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ABSTRAK 
 
Nama  : Hasbi Siddik 
NIM  : 80100316045 
J u d u l  : Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Pembinaan  
                           Karakter pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten   
                           Bone 
 
 
 Disertasi ini berkenaan dengan Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
dalam Pembinaan Karakter pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone. 
Tujuan penelitian ini adalah pertama, untuk mengetahui transformasi nilai-nilai 
pendidikan Islam pada  Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone, kedua, 
untuk mengkaji bentuk upaya guru dalam pembinaan nilai-nilai karakter Madrasah 
Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone dan ketiga, untuk merumuskan peluan dan 
tantangan transformasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam pembinaan karakter pada 
Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone. 
Metodologi penelitian ini adalah kualitatif dengan dua pendekatan, pertama 
pendekatan keilmuan yang meliputi  paedagogis, teologis normatif dan yuridis 
normatif, kedua, pendekatan metodologis, yaitu fenomenologi. Sumber data 
penelitian ini terdiri dari kepala madrasah, guru-guru, orang tua siswa, dan peserta 
didik  pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone sebagai informan. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan Instrumen atau daftar 
pertanyaan, wawancara, observasi partisipatif, dokumentasi, dan penelusuran 
referensi. Teknik analisis/pengolahan data menggunakan deskriptif kualitatif yang 
pengolahannya melalui tiga tahapan yaitu 1) reduksi data, 2) display data dan 3) 
verifikasi data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pertama, Transformasi nilai-nilai 
pendidikan Islam pada  Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone dalam 
penelitian ini meliputi tahapan pendahuluan, penyajian inti pelajaran dan penutup. 
Indikator kegiatan pendahuluan pembelajaran meliputi pengucapan salam, 
penyampaian appersepsi, penyampaian TKP, dan  penarikan perhatian, Dalam 
penggunaan media pembelajaran para guru pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung 
Kabupaten Bone, dilengkapi dengan fasilitas yang lengkap sehingga metode lebih 
bervariatif. Kedua, Bentuk upaya guru dalam pengembangan nilai-nilai karakter 
Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone yaitu melalui pengawasan 
terpadu bagi semua komponen sekolah terhadap perilaku peserta didik, pemberian  
motivasi melalui nasehat dan kisah-kisah orang sukses, menerapkan strategi 
pembelajaran dengan model pembelajaran aktif untuk meningkatkan kegiatan 
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pembelajaran yang merupakan tindak lanjut hasil kesepakatan rapat para guru di 
lingkungan Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone, siswa yang memiliki 
prestasi yang tinggi juga memiliki sikap karakter yang baik. Ketiga Peluan dan 
tantangan transformasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam pembinaan karakter pada 
Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone yaitu adanya keinginan dan 
tekad yang kuat dari stakeholders untuk memajukan madrasah tersebut dan 
Komitmen yang kuat para guru di Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten 
Bone untuk mengembangkan Pendidikan, dan Pengabdian kepada masyarakat. 
Sedangkan kelemahan meliputi; Masih terbatasnya tenaga kependidikan yang 
mempunyai spesifikasi bidang keilmuan 
Implikasi penelitian ini adalah diharapkan guru pada Madrasah Aliyah Al-
Ikhlas Ujung Kabupaten Bone selalu mentransformasikan nilai-nilai pendidikan pada 
pembentukan karakter pada semua unsur sehingga dapat terlaksana dengan baik dan 
diharapkan  peserta didik pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone 
untuk lebih taat dan patuh terhadap aturan yang berlaku di madrasah, sehingga 
nantinya dapat mendukung pelaksanaan pendidikan karakter. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf Latin dapat dilihat 
pada tabel berikut:  
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ث Ta T Te 
ث Sa S es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha H ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
ش Sin S Es 
ظ Syin Sy es dan ye 
ص Sad S es (dengan titik di bawah) 
ض Dad D de (dengan titik di bawah) 
ط Ta T te (dengan titik di bawah) 
ظ Za Z zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M em  
ٌ Nun N En 
و Wau W We 
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ـه Ha H Ha 
ء Hamzah ’ Apostrof 
ً Ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 َفـَْ ـَك : kaifa 
 َل ْوـَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fathah 
 
a a َ ا 
 
kasrah 
 
i i ِا 
 
dhammah 
 
u u َ ا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fathah  dan ya 
 
ai a dan i  َْيـ 
 
fathah dan wau 
 
au a dan u 
 
 َْوـ 
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 Contoh: 
 َث َاـي : mata 
يـَيَر : rama 
 َمـَْ ِـل : qila 
 ُث ُْوـًَـٍ : yamutu 
 
4. Ta’ marbutah 
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup 
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ِلاَفْط لأا ُتـَضْوَر  : raud}ah al-atfal 
 ُتَهــِضَاـفـَْنا ُتَـُـٍْ ِدـ ًَ ـَْنا : al-madinah al-fadilah 
 ُتــ ًَ ـْكـِْحـَنا  : al-hikmah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َاَُـّـبَر : rabbana 
 َاُــَْ َـّجَـ  : najjaina 
  كـَحْــَنا : al-haqq 
  جـَحْــَنا : al-hajj 
 َىِـّـُعَ : nu‚ima 
  ُودـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّيِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 
Nama 
 
Harkat dan Huruf 
 
fathah dan alif 
atau ya 
 
َ ... ا َ ... | ى  
 
kasrah dan ya 
 
ِــي  
 
dammah dan 
wau 
 
ـُــو  
 
Huruf dan  
Tanda 
 
a 
i 
u 
Nama 
 
a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
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Contoh: 
  يـِهـَع : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
  يِــبَرـَع : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
 
Contohnya: 
 ُصـ ًْ ـَّشَنا  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 ُتَــنَسْــن َّسَنا : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
 َا ُتَفـطْهَـفْــن   : al-falsafah 
 ُدَلاِـــبْــَنا  : al-biladu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
 ٌَ ْوُرـُيَؤـت : ta’muruna 
 ُءْو ّـَُـَنا : al-nau’ 
  ء ٌْ ـَش : syai’un 
 ُث ْرـِي ُأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
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Fi Zilal al-Qur’an 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab 
9. Lafz} al-Jalalah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ِالل ٍُ ْـٍِد     dinullah  ِالل ِاِب     billah   
Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ُهـ ِالل ِت ًَ ْـــحَر ٌْ ِف ْى     hum fi rahmatillah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa ma Muhammadun illa rasul 
Inna awwala bait wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarak 
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an 
Nasir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al-Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
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disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contohnya: 
 
 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subhanahu wa ta‘ala  
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-salam 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
 
 
 
Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 
Nasr Hamid Abu) 
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 Disertasi ini berkenaan dengan Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam 
Pembinaan Karakter pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone. Tujuan 
penelitian ini adalah pertama, untuk mengetahui transformasi nilai-nilai pendidikan Islam 
pada  Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone, kedua, untuk mengkaji bentuk 
upaya guru dalam pembinaan nilai-nilai karakter Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung 
Kabupaten Bone dan ketiga, untuk merumuskan peluan dan tantangan transformasi nilai-
nilai pendidikan Islam dalam pembinaan karakter pada Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung 
Kabupaten Bone. 
Metodologi penelitian ini adalah kualitatif dengan dua pendekatan, pertama 
pendekatan keilmuan yang meliputi  paedagogis, teologis normatif dan yuridis normatif, 
kedua, pendekatan metodologis, yaitu fenomenologi. Sumber data penelitian ini terdiri dari 
kepala madrasah, guru-guru, orang tua siswa, dan peserta didik  pada Madrasah Aliyah Al-
Ikhlas Ujung Kabupaten Bone sebagai informan. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan Instrumen atau daftar pertanyaan, wawancara, observasi partisipatif, 
dokumentasi, dan penelusuran referensi. Teknik analisis/pengolahan data menggunakan 
deskriptif kualitatif yang pengolahannya melalui tiga tahapan yaitu 1) reduksi data, 2) 
display data dan 3) verifikasi data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pertama, Transformasi nilai-nilai pendidikan 
Islam pada  Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone dalam penelitian ini meliputi 
tahapan pendahuluan, penyajian inti pelajaran dan penutup. Indikator kegiatan pendahuluan 
pembelajaran meliputi pengucapan salam, penyampaian appersepsi, penyampaian TKP, dan  
penarikan perhatian, Dalam penggunaan media pembelajaran para guru pada Madrasah 
Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone, dilengkapi dengan fasilitas yang lengkap sehingga 
metode lebih bervariatif. Kedua, Bentuk upaya guru dalam pengembangan nilai-nilai 
karakter Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone yaitu melalui pengawasan 
terpadu bagi semua komponen sekolah terhadap perilaku peserta didik, pemberian  motivasi 
melalui nasehat dan kisah-kisah orang sukses, menerapkan strategi pembelajaran dengan 
model pembelajaran aktif untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran yang merupakan 
tindak lanjut hasil kesepakatan rapat para guru di lingkungan Madrasah Aliyah Al-Ikhlas 
Ujung Kabupaten Bone, siswa yang memiliki prestasi yang tinggi juga memiliki sikap 
karakter yang baik. Ketiga Peluan dan tantangan transformasi nilai-nilai pendidikan Islam 
dalam pembinaan karakter pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone yaitu 
adanya keinginan dan tekad yang kuat dari stakeholders untuk memajukan madrasah 
tersebut dan Komitmen yang kuat para guru di Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung 
Kabupaten Bone untuk mengembangkan Pendidikan, dan Pengabdian kepada 
masyarakat. Sedangkan kelemahan meliputi; Masih terbatasnya tenaga kependidikan yang 
mempunyai spesifikasi bidang keilmuan 
Implikasi penelitian ini adalah diharapkan guru pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas 
Ujung Kabupaten Bone selalu mentransformasikan nilai-nilai pendidikan pada pembentukan 
karakter pada semua unsur sehingga dapat terlaksana dengan baik dan diharapkan  peserta 
didik pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone untuk lebih taat dan patuh 
terhadap aturan yang berlaku di madrasah, sehingga nantinya dapat mendukung pelaksanaan 
pendidikan karakter. 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Islam masih diyakini sebagai perantara terbaik dalam 
pembentukan karakter peserta didik di masa depan dan sekaligus menjadi  instrumen 
guna menyelamatkan gerak maju sebuah bangsa. Produk pendidikan saat ini, 
diyakini belum mampu secara sepenuhnya melahirkan lulusan yang berkarakter dan 
berperilaku terpuji.  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan secara tegas bahwa pendidikan 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak yang mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga yang demokratis serta 
bertanggung jawab.
1
 
Selama ini, pendidikan di Indonesia lebih mengutamakan aspek kognitif atau 
aspek intelektual yang mengedepankan pengetahuan, pemahaman serta keterampilan 
berpikir. Bahkan pada umumnya, lembaga pendidikan telah mampu dan berhasil 
mencetak lulusan yang profesional, pintar, serta berhasil mendapatkan selembar 
STTB (Surat Tanda Tamat Belajar) dengan nilai dan predikat yang tinggi.
2
 Namun, 
keberhasilan tersebut belum sepenuhnya dibarengi dengan pembentukan karakter 
yang baik, yaitu manusia-manusia bermoral, beriman, bertakwa, amanah, jujur, 
disiplin, bertanggungjawab, dermawan, toleran, peduli, dan moderat. 
                                                 
1
UU RI No. 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, h. 15 
2
Said Aqil Siradj, Tarbiyah dan Kebangsaan: Kontribusi Kaum Santri Melampaui 
Eksklusivisme dalam Tasawuf Sebagai Kritik Sosial, Mengedepankan Islam sebagai Inspirasi, Bukan 
Aspirasi (Cet. I; Bandung: Mizan, 2006), h. 236.  
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Padahal, konsep pendidikan Islam secara normatif sarat dengan nilai-nilai 
transendental Ilahiyah dan Insaniah. Semua itu dapat diwadahi dalam bingkai besar  
yang disebut humanisme teosentris. Sebuah konsep atau teori pendidikan tidak 
memiliki dampak sosial yang signifikan tanpa diorientasikan pada aksi (action). 
Untuk menekankan perlunya aksi,  nilai-nilai karakter yang humanis teosentris itu 
diangkat sebagai  paradigma ideologi pendidikan Islam.
3
 
Bahkan, Di dalam Undang-Undang RI Nomor  20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional mendefinisikan Pendidikan yaitu;  
“Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar anak secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”4  
Menurut Doni Koesoema, hakikat pendidikan adalah proses penyempurnaan 
diri manusia secara terus menerus yang berlangsung dari satu generasi  ke generasi 
yang lain.
5
 Tujuan pendidikan Islam, yakni melahirkan pribadi manusia yang 
sempurna, beragama, kreatif, produktif dan peka terhadap situasi 
lingkungannya. Manusia sepanjang hidupnya sebagian besar akan menerima 
pengaruh dari tiga lingkungan pendidikan yang utama tersebut, keluarga, sekolah, 
dan masyarakat dan ketiganya biasa disebut dengan tripusat pendidikan.
6
 
Dengan demikian, diperlukan adanya transformasi nilai-nilai pendidikan 
Islam dalam menimplementasikan out put pendidikan Islam yang berkarakter. 
                                                 
3
Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. Vii. 
4
UU RI No. 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Cet. II; Jakarta: BP. Panca 
Usaha, 2004), h. 11.   
5
Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman Global (Cet. I; 
Jakarta:Grasindo,2007), h. 312.  
6
Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, h. 312.  
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Transformasi nilai-nilai pendidikan Islam mempunyai tiga tujuan nilai yaitu, 
pertama, menyiapkan generasi muda untuk memegang peranan tertentu dalam 
masyarakat di masa datang, kedua, mentransfer pengetahuan sesuai peranan yang 
diharapkan, dan ketiga, mentrasfer nilai-nilai dan budaya dalam rangka 
pembentukan karakter guna memelihara keutuhan dan kesatuan masyarakat sebagai 
prasyarat bagi kelangsungan hidup masyarakat dan peradaban.
7
 Butir kedua dan 
ketiga yang disebutkan di atas memberikan pengertian bahwa pendidikan bukan 
hanya transfer of knowledge, melainkan juga sekaligus sebagai transfer of value.  
Demikian halnya dengan Pendidikan Islam yang berarti sebagai sebuah  
proses memanusiakan manusia, memerlukan adanya sistem, sasaran dan tujuan yang 
hendak dicapai melalui sistem tertentu. Proses didikan tanpa sasaran atau tujuan 
yang jelas akan menimbulkan suatu ketidak pastian dalam menanamkan nilai-nilai 
indah dan hakikat pendidikan. Bahkan dapat menafikan harkat dan martabat serta 
nilai-nilai kemanusiaan sebagai khalifah Allah di muka bumi yang menegaskan 
aspek dan kemampuan individual dan sosial serta moralitas
8
 
Oleh karena itu, tujuan merupakan kemutlakan dalam proses pendidikan. 
Tujuan yang hendak dicapai yang dirumuskan secara tegas dan akurat akan 
mengarahkan proses pendidikan Islam kearah pengembangan optimal ketiga aspek 
kemampuan tersebut yang didasari dengan nilai-nilai dan budaya ajaran Islam.
9
    
                                                 
7
Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam (Cet. I; Bandung: al-
Ma'arif, 1980), h. 92. Muslih Usa (ed), Pendidikan Islam di Indonesia antara Cita dan Fakta 
(Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya, 2001), h. 27. 
8
M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan 
Pendekatan Interdisipliner (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 33. 
9
Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru (Cet. 
II; Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2007), h. vii.  
  
4 
 
 
 
Jadi, Proses pendidikan menunjukkan adanya aktivitas atau tindakan aktif 
dan interaksi dinamis yang dilakukan secara sadar dalam usaha untuk mencapai 
tujuan. Hal ini tertera dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bab II, pasal 3, bahwa pendidikan 
nasional bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.
10
 Undang-undang ini menguraikan betapa pentingnya pendidikan itu dikelola 
secara baik dan profesioanl agar mampu membentuk manusia Indonesia yang kreatif 
dan bertanggung jawab guna mewujudkan Indonesia yang lebih maju di masa yang 
akan datang.  
Selanjutnya, kemajuan dunia pendidikan di zaman moderen ini yang ditandai 
dengan fasilitas yang mewah, pesrta didik yang banyak, dan output (alumi) yang  
cerdas, tetapi dibarengi pula dengan munculnya berbagai dekadensi moral, seperti 
free sex, korupsi, dan intoleran yang secara umum dilakukan oleh orang-orang yang 
berpendidikan tinggi. Walaupun tidak seluruh anak bangsa menjadi bagian dari 
dekadensi moral tersebut, akan tetapi efeknya sudah sangat meresahkan dan 
membuat bangsa dan negara ini mengalami ketertinggalan dari berbagai aspek dari 
negara-negara lain.
11
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UU RI No. 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, h. 14. 
11
Said Aqil Siradj, Tarbiyah dan Kebangsaan: Kontribusi Kaum Santri Melampaui 
Eksklusivisme dalam Tasawuf Sebagai Kritik Sosial, Mengedepankan Islam sebagai Inspirasi, Bukan 
Aspirasi (Bandung: Mizan, 2006), h. 236. 
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Olehnya itu, mencerdasakan kehidupan bangsa melalui dengan pendidikan, 
memiliki 2 (dua) arti penting, yaitu membangun manusia Indonesia yang cerdas dan 
berbudaya. Pengertian “cerdas” harus dimaknai, bukan saja sebagai kemampuan dan 
kapasitas untuk menguasai ilmu pengetahuan, budaya dan teknologi, akan tetapi 
juga memiliki kecerdasan emosional yang dengan bahasa umum disebut sebagai 
berkarakter mulia, berbudi luhur, atau berakhlak mulia.
12
 Sedangkan berbudaya 
memiliki makna sebagai kemampuan dan kapasitas untuk menangkap dan 
mengembangkan nilai-nilai moral dan kemanusiaan yang beradab dalam sikap dan 
tindakan berbangsa dan bernegara (karakter bangsa) dengan penuh tanggung jawab. 
Selanjutnya, pendidikan telah diyakini atau dipercaya sebagai fondasi utama 
untuk membangun kecerdasan dan kepribadian seseorang untuk menjadi lebih baik 
dan profesional. Bahkan sampai sekarang ini dan seterusnya, pendidikan akan terus 
berkembang dan berinovasi sehingga proses-prosesnya akan mampu menghasilkan 
generasi yang cerdas, mandiri, berakhlak mulia, dan terampil, dalam rangka 
menghasilkan peserta didik yang unggul dan diharapkan. Proses pendidikan juga 
senantiasa dievaluasi dan diperbaiki. Salah satu upaya perbaikan kualitas pendidikan 
adalah munculnya gagasan mengenai pentingnya pendidikan karakter dalam dunia 
pendidikan di Indonesia. Karakter merupakan hal yang sangat penting dan mendasar. 
Karakter adalah mustika hidup yang membedakan manusia dengan binatang. 
Manusia tanpa karakter merupakan masalah yang amat besar. Orang-orang yang 
berkarakter kuat dan baik secara individual maupun sosial ialah mereka yang 
memiliki akhlak, moral dan budi pekerti yang baik. Mengingat begitu pentingnya 
                                                 
12
Suyanto, Urgensi Pendidikan Karakter, lebih lengkapnya dapat di lihat website Ditjen 
Mandikdasmen  Kementerian Pendidikan Nasional (www.kemendikbud.go.id) diakses pada tanggal 
08 Agustus 2017.   
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nilai karakter, maka institusi pendidikan memiliki tanggungjawab untuk melakukan 
pembinaan melalui proses pembelajaran.
13
 
Pembinaan karakter muncul akibat proses pendidikan yang selama ini 
dilakukan dinilai belum sepenuhnya berhasil dalam membangun menusia Indonesia 
yang berkarakter. Penilaian ini didasarkan pada banyaknya lulusan sekolah dan 
sarjana yang cerdas secara intelektual, namun tidak bermental tangguh dan 
berperilaku tidak sesuai dengan tujuan mulia pendidikan.
14
 Padahal, kemajuan suatu 
bangsa terletak pada karakter yang dimiliki bangsa tersebut.
15
  
Olehnya itu, Persoalan karakter menjadi bahan pemikiran sekaligus 
keprihatinan bersama karena negara ini sedang mengalami krisis karakter. Krisis ini 
ditandai dengan maraknya tindakan kriminalitas, seperti tawuran antar pelajar, 
meningkatnya pergaulan bebas, maraknya angka kekerasan anak-anak dan remaja, 
pelecehan seksual, maraknya geng motor dan begal yang seringkali menjurus pada 
tindakan kekerasan  yang meresahkan masyarakat, korupsi mewabah dan merajalela 
dan merambah pada semua sektor kehidupan masyarakat, bahkan menjerumus pada 
tindakan  pembunuhan. Fenomena tersebut jelas telah mencoreng citra pelajar dan 
lembaga pendidikan, karena banyak orang yang berpandangan atau mempunyai 
                                                 
13
Zubaedi, Desain Pendidikan karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 
Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2011), h. 1. 
14
Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia: Revitalisasi 
Pendidikan Karakter terhadap Keberhasilan Belajar dan Kemajuan Bangsa (Jakarta:Ar-Ruzz Media, 
2011), h. 9 
15
Lihat Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya pada Lembaga 
Pendidikan (Cet.II; Jakarta: Kencana, 2012), h. 1.  
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perspektif bahwa kondisi demikian berawal pada apa yang kemudian  dihasilkan oleh 
dunia pendidikan. 
Atas kondisi demikian, semua pihak sepakat mengatasi persoalan 
kemorosotan pada dimensi karakter ini. Sebenarnya, persoalan karakter atau moral 
tidak sepenuhnya terabaikan oleh lembaga pendidikan. Akan tetapi, fenomena yang 
terjadi menunjukkan bahwa ada kegagalan pada institusi pendidikan dalam 
menumbuhkan manusia Indonesia yang berkarakter dan berakhlak mulia. Materi 
yang diajarkan tentang akhlak cenderung terfokus pada aspek kognitif saja, 
sedangkan aspek afektif  dan psikomotorik sangat minim. Kondisi dan fakta ini 
menyebabkan tingginya kemorosotan akhlak.  
Demikian juga seorang pengajar yang menjadi fasilitator pentransferan nilai-
nilai pendidikan islam, hanya memberikan nilai kognitif ketimbang memperkuat 
karakter dan penumbuhan nilai-nilai spiritual pada setiap subyek pelajaran yang 
dijarkan. Padahal, setiap ilmu dan pengetahuan dapat diarahkan untuk pembinaan 
kaarakter. 
Karakter positif seseorang akan mengangkat status pada derajat yang tinggi 
dan mulia bagi dirinya. Kemulian seseorang terletak pada karakternya. Bahkan,  
Aristoteles, melihat karakter sebagai kemampuan melakukan tindakan yang baik dan 
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bermoral. Selanjutnya, Psikolog Frank Pittman yang dikutip Zubaedi mengamati, 
bahwa kestabilan hidup bergantung pada karakter.
16
 
Penjelasan tersebut mengindikasikan bahwa karakter pada hakikatnya 
mengarah kepada kejiwaan yang berimplikasi pada tingkah laku. Pembinaan karakter 
kepada generasi muda sangat penting, agar supaya tercipta generasi yang memiliki 
pengetahuan dengan perilaku  yang baik atau  akhlaq al-karimah. Pendidikan dan 
pembinaan karakter kepada generasi muda merupakan tanggung jawab semua 
lapisan masyarakat, lingkungan keluarga, masyarakat sosial, dan masyarakat 
sekolah.  
Selanjutnya, Islam bukan hanya sebuah agama yang bersifat dogmatis, 
melainkan basis  nilai dan memiliki peradaban yang sangat luas karena pendidikan 
dan sains terus berkembang seiring dengan perkembangan masyarakat. Dewasa ini 
pendidikan Islam dihadapkan pada masalah  berupa lulusan lembaga pendidikan 
formal belum sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Atas dasar itu, di satu pihak 
selalu kekurangan tanaga terampil, sementara di pihak lain bertumpuknya sejumlah 
sarjana yang menjadi pengangguran. Hal ini disebabkan oleh ketidak mampuan 
pengelolah pendidikan dalam menyelaraskan antara kebutuhan masyarakat dengan 
tujuan pendidikan, demikian pula dengan tuntutan terhadap perkembangan IPTEK 
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Lihat Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya pada Lembaga 
Pendidikan (Cet.II; Jakarta: Kencana, 2012), h. 6. 
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yang semakin pesat.
17
 Bahkan perubahan sains dan teknologi sangat cepat dan tak 
terbendung. 
Selain itu, Manusia sebagai makhluk yang paling sempurna sekaligus sebagai 
makhluk pedagogik yang memiliki berbagai macam potensi untuk dikembangkan. Bahkan, 
manusia sebagai makhluk yang berkembang memerlukan pendidikan untuk mengarahkan 
dan mengembangkan potensi yang dimilikinya ke arah yang positif. Melalui pendidikan 
manusia diharapkan mampu mengembangakan potensi yang dimilikinya dan memperoleh 
ilmu pengetahuan serta kedudukan yang lebih baik, dalam QS al-Mujādalah/58 : 11 
disebutkan : 
 
                    
                        
                    
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “ Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis, “ maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “ berdirilah kamu,” 
maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 
beriman di antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. 
Dan Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.
18
 
Ayat-ayat tersebut memberikan gambaran, bahwa menutut ilmu itu sangat 
penting bagi manusia untuk mengembangkan potensi yang telah dianugerahkan 
Allah SWT kepada manuasia. 
                                                 
17
Muhaimin Abdul Majid, Pemikiran Pendidikan, Kajian Filosofis dan Kerangka Dasar 
Operasionalisasinya (Cet. I; Bandung: PT. Trigenda Karya, 2007),  h. 71. 
18
Kementerian Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya (Cet. XVII Semarang: PT; Thoha 
Putra, 2003), h. 793. 
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Peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran pembangunan di bidang 
pendidikan nasional dan merupakan bagian integral dari upaya peningkatan kualitas 
manusia Indonesia secara menyeluruh. Pemerintah dalam hal ini Menteri  Pendidikan 
Nasional telah mencanangkan “Gerakan Peningkatan Mutu Pendidikan” dan lebih 
terfokus lagi, setelah diamanatkan dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 20 
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Selanjutnya, Pendidikan Islam belakangan ini terasa kurang mengarah 
kepada pembentukan karakter, pendidikan kurang menekankan adanya 
keseimbangan antara aspek spiritual dengan intelektual, sehingga produk pendidikan 
bukanlah manusia utuh yang layak menjadi khalifah di bumi, melainkan manusia-
manusia yang individualis, materialis, dan pragmatis. Kehidupan sosial keagamaan, 
pendidikan bukan hanya suatu upaya yang melahirkan proses pembelajaran yang 
membawa manusia menjadi sosok yang potensial secara intelektual melalui proses 
transfer of knowledge yang kental, melainkan juga proses tersebut bermuara pada 
upaya pembentukan peserta didik yang berkarakter, beretika, dan berestetika melalui 
transfer of values yang terkandung di dalamnya. 
Pendidikan karakter merupakan proses yang terpadu dan komprehensif. 
peserta didik ingin diarahkan menjadi suatu kelompok manusia yang responsif 
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi tetap 
mempertahankan aspek normatif yang begitu jelas peranannya dalam menciptakan 
suatu model kehidupan sosial yang berkarakter dan humanis.  Pendidikan karakter 
dengan sendirinya telah menempati posisi sentral dan strategis dalam membangun 
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kehidupan sosial yang humanis yang akan menuntun manusia untuk meraih suatu 
bentuk kehidupan yang lebih baik dari generasi dan masa sebelumnya. Komitmen 
tersebut dibangun dalam model yang tetap menonjolkan aspek kemanusiaan, 
ketuhanan, yang menunjukkan nilai keluhurannya dan menguatkan keberadaannya 
sebagai makhluk yang sempurna. Pendidikan akhlak merupakan pengetahuan agama 
yang bersifat kognitif menjadi “makna” dan “nilai karakter’’ yang perlu 
diinternalisasikan dalam diri peserta didik, untuk selanjutnya menjadi sumber 
motivasi bagi peserta didik untuk bergerak, berbuat dan berperilaku secara konkret 
agamis yang berlandaskan nilai-nilai karakter dalam kehidupan  sehari-hari.
19
 
Selanjutnaya, apabilaila penulis mengamati fenomena empirik yang ada 
sekarang ini, maka tampaklah bahwa pada saat ini terdapat banyak kasus kenakalan 
di kalangan pelajar, seperti perkelahian antar pelajar, tindak kekerasan, premanisme, 
konsumsi minuman keras, etika berlalu lintas, perubahan pola konsumsi makanan, 
kriminalitas, dan pergaulan bebas yang semakin nyata, telah mewarnai halaman 
surat kabar, majalah dan media massa lainya. Timbulnya kasus-kasus tersebut  
memang tidak semata-mata karena kegagalan pendidikan akhlak atau pendidikan 
karakter di sekolah yang lebih menekankan aspek kognitif, tetapi bagaimana 
semuanya itu dapat mendorong serta menggerakkan guru untuk mencermati kembali 
dan mencari solusi lewat pengembangan pembelajaran pendidikan agama Islam yang 
berorientasi pada pembinaan nilai-nilai karakter. 
Di era globalisasi sekarang ini, perserta didik menghadapi beberapa 
kekuatan global yang hendak membentuk dunia masa kini dan masa depan, yaitu 
                                                 
19
Suyanto, Urgensi Pendidikan Karakter, 2015. 
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pertama, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bidang informasi serta 
inovasi-inovasi baru di dalam teknologi yang mempermudah kehidupan manusia, 
kedua, masyarakat yang serba kompetitif dan ketiga, meningkatnya kesadaran 
terhadap hak-hak asasi manusia serta kewajiban manusia dalam kehidupan bersama, 
dan semakin meningkatkan kesadaran bersama di alam demokrasi. Semuanya itu 
akan berpengaruh juga pada kurikulum dan model pengembangan pendidikan agama 
yang akan disajikan kepada peserta didik.
20
     
Sementara itu, pendidikan Islam berorientasi untuk menjadikan manusia 
mencapai keseimbangan secara universal dalam membangun karakter dan moralitas 
bangsa. Tentu hal ini dapat dilakukan melalui tahapan-tahapan tertentu dengan 
intensitas pelatihan-pelatihan ke arah aspek kejiwaan, akal, pikiran, perasaan, panca 
indera, dan nilai-nilai akhlak, Konteks ini ialah mengembangkan dimensi-dimensi 
spiritual, moralitas,  intelektual, imajinasi, dan keilmiahan. 
Selain itu, sebagai lembaga pendidikan, maka lembaga pendidikan Islam 
tidak dapat melepaskan peranannya dari orientasi pembinaan akhlak. Oleh karena 
itu, konsep pengajaran yang dimunculkan senantiasa bermuatan upaya melahirkan 
manusia-manusia yang beriman yang mampu meninternalisasi nilai-nilai Islam 
dalam dinamika kehidupannya.
21
 
Jadi, kerangka perwujudan  fungsi ideal pendidikan Islam  untuk 
meningkatkan  kualitas SDM  tersebut, maka sistem pendidikan Islam haruslah 
                                                 
20
Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam 
di Sekolah (Cet. II; Bandung : PT. Remaja Rosda Karya, 2002), h. 165. 
21
A. Mukti Ali, Beberapa Persoalan Agama Dewasa Ini  (Jakarta: Rajawali Press, 1987), h. 
10-11. 
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senantiasa  mengorientasikan  diri  kepada menjawab  kebutuhan  dan tantangan 
yang muncul dalam  masyarakat  kita  sebagai konsekwensi logis  dari perubahan.  
Pembangunan yang berlangsung demikian cepat   dalam beberapa dasawarsa  
terakhir  telah mengantarkan  bangsa Indonesia  ke dalam barisan  Negara-negara  
yang disebut NICS (New Industrialized Countries) atau Negara-negara  industri 
baru.  Meski Indonesia telah  mencapai kemajuan seperti itu,  pembangunan tentu 
saja  masih jauh  daripada selesai. Bahkan sebaliknya, Indonesia harus semakin 
meningkatkan momentum pembangunannya,  tidak ada alternative lain, kecuali  
penyiapan SDM yang berkualitas tinggi,  menguasai ilmu pengetahuan dan 
teknologi, serta keahlian dan keterampilan.  Karena hanya dengan tersedianya SDM  
yang berkualitas tinggi itu, Indonesia  bisa survive  di tengah pertarungan ekonomi 
dan politik Internasional  sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia  Nomor  
2 tahun 2003 tentang  pendidikan nasional. Olehnya itu,  proses pendidikan karakter 
harus menyertakan program intern peningkatan intelektual, nilai-nilai karakter dan 
menghidupkan pula aspek spiritual sebagai modal untuk hidup dalam kebudayaan 
bangsa yang telah berkembang seiring tercapainya kemajuan peradaban manusia.  
Selanjutnya, Pendidikan  karakter merupakan pendidikan  manusia 
seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya, akhlak dan keterampilannya.
22
 
Pendidikan akhlak mengindikasikan  terjadinya proses pemindahan nilai-nilai 
budaya yang berasal dari sumber-sumber nilai Islam yakni Alquran, al-Sunnah dan 
Ijtihad. Nilai-nilai itulah yang diusahakan pendidikan Islam untuk dipindahkan dari 
satu generasi ke generasi selanjutnya, sehingga terjadi kesinambungan ajaran-ajaran 
                                                 
22
Yusuf al-Qardhawi, Pendidikan Islam Dan Madrasah, Hasan al-Banna, Terj, Bustami 
A.Gani dan Zainal Abidin Ahmad (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), h. 39. 
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Islam di tengah masyarakat. Pendidikan karakter berusaha membentuk pribadi yang 
berasaskan ajaran-ajaran Islam sehingga pribadi-pribadi yang terbentuk itu tidak 
terlepas dari nilai-nilai agama, seperti dikatakan Ahmad D Marimba bahwa 
pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum 
agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-
ukuran Islam.
23
 
Proses pendidikan Islam berusaha mencapai tiga tujuan, yakni tujuan 
individual, sosial dan tujuan profesional.
24
 Akan tetapi, ketiga tujuan tersebut tetap 
harus dibarengi dengan pendidikan karakter atau akhlak, karena tujuan dari 
pendidikan karakter adalah  berusaha membekali peserta didik dengan keterampilan-
keterampilan yang perlu bagi kepentingan dirinya dan masyarakat, namun tidak 
mengabaikan nilai-nilai moralitas Islam. 
Namun demikian, tujuan akhir pendidikan karakter tidak terlepas dari 
tujuan hidup seseorang muslim. Tujuan hidup muslim yakni menciptakan pribadi-
pribadi hamba Allah yang selalu bertaqwa dan mengabdi kepada-Nya. Sebagai 
hamba Allah yang bertaqwa, maka segala sesuatu yang diperoleh dalam proses 
                                                 
23
Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam  (Cet. II; Bandung: al-Ma’arif, 
2000), h. 23. 
24
Tujuan profesional berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran sebagai ilmu, seni, profesi, 
dan sebagai suatu aktivitas di antara aktivitas-aktivitas masyarakat sedangkan Tujuan individual 
berkaitan dengan individu- individu, pelajaran dan dengan pribadi-pribadi mereka, dan apa yang 
berkaitan dengan individu-individu  tersebut pada perubahan yang diinginkan pada tingkah laku, 
aktivitas dan pencapaiannnya, dan pada pertumbuhan yang diingini pada pribadi mereka, dan pada 
persiapan yang dimestikan kepada mereka pada kehidupan duinia dan akhirat. Tujuan sosial berkaitan 
dengan kehidupan masyarakat secara keseluruhan dengan tingkah laku masyarakat umumnya, dengan 
apa yang berkaitan dengan kehidupan.. Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibani, Falsafah Pendidikan 
Islam , terjemahan Hasan Langgulung  (Cet. III; Jakarta : Bulan Bintang, 2003), h. 399. 
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pendidikan Islam itu tidak lain termasuk dalam bagian perwujudan pengabdian 
kepada Allah swt.
25
 
Islam merupakan ajaran yang menyeluruh dan terpadu. Ia mengatur seluruh 
dimensi kehidupan manusia baik urusan-urusan dunia maupun hal-hal yang 
menyangkut urusan akhirat. Karena itu, pendidikan Islam memberi inspirasi kepada 
anak-anak muda pengakuan yang mendalami atas filsafat dan ideologi Islam baik 
sebagai individu maupun sebagi anggota masyarakat.
26
 
Hakekat cita-cita pendidikan Islam tampak lebih akrab dengan ruh spritual 
yang menjadi kandunganya. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh 
Sadjad Husain dan Syed Ali Asharaf, bahwa keinginan yang paling inti dari 
pendidikan Islam adalah melahirkan manusia-manusia yang beriman dan 
berpengatahuan yang keberadaannya satu sama lain saling menunjang.
27
 
Pendidikan Islam dam pembinaan karakter akan membawa manusia untuk 
senantiasa beritikad baik dalam mengembangkan ilmu dan mewujudkan aspek 
kepentingan manusia dalam aktifitasnya. Dengan kata lain, pengembangan ilmu 
pengetahuan seluruhnya diperuntukkan bagi kesejahteraan manusia dan tetap 
menjamin kelangsungan hidupnya menurut norma-norma yang berlaku, baik 
berdasarkan kriteria sosial, budaya, ekonomi, politik, maupun etika kedamaian. 
                                                 
25
Azyumardi Azra, Esei-esei Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam (Jakarta : Logos 
Wacana Ilmu, 1998), h. 8. 
26
Afzalurrahman, Islam Ideologi, and The Way of Life (Singapura: Pustaka Nasional, 1980), 
h. 367-368. 
27
Syed Sajjad Husein dan S.A.Ashraf, Crisis in Muslim Education (Jeddah : Hodder and 
Stoughton,King Abdul Aziz University, 1979), h. 33. 
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Bahkan, hal yang demikian merupakan anjuran Islam dengan amat keras dan tegas 
sebagaimana yang dikemukakakn oleh Muh. Amin rais.
28
 
Dengan demikian, proses pendidikan Islam diarahkan untuk menciptakan 
manusia-manusia intelektual dan berakhlakul karimah yang merasa terpanggil untuk 
memikul tanggung-jawab yang besar dan memiliki kebebasan yang kreatif, patuh 
dan tunduk  terhadap hukum Allah swt.
29
 
Olehnya itu, berdasarkan azas tanggung jawab kepada Allah swt dan 
kebebasan kreatif, maka pengembangan nilai-nilai Islam dalam pendidikan mengarah 
untuk menemukan isyarat-isyarat ilmu pengetahuan, yang pada akhirnya mampu 
memperkokoh keimanan, keyakinan dan ketakwaan kepada Allah swt. Namun 
demikian, hal ini hanya bisa diperoleh melalui pengembangan intelektual dan nilai-
nilai akhlak  yang wajar. Pikiran yang dangkal dan pandangan yang terbatas tidak 
mungkin mencapai tingkat keyakinan yang paling dalam.
30
 Karena itu, lembaga-
lembaga pendidikan Islam sejak awal perkembagan individu memberi kesempatan 
bagi akal untuk berpikir sejauh mungkin dalam segala aspek kehidupan. Berpikir 
bebas untuk mencari ilmu pengetahuan, memperluas pandangan serta cakrawala 
individu, akan melahirkan intelektual muslim yang profesional, produktif, kreatif 
dan berakhlak.
31
 Dengan kata lain, bahwa pengembangan intelektual muslim tiada 
lain adalah dalam kerangka menerjemahkan dan melaksanakan perintah Allah swt 
guna memperkuat keyakinan dan aqidah. 
                                                 
28
 M.Amin Rais, Cakrawala Islam  (Cet. I; Bandung: Mizan, 1999), h. 110. 
29
Paulo Freire, Paedagoghy of the Oppressed  (Cet. II; New York : Penguin, 2005), h. 58. 
30
Azyumardi Azra, Esei-esei Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam, h. 20. 
31
Azyumardi Azra, Esei-esei Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam, h. 21 
  
17 
 
 
 
Mencermati persoalan-persoalan pendidikan yang telah dikemukakan, maka 
sebenarnya masalah-masalah tersebut tidak dapat dipecahkan sekedar melalui 
peningkatan dan pengembangan sistem pendidikan yang ada. Begitu pula tidak bisa 
diselesaikan dengan jalan teknik administratif. Bahkan, tidak bisa juga dengan 
pengalihan konsep pendidikan tradisional kepada teknologi pendidikan yang 
demikian berkembang pesat. Namun yang diperlukan adalah meminjam kembali 
konsep dan asumsi yang mendasari seluruh sistem pendidikan Islam, baik secara 
makro maupun mikro. Sebagaimana dinyatakan Nurcholish Madjid, bahwa yang 
diperlukan umat Islam sekarang adalah suatu kerangka pikiran yang bersifat 
menyeluruh dan sistematis. Kerangka pikiran itu harus dapat melihat dengan jelas 
pola pandangan hidup seorang Muslim secara bulat, dan dapat memahami hubungan 
antara satu pandangan dengan pandangan yang lain. Alquran sebagai sumber ajaran 
yang tidak habis-habisnya itu membuka kemungkinan bagi umat Islam bagi 
tersusunnya kerangka pikiran menyeluruh.
32
   
Oleh karena itu, nilai-nilai pendidikan Islam perlu ditransformasikan 
metode dan strategi pendekatan ganda dengan tujuan memadukan pendekatan-
pendekatan situasional jangka pendek dengan pendekatan konseptual jangka 
panjang. Sebab pendidikan Islam adalah suatu usaha mempersiapkan seorang 
Muslim agar dapat menghadapi dan menjawab tuntutan kehidupan dan 
perkembangan zaman secara manusiawi tanpa mengabaikan nilai-nilai karakter.
33
   
                                                 
32
Nurcholish Madjid, al-Qur’an, Kaum Intelektual dan Kebangkitan Kembali Islam,dalam 
Rusydi Hamka dan Iqbal Emsyarif Saimina (ed), Kebangkitan Islam dalam Pembahasan (Cet. II; 
Jakarta: Nurul Islam, 2003), h. 123. 
33
Winarno Surakhmad, Situasi Kependidikan dan Peranan Intelegensia dalam Negara-negara 
Berkembang  (Cet. II; Jakarta: t.p. , 2005), h. 4. 
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Usaha dalam mentransformasikan  nilai-nilai pendidikan yang sungguh-
sungguh berorientasi kepada pengembangan nilai-nilai karakter  yang secara realita 
akan menghadapi masa depan adalah usaha untuk meletakkan citra Islam di masa 
depan, dengan jalan mengintegrasikan ajaran-ajaran ideologi dan pandangan Islam 
secara menyeluruh,  hal ini, untuk mewujudkan nilai-nilai Islam kepada subjek didik, 
serta meningkatkan kemampuan kerja produktif.
34
  
Oleh karena itu, dalam menciptakan atau mengembangkan intelektual 
Muslim yang berkarakter  secara kualitatif, maka perlu adanya penyegaran kembali 
ajaran-ajaran akhlak, etika dan moral berdasarkan prinsip-prinsip Islam. Pendidikan 
Islam hendaknya menimbulkan kesadaran pribadi peserta didik sebagai seorang 
Muslim yang bertanggung jawab terhadap diri, masyarakat, dan umat. Pendidikan 
karakter membuat peserta didik mempunyai integritas pribadi yang tangguh, arif dan 
bijaksana serta terbuka. Karakter dapat menghindari adanya sikap mental nihilisme, 
hedonisme, dan alienasi intelektual.35 Kaum intelektual dengan kualifikasi seperti 
inilah yang dapat diharapkan mewujudkan kebangkitan Islam, yang pada akhirnya ia 
mampu menjabarkan ajaran-ajaran Islam secara sistematis, terpadu dan meyeluruh 
serta relevan dengan tantangan dunia modern. 
Jadi, nilai-nilai pendidikan yang berdasarkan Islam dalam pendidikan 
karakter sangatlah penting, karena dengan demikian peserta didik dapat 
memfungsikan segenap potensi, dan tanggung jawabnya sebagai khalifah, 
                                                 
34
Noeng Muhadjir, Ilmu Pendidikan dan Perubahan Sosial: Suatu Teori Pendidikan  (Cet. III; 
Yogyakarta: Rake Sarasin, 2007), h. 20-25. 
35
Azyumandi Azra, Esei-esei Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam,  h. 27. 
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membebaskan belenggu kehidupan yang bisa mengancam umat Islam dalam 
percaturan dunia modern. 
Oleh karena itu, pendidikan Islam harus mewariskan nilai-nilai kemanusiaan 
kepada peserta didik. Mendorong peserta didik tidak sekedar membekali dirinya 
untuk kepentingan individual, akan tetapi, mampu menjadi aktor-aktor sosial yang 
peduli kepada sesama dan mendarmabaktikan dirinya kepada kerja kemanusiaan. 
Bahkan, diharapkan mereka mampu menemukan aspek kehidupan baru dan tetap 
eksis dalam menghadapi problema kehidupan sosial.
36
 
Sementara itu, Eksistensi suatu lembaga pendidikan Islam dalam penanaman 
nilai-nilai Islam di tengah-tengah masyarakat tidak lain merupakan perwujudan dari 
kebutuhan masyarakat terhadap pendidikan. Hal itu merupakan suatu hal yang mesti 
ada dalam suatu komuditas masyarakat. Demikian pentingnya keberadaan lembaga 
pendidikan itu, sehingga secara ekstrim dapat dikatakan bahwa maju mundurnya 
suatu masyarakat atau bangsa sangat ditentukan oleh maju mundurnya pendidikan 
yang dilaksanakan oleh masyaratak atau bangsa itu.
37
 Sejalan dengan itu, Hasan 
Langgulung mengemukakan bahwa sejarah peradaban-peradaban besar yang pernah 
dikenal oleh sejarah menunjukkan bahwa kehancuran yang dialami oleh peradaban-
peradaban besar itu adalah sebagai akibat dari kegagalan pendidikan dalam 
menjalankan fungsinya, dengan kata lain, pendidikan adalah suatu tindakan (action) 
yang diambil oleh suatu masyarakat, kebudayaan, atau peradaban untuk memelihara 
                                                 
36
Azyumandi Azra, Esei-esei Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam, h. 27.  
37
Lihat Sudirman N., dkk, Ilmu Pendidikan (Cet. III; Bandung: Remadja Rosdakarya, 2007), 
h. 3. 
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kelanjutan hidupnya (survival).38 Artinya pendidikan merupakan pilihan bagi 
masyarakat untuk melestarikan identitasnya, di samping untuk menyiapkan generasi 
muda untuk dapat hidup secara layak pada masa yang akan datang. 
Timbullah kesadaran di kalangan pemerhati pendidikan Islam, seperti 
Muhammad Abduh dalam buku Harun Nasution
39
 mengemukakan, bahwa dengan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan  teknologi, ternyata telah mengantar Barat 
mencapai kemajuan pesat dan mendatangkan kemudahan dalam berbagai bidang 
kehidupan. Akan tetapi kemajuan teknologi tidak identik dengan kemajuan sosial. 
Teknologi telah menekan pikiran dan hati manusia (sombong,congkak dan semena-
mena) yang menggunakannya. Pikiran manusia telah dikontrol oleh teknologi dalam 
arti dikuasai oleh cara berfikir dan nilai-nilai yang dijunjung tinggi oleh pencipta 
teknologi. 
Kesadaran tersebut lalu mengkristal sebagai kebutuhan mendesak, timbullah 
gagasan dan usaha-usaha untuk merekonstruksi lembaga pendidikan Islam agar 
relevan dengan kebutuhan masyarakat muslim saat ini dan pada masa mendatang. 
Selain itu, salah satu hal yang sangat memprihatinkan dan menjadi kritik 
sebagian orang pada era (post)modern ini adalah masalah sistem pendidikan yang 
terlalu mementingkan pendidikan akademik dan kurang diimbangi dengan 
                                                 
38
Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam (Cet. I; Bandung: PT. 
Al-Ma'arif, 2001), h. 91. 
39
Harun Nasution, Pembaharuan Dalam Islam, Sejarah Pemikiran dan Gerakan (Cet. VII; 
Jakarta: Bulan Bintang, 2001), h. 14; lihat pula Yusrani Asmuni, Aliran Modern dalam Islam 
(Surabaya: al-Ikhlas, 2009), h. 46-48. 
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kompetensi akhlak.
40
 Sehingga, sering kali terlihat melalui media massa bahwa 
intelektualitas seseorang cukup memadai, tetapi masih melakukan hal-hal yang 
bertentangan dengan ajaran-ajaran agama dan norma-norma akhlak yang berlaku 
dalam masyarakat. 
Indonesia sebagai negara yang berkembang, membutuhkan manusia-manusia 
yang profesional. Manusia yang mempunyai kualitas pendidikan yang baik, perilaku 
yang terpuji serta mempunyai kecerdasan spiritual. Hal ini senada dengan apa yang 
dinyatakan oleh para pendiri bangsa bahwa ada tiga tantangan besar yang harus 
dihadapi nation-state Indonesia, yakni pertama, mendirikan Negara yang bersatu dan 
berdaulat. Kedua, membangun bangsa. Ketiga, membangun karakter41.  
Ketiga point ini tak bisa dipisahkan antara satu dengan lainnya. Membangun 
negara yang bersatu dan berdaulat tak bisa dipisahkan dengan pembangunan 
karakter masyarakat Indonesia. begitu pula dengan membangun bangsa tak bisa 
dilepaskan dengan membangun karakter masyarakat yang menjadi fondasi menuju 
nation-state Indonesia yang disegani di belahan dunia manapun. Dalam proses 
pembentukan karakter tersebut nampaknya telah dimasukkan dalam Undang-undang 
Sistem Pendidikan Nasional bab II, pasal 2 (dua) tentang Tujuan Pendidikan 
Nasional yakni mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 
Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
                                                 
40
Said Aqil Siradj, Tarbiyah dan Kebangsaan: Kontribusi Kaum Santri Melampaui 
Eksklusivisme dalam Tasawuf Sebagai Kritik Sosial, Mengedepankan Islam sebagai Inspirasi, Bukan 
Aspirasi (Bandung: Mizan, 2006), h. 237.    
41
Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan model Pendidikan Karakter (Jakarta: 
Rosdakarya, 2012), h. 1.  
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Maha Esa dan berbudi pekerti yang luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, 
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa 
tanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan.
42
 
Membangun karakter dan watak bangsa melalui pendidikan mutlak 
diperlukan, bahkan tidak bisa ditunda, mulai dari lingkungan rumah tangga, sekolah 
dan masyarakat dengan meneladani para tokoh yang memang patut untuk dicontoh. 
Adanya proses kerja sama yang harmonis dari ketiga lembaga tersebut berimplikasi 
kepada proses pendidikan yang akan berjalan dengan baik untuk mencapai tujuan 
yang dimaksud. Tentunya pendidikan keluarga sebagai pendidikan yang pertama dan 
utama sebagai basis membangun pendidikan dasar agama anak. 
Salah satu upaya mewujudkan hal tersebut adalah melalui pendidikan 
berkarakter. Pendidikan berkarakter diharapkan dapat mengimbangi hasil pendidikan 
dalam diri peserta didik. Bukankah pendidikan merupakan sebuah proses 
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. 
Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu yang 
melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan (action). 
Menurut Thomas Lickona, tanpa ketiga aspek ini, maka pendidikan karakter tidak 
akan efektif.
43
 Pendidikan karakter yang diterapkan secara sistematis dan 
berkelanjutan, seorang anak akan menjadi cerdas emosinya. Kecerdasan emosi ini 
                                                 
42
Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU.RI No. 20 Tahun 2003) 
dan Peraturan Pelaksana (Cet. IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2003), h. 4 
43
Thomas Lickona, Religion and Character Education (New York: Phe Delta Kppan, 1999), 
h. 49.   
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adalah bekal penting dalam mempersiapkan anak menyongsong masa depan, karena 
seseorang akan lebih mudah dan berhasil menghadapi segala macam tantangan 
kehidupan, termasuk tantangan untuk berhasil secara akademis. 
Sebuah penggalan pepatah dari Frank Outlaw, Dia mengatakan, “…watch 
your character, for it becomes your destiny”. Jika diterjemahkan, arti pepatah 
tersebut berbunyi demikian, “Berhati-hatilah dengan karaktermu, karena karaktermu 
akan menentukan nasibmu.” Sadar atau tidak sadar, sesungguhnya apa yang terjadi 
di dalam hidup seseorang, termasuk diri kita, merupakan buah dari karakter yang 
melekat pada diri kita.
44
 
Sering kali terdengar ungkapan bahwa baik atau buruknya karakter seseorang 
merupakan warisan atau bawaan sejak lahir yang tidak dapat diubah. Pandangan 
tersebut tentu saja keliru. Karakter yang dimiliki oleh manusia tidak bersifat statis 
tetapi dinamis. Itu sebabnya kita bisa melihat bahwa ada orang yang dulunya jahat 
sekarang menjadi baik. Sebaliknya, ada orang yang dulunya baik tapi kemudian 
berubah menjadi jahat. Menyikapi keberadaan karakter yang dinamis, maka 
pendidikan karakter memiliki peluang bagi penyempurnaan diri manusia, dengan 
kata lain, pendidikan karakter memainkan peranan penting dalam mengarahkan 
sekaligus menguatkan seseorang untuk memiliki karakter yang baik dalam hidupnya. 
Adapun sembilan pilar pendidikan berbasis karakter yang berasal dari nilai-nilai 
luhur universal, yaitu: pertama, karakter cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya; 
kedua, kemandirian dan tanggungjawab; ketiga, kejujuran/amanah, diplomatis; 
keempat, hormat dan santun; kelima, dermawan, suka tolong-menolong dan gotong 
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Thomas Lickona, Religion and Character Education, h. 50. 
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royong/kerjasama; keenam, percaya diri dan pekerja keras; ketujuh, kepemimpinan 
dan keadilan; kedelapan, baik dan rendah hati, dan; kesembilan, karakter toleransi, 
kedamaian, dan kesatuan. Kesembilan pilar karakter itu, diajarkan secara sistematis 
dalam model pendidikan holistik menggunakan metode knowing the good, feeling 
the good, dan acting the good. 
B.   Deskripsi Fokus dan  Fokus Penelitian 
1. Deskripsi Fokus Penelitian 
a. Transformasi nilai-nilai pendidikan Islam 
Beberapa istilah pokok dalam kajian ini perlu penjelasan secara proporsional 
dan baik agar persamaan komprehensif utuh dan bermakna dapat diperoleh sebagai 
kejelasan pemahaman terhadap hal-hal yang akan dibahas. Pemahaman demikian 
sangat signifikan, sebab tiap istilah dalam sebuah kajian terkait erat dengan teksnya 
untuk kemudahan pemahaman terhadap konsep dari istilah yang digunakan sehingga 
kontribusinya dapat dimanfaatkan secara jelas bagi ilmu pengetahuan serta 
penerapanya berdasarkan pada judul kajian tersebut maka beberapa istilah perlu 
penjelasan yakni, pengertian transformasi yang dimaksud dalam judul disertasi ini, 
yaitu  suatu proses perubahan secara berangsur-angsur sehingga sampai pada tahap 
ultimate, perubahan yang dilakukan dengan cara memberi respon terhadap pengaruh 
unsur eksternal dan internal yang akan mengarahkan perubahan dari bentuk yang 
sudah dikenal sebelumnya melalui proses menggandakan secara berulang-ulang atau 
melipatgandakan. Transformasi biasa juga diartikan suatu proses perubahan. 
Kemudian dirumuskan bahwa transformasi yang menjadi kalimat awal judul 
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disertasi penulis dimaksudkan sebagai proses untuk menghayati nilai-nilai  
pendidikan Islam dalam mewujudkan karakter dalam sikap dan prilaku.  
Adapun pengertian nilai yang dimaksudkan adalah suatu tipe kepercayaan 
yang berada dalam ruang lingkup sistem kepercayaan, dimana seseorang harus ber-
tindak atau menghindari suatu tindakan, atau mengenai sesuatu yang pantas atau 
tidak pantas dikerjakan, dimiliki, dan dipercayai.
  
Nilai merupakan referensi yang 
tercermin dari perilaku seseorang sehingga ia akan melakukan atau tidak melakukan 
sesuatu tergantung pada sistem nilai yang dipegangnya. Jadi, nilai adalah konsep, 
sikap, dan keyakinan seseorang terhadap sesuatu yang dipandang berharga olehnya. 
Seandainya "nilai" itu dihubungkan dengan "agama" yang dikenal pula dengan se-
butan "nilai religi" atau "nilai keagamaan" maka pengertianya adalah tingkatan in-
tegritas kepribadian yang mencapai tingkat budi yang bersifat mutlak kebenaranya, 
universal dan sesuai.
45
 Nilai agama atau nilai keagamaan atau nilai religi tersebut 
kemudian ditransmisikan lewat pendidikan. Sebab salah satu fungsi pendidikan me-
nurut Abdullah Fadjar ialah mentransmisikan nilai-nilai. Konteks pendidikan Islam 
maka nilai-nilai Islam itulah yang ditransmisikan. 
Sedangkan istilah pendidikan Islam dalam disertasi ini tidak hanya 
dipahami sebatas "ciri khas" jenis pendidikan yang berlatar belakang keagamaan. 
Tetapi, pendidikan Islam dapat diartikan yaitu: pertama, jenis pendidikan yang 
pendirian dan penyelengaraanya didorong oleh hasrat dan semangat cita-cita untuk 
mengejawantahkan nilai-nilai Islam, baik yang tercermin dalam nama lembaganya 
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Muh. Noor Syam. Filsafat Pendidikan dan Dasar Filsafat Pendidikan Pancasila (Cet. I; 
Surabaya: Usaha nasional, 2006), h. 133.  
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maupun dalam kegiatan-kegiatan yang diselenggarakanya. Di sini, kata Islam 
ditempatkan sebagai sumber nilai. Kedua, jenis pendidikan yang memberikan per-
hatian dan sekaligus menjadikan ajaran Islam sebagai pengetahuan untuk program 
studi yang diselenggarakanya. Di sini, kata Islam ditempatkan sebagai bidang studi, 
sebagai ilmu, dan diperlakukan seperti ilmu lain. Ketiga, jenis pendidikan yang 
mencakup kedua pengertian itu. Di sini, kata Islam ditempatkan sebagai sumber 
nilai dan sebagai bidang studi yang ditawarkan lewat program studi yang diseleng-
garakannya. 
Transformasi nilai-nilai pendidikan Islam yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini adalah suatu perubahan tingkah laku yang ada kaitannya dengan 
konsep, sikap, dan keyakinan seseorang serta suatu sistem terhadap sesuatu yang 
dipandang berharga dalam pandangan Islam. 
b. Pembinaan karakter peserta didik  
Istilah pembinaan karakter yaitu proses pengembangan kualitas mental 
atau moral, dalam kamus lengkap Bahasa Indonesia, pembinaan karakter adalah 
pengembangan sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan 
seseorang dari yang lain, tabiat, watak.
46
 Berkarakter artinya mempunyai watak 
mempunyai kepribadian atau sifat nyata dan berbeda yang ditunjukkan oleh 
individu.
47
 Abdul Majid dalam bukunya yang dikutip dari kamus psikologi 
dinyatakan bahwa pembinaan karakter adalah pengembangan kepribadian ditinjau 
                                                 
46
Abdul Majid, Pendidikan Karakter Persfektif Islam (Cet. I; Bandung: PT. Remaja Rosda 
Karya, 2012), h. 3.   
47
Abdul Majid, Pendidikan Karakter Persfektif Islam, h. 3  
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dari titik tolak etis atau moral, misalnya kejujuran seseorang, biasanya mempunyai 
kaitan dengan sifat-sifat yang relatif tetap. Menurut penulis bahwa pembinaan 
karakter peserta didik dalam disertasi ini adalah pengembangan kualitas atau 
kekuatan mental dan moral, akhlak atau budi pekerti pada diri individu peserta didik 
yang merupakan kepribadian khusus yang membedakan dengan individu lain pada 
diri peserta didik. Jadi karakter merupakan kepribadian yang mencakup beberapa 
aspek yang luas, baik itu kualitas atau kekuatan mental seseorang, tercakup di 
dalamnya juga akhlak atau juga budi pekerti dan ini merupakan kepribadian khusus 
yang dimiliki oleh individu. 
Pengertian judul di atas maka selanjutnya penulis akan memberikan 
pengertian terhadap judul sebagai satu kalimat yang utuh, yaitu yang dimaksudkan 
di sini dengan “transformasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam pembentukan 
karakter peserta didik pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone” 
adalah perubahan secara mendalam tentang penanaman nilai-nilai  Islam dalam 
pengembangan diri peserta didik pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten 
Bone dalam membentuk jiwa peserta didik, membina mental intelektual dan melatih 
fisik agar bertindak sopan, ikhlas dan jujur sebagai wujud pendidikan karakter. 
2. Fokus Penelitian 
 Berdasarkan judul disertasi ini, maka fokus penelitian ini dapat dipaparkan 
dalam bentuk matriks sebagai berikut. 
Matriks Ruang Lingkup Penelitian 
No. Fokus Deskripsi Fokus 
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1. Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan 
Islam pada  Madrasah Aliyah Al-
Ikhlas Ujung Kabupaten Bone 
a. Pencerahan Intelektual dan 
Keterampilan Hidup  
b. Aspek komponen tenaga pengajar 
yang profesional, berkompeten, dan 
berkarakter. 
c. Aspek perilaku peserta didik, 
d. Aspek implementasi kurikulum 
Pendidikan Islam  yang berbasis nilai 
karakter 
e.  Tahapan penyajian, evaluasi dan 
penilaian.  
2. Bentuk upaya guru dalam pembinaan 
nilai-nilai karakter Madrasah Aliyah 
Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone 
a. Pengawasan terpadu oleh semua 
komponen sekolah terhadap perilaku 
peserta didik 
b. Pemberian motivasi, nasehat dan 
kisah-kisah orang sukses 
c. Menerapkan Strategi Pembelajaran 
dengan Model PAIKEM 
 d. Meningkatkan Kegiatan Ekstra 
Kurikuler 
e. Membentuk Kelompok Belajar 
 
3 Peluan dan tantangan transformasi 
nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
a. Guru senantiasa menyampaikan 
materi pelajaran yang berbasis nilai-
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pengembangan nilai-nilai karakter 
pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas 
Ujung Kabupaten Bone 
nilai karakter dan dalam konteks 
kekinian 
b. Mendorong peserta didik untuk taat  
    menjalankan ajaran agamanya dalam  
    kehidupan sehari-hari 
c.  Membangun sikap mental peserta 
didik untuk bersikap dan berperilaku 
jujur, disiplin, bekerja keras, 
mandiri, percaya diri, kompetitif, 
kooperatif, ikhlas, dan bertanggung 
jawab 
C. Rumusan Masalah  
Latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka pokok masalah 
penelitian ini dapat diredaksionalkan dalam bentuk pertanyaan, yaitu: bagaimana 
transformasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam pembinaan karakter peserta didik 
pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone? selanjutnya sub masalah 
yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam pada  
Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone? 
2. Bagiamana bentuk upaya guru dalam pembinaan nilai-nilai karakter 
Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone? 
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3. Bagaimana tantangan dan peluang transformasi nilai-nilai pendidikan Islam 
dalam  pembinaan nilai-nilai karakter pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas 
Ujung Kabupaten Bone? 
D. Kajian Pustaka    
 Kajian pustaka penulis maksudkan dalam disertasi ini yaitu, penulis ingin 
mendudukkan posisi tulisan dan penelitian yang dilakukan, berbeda dengan beberapa 
penelitian dan literatur yang lain yaitu  penanaman nilai-nilai pendidikan  Islam 
dalam pembinaan karakter peserta didik pada Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung 
kabupaten Bone. Ada beberapa karya tulis yang dijadikan sebagai bahan 
perbandingan dan memperkaya kajian teoretis dalam disertasi ini di antaranya;   
Abdul Majid, dalam judul penelitiannya yaitu pendidikan akhlak perspektif  
Islam, penlitian tersebut  menjelaskan tentang lingkungan pendidikan yang berlatar 
tempat berlangsungnya pendidikan khususnya pada tiga lingkungan utama 
pendidikan yakni keluarga, sekolah dan masyarakat, dan secara umum ia 
mengambarkan fungsi lingkungan pendidikan dalam membantu anak dalam 
berinteraksi dalam berbagai lingkungan sekitarnya, utamanya berbagi sumber daya 
pendidikan yang akan dapat mencapai tujuan pendidik yang optimal. Penelitian 
tersebut menggambarkan bahwa anak merupakan makhluk yang memiliki 
kemampuan khusus yang dapat dikembangkan melalui pengalaman. Pengalaman itu 
terjadi karena adanya interaksi antara manusia dengan lingkungan. Lingkungan 
sangat berpengaruh dalam kehidupan manusia, karena lingkungan dapat 
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mempengaruhi tingkah laku, pertumbuhan  dan perkembangan. Meskipun 
lingkungan tidak bertanggung jawab terhadap kedewasaan anak, namun lingkungan 
mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan anak didik karena 
anak didik pasti akan tinggal disuatu lingkungan yang akan mempengaruhi anak 
didik. Pada dasarnya lingkungan mencakup lingkungan fisik, lingkungan budaya dan 
lingkungan sosial.
48
 
Bagi penulis, penelitian ini masih sangat umum sehingga belum menyentuh 
pembinaan karakter atau akhlak secara terperinci. 
Dian Andayani, penelitian disertasinya tentang Pendidikan  Karakter dalam 
Persfektif Islam, mengemukakan dalam penelitiannya yaitu bahwa pelaksanaan 
pendidikan dilakukan melalui tiga kegiatan yakni membimbing, mengajar dan 
melatih, ketiga aspek tersebut dapat dibedakan sebagai berikut : 
1. Membimbing, terutama berkaitan dengan pemantapan jati diri dan pribadi 
dari segi-segi perilaku umum (aspek pembudayann) 
2. Mengajar, terutama berkaitan dengan penguasaan ilmu pengetahuan, dan 
3. Melatih, berkaitan dengan ketrampilan dan kemahiran (aspek teknologi) 
 Bagi kelompok yang berpendapat bahwa pola pembaruan lembaga 
pendidikan Islam yang berorientasi pada pola pendidikan modern di Barat, 
menganggap bahwa kemajuan pendidikan di Barat lebih maju ketimbang pendidikan 
di Timur, begitu pula tingkat kesejahteraannya. Kelompok ini menyadari bahwa jika 
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lembaga pendidikan Islam mengalami kemunduran, maka tidak lagi dipercaya 
madrasah-madrasah mencetak lulusan yang handal, diakibatkan karena sistem yang 
dilakukan adalah sistem tradisional yang tidak sesuai lagi perkembangan zaman. 
Sehingga kelompok ini cenderung melakukan pola pembaruan lembaga pendidikan 
Islam yang berorientasi pada pola pendidikan di Barat, dengan meniru sistem 
pendidikan yang dilakukannya untuk melahirkan lulusan yang handal yang bukan 
hanya menguasai ilmu-ilmu agama akan tetapi mereka juga menguasai ilmu-ilmu 
umum.
49
 
 Tulisan tersebut sudah menjelaskan tentang pendidikan karakter akan tetapi 
belum menyentuh tentang bagaimana peserta didik mampu untuk membiasakan 
potensi-potensi baik yang ada dalam dirinya sehingga menjadi sebuah karakter yang 
baik. 
 Sarifa Sohra dengan judul disertasi “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 
dalam Mengembangkan Pendidikan Karakter Pada Peserta Didik SMA Negeri 1 
Watampone. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter di SMA 
Negeri 1 Watampone telah terlaksana dengan baik terbukti adanya penerapan nilai-
nilai karakter bagi peserta didik, seperti: religius, jujur, toleransi, disiplin, bekerja 
keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, memiliki semangat kebangsaaan, 
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cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar 
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.
50
  
Penelitian ini menunjukkan adanya pembinan dan penanaman nilai-nilai 
karakter pada peserta didik, akan tetapi belum ada jaminan bahwa nilai-nilai itu 
akan bisa dilaksanakan oleh peserta didik ketika berada di luar lingkungan sekolah 
karena tidak ada evaluasi.  
 Hj. Rosmiaty Aziz dalam penelitian disertasinya tentang pelaksanaan 
pendidikan Islam dalam membentuk akhlak mulia peserta didik  di MTs Madani 
Pao-Pao, yang mengungkap tentang proses pelaksanaan pendidikan  Islam dalam 
pembinaan akhlak peserta didik pada MTS Madani Kab. Gowa, yaitu pertama, 
Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa kepada Allah 
yang ditanamkan dalam lingkup pendidikan keluarga, kedua, Pengajaran, yaitu untuk 
menyampaikan pengetahuan keagamaan yang fungsional, ketiga, Penyesuaian, yaitu 
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan, baik lingkungan fisik maupun 
lingkungan sosial dan dapat bersosialisasi dengan lingkungannya sesuai dengan 
ajaran Islam, keempat, Pembiasaan, yaitu melatih siswa untuk selalu mengamalkan 
ajaran Islam, menjalankan ibadah dan berbuat baik, serta peran  guru dan orang tua 
peserta didik  dalam pembinaan akhlak muliah di MTS Madani Kabupaten Gowa 
yaitu guru dalam proses pembelajaran yang menggunakan pendekatan, strategi, 
metode, dan teknik-teknik dalam mengarahkan, memotivasi dan membimbing peserta 
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didik untuk berpartisipasi, aktif dan kreatif belajar bersama dengan anggota 
kelompoknya, sekalipun judul ini substansinya hampir sama tetapi penekanan, 
pendekatan yang masih  bersifat teoretis, dan lokasi penelitiannya berbeda.
51
 
 Penelitian ini sudah menjelaskan tentang cara pembentukan akhlak mulia 
pada peserta didik, namun demikian masih belum menjelaskan bagaimana 
pelaksanaan pendidikan Islam itu diterapkan sehingga karakter anak didik dapat 
menjadi baik.   
 H. A. Marjuni dalam penelitian disertasinya berkenaan dengan studi 
pengembangan pendidikan Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar dalam kerangka transformasi sosial menyimpulkan bahwa peran 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dalam pengembangan 
pendidikan Islam  yaitu melakukan pembelajaran berbasis kontekstual, melakukan 
pembelajaran berbasis riset, dan   penataan kurikulum berbasis kompetensi yang 
berorientasi pada pengembangan diri dan senantiasa berorientasi terhadap 
pembentukan intelektualitas dan moralitas peserta didik (mahasiswa) serta 
mendorong dosen untuk memiliki kualifikasi dan standar kompetensi tertentu yang 
peka terhadap perkembangan ipteks dan tantangan zaman. Usaha yang ditempuh 
dalam Pengembangan Pendidikan Islam  pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar dalam Kerangka Transformasi Sosial  yaitu untuk menyiapkan 
peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik yang 
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profesional dan dapat diaktualisasikan di masyarakat dan memiliki kepekaan sosial 
yang tinggi, mengembangkan serta memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, 
sosiologi,  dan  teknologi yang disertai dengan paradigma keagamaan yang matang. 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dalam mentransformasikan 
pendidikan Islam senantiasa melakukan pembentukan  sumber daya manusia yang 
profesional maka yang dilakukan oleh pihak pengelola yaitu perubahan pola pikir 
antara lain: Pola lama, yang berorientasi  masa silam ke orientasi masa depan, serta 
menerapkan pilar pendididikan yaitu Learning to know, learning to do, learning to 
be and learning to live together. Adapun respon Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar terhadap perubahan sosial yaitu membangun kecerdasan dan 
memperluas wawasan, membangun etos kerja  dan menerapkan kurikulum tingkat 
satuan pembelajaran pasif ke kurikulum menuju pola pikir aktif-positif, serta 
senantiasa melakukan integrasi keilmuan.
52
 
 Tulisan ini menilai bahawa pengembangan kecerdasan dan morslitas perlu 
dilakukan dengan bersamaan, akan tetapi bentuk-bentuk pengembangan moralitas 
belum dijelaskan secara terinci. 
 H. Yuddin, “Pengaruh Prilaku Kepemimpinan Kepala Madrasah terhadap 
Kinerja Guru Madrasah di Kabupaten Takalar” Penelitian ini membahas prilaku 
kepemimpinan kepala Madrasah dapat mempengaruhi kinerja guru pada madrasah. 
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Secara umum hasil penelitian tersebut menunjukkan pengaruh secara nyata antara 
prilaku atau gaya kepemimpinan terhadap derajat motivasi kerja atau kinerja guru.
53
 
 Penelitian H.Yuddin mengkaji peningkatan kinerja guru yang dipengaruhi 
oleh prilaku atau gaya kepemimpinan kepala madrasah. sedangkan penelitian 
disertasi ini menyangkut Implementasi Kompetensi Guru Bersertifikat Pendidik. 
 Selanjutnya, tulisan-tulisan tersebut, masih bersifat global ketika 
menguraikan mengenai Internalisasi nilai-nilai pendidikan agama  Islam dalam 
pembentukan karakter peserta didik pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung 
Kabupaten Bone, sehingga untuk menfokuskan mengenai penanaman nilai-nilai 
pendidikan Islam, maka penulis ingin meneliti lebih jauh bagaimana penanaman 
nilai-nilai pendidikan Islam dalam pembinaan karakter peserta didik di Madrasah 
Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone. Penulis meyakini bahwa masalah ini belum 
pernah diteliti atau dibahas oleh para peneliti dan intelektual sebelumnya. 
E.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan permasalahan seperti yang telah dikemukakan, maka 
tujuan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam pada  Madrasah 
Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone. 
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b. Untuk mengkaji bentuk upaya guru dalam pengembangan nilai-nilai karakter 
Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone. 
c. Untuk merumuskan peluan dan tantangan transformasi nilai-nilai pendidikan 
Islam dalam pembinaan karakter pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung 
Kabupaten Bone 
 2.  Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diharapkan dapat diperoleh dalam penelitian ini antara lain: 
a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan, terutama 
pembentukan nilai-nilai karakter pada peserta didik Madrasah Aliyah Al-Ikhlas 
Ujung Kabupaten Bone. 
b. Akan menjadi bahan motivasi kepada para pakar pendidikan Islam untuk lebih 
menggali dan mengkaji nilai-nilai pendidikan di Madrasah Aliyah Al-Ikhlas 
Ujung Kabupaten Bone. 
c. Untuk kegunaan praktis, penelitian ini dapat menambah khasanah kepustakaan 
mengenai pendidikan Islam, dan dapat menjadi sumbangsih kepada para 
pendidik untuk dijadikan sebagai bahan acuan dalam mentransformasikan nilai-
nilai pendidikan Islam  dam pembentukan karakter peserta didik pada Madrasah 
Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone. 
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BAB II  
TINJAUN TEORETIS 
 
A. Transformasi Nilai-Nilai Pendidkan Islam 
I. Pengertian Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
 Konsep tentang transformasi nilai-nilai pendidikan Islam secara kuantitatif 
yaitu usaha menjadikan pendidikan Islam lebih besar, merata, dan meluas 
pengaruhnya dalam konteks pendidikan  pada umumnya. Secara kualitatif 
bagaimana menjadikan pendidikan Islam  lebih baik, bermutu, dan lebih maju  
sejalan dengan ide-ide dasar  atau nilai-nilai Islam itu sendiri yang seharusnya 
selalu berada di depan dalam merespons dan mengantisipasi berbagai tantangan 
pendidikan. Termasuk dalam pengertian kualitatif adalah bagaimana 
mengembangkan pendidikan Islam agar menjadi suatu bangunan keilmuan  yang 
kokoh dan memiliki kontribusi yang signifikan  terhadap pembangunan 
masyarakat dan pengembangan iptek.1 
  Nurdin Usman mengemukakan bahwa transfomasi adalah bermuara pada 
aktivitas, aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem,  transformasi 
merupakan suatu kegiatan yang terencana untuk mencapai tujuan kegiatan.
2
 Guntur 
Setiawan berpendapat, transformasi adalah perluasan aktivitas yang saling 
menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya, serta 
melakukan jaringan pelaksana, birokrasi yang efektif.
3 
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Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam Mengurai Benang Kusut Dunia Pendidikan (Cet. 
I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h. 131.   
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Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum (Jakarta: Grasindo, 2002), h. 70.  
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Guntur Setiawan, Implemtasi pada Birokrasi Pembangunan (Jakarta: Balaia Pustaka, 2004), 
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Sementara ‚nilai‛ adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ia sifatnya ideal, nilai 
bukan konkrit, dan bukan pula fakta. Tidak hanya persoalan benar dan salah yang 
menuntut pembuktian secara empirik, melainkan penghayatan yang dikehendaki dan 
tidak dikehendaki, dan juga merupakan suatu sifat yang melekat pada sesuatu 
(sistem kepercayaan) yang telah berhubungan dengan subjek yang memberi suatu 
arti (manusia yang meyakini).
4
  Nilai merupakan sesuatu yang bermanfaat dan 
berguna bagi manusia sebagai acuan tingkah laku yang merupakan sifat-sifat (hal-
hal) penting atau berguna bagi kemanusiaan dan dapat menyempurnakan manusia 
sesuai dengan hakikatnya. 
Jadi transformasi nilai adalah suatu tindakan yang disusun secara matang dan 
terperinci yang berhubungan dengan persoalan yang sifatnya abstrak yang berguna 
dan bermanfaat bagi manusia sebagai acuan tingkah laku. 
 Muhaimin mengemukakan bahwa transformasi nilai-nilai pendidikan Islam 
dapat mengandung berbagai makna yaitu bagaimana mengembangkan pendidikan 
Islam sehingga memiliki konstribusi  yang signifikan bagi pembangunan 
masyarakat dan pengembangan ilmu pengetahuan dan bagaimana 
mengembangkan model-model pendidikan Islam yang lebih kreatif dan inovatif, 
dengan tetap komitmen terhadap dimensi-dimensi fondasionalnya sebagai 
landasan pijak bagi pengembangan pendidikan Islam.5 
 Azyumardi Azra mengemukakan bahwa transformasi nilai-nilai 
pendidikan Islam yaitu mengajak seseorang untuk berpikir analisis-kritis, kreatif 
dan inovatif dalam menghadapi berbagai praktik dan isu aktual di bidang 
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 HM. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 
h.61. 
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Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam (Cet.I; Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada, 2011), h.3.   
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pendidikan untuk dikaji dan ditelaah dari dimensi  fondasionalnya agar tidak 
kehilangan roh atau spirit Islam yaitu memperkaya nuansa pemikiran dan teori 
yang ada atau menciptakan pemikiran tentang pendidikan yang belum ada 
sebelumnya.6 Una Kartawisastra mengemukakan pengertian nilai adalah suatu tipe 
kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem kepercayaan, dimana 
seseorang harus bertindak atau menghindari suatu tindakan, atau mengenai sesuatu 
yang pantas atau tidak pantas dikerjakan, dimiliki, dan dipercayai.
7  
Nilai merupakan 
preferensi yang tercermin dari perilaku seseorang sehingga ia akan melakukan atau 
tidak melakukan sesuatu tergantung pada sistem nilai yang dipegangnya. Jadi, nilai 
adalah konsep, sikap, dan keyakinan seseorang terhadap sesuatu yang dipandang ber-
harga. Seandainya "nilai" itu dihubungkan dengan "agama" yang dikenal pula 
dengan sebutan "nilai religi" atau "nilai keagamaan" maka pengertianya adalah 
tingkatan integritas kepribadian yang mencapai tingkat budi yang bersifat mutlak 
kebenaranya, universal dan sesuai.
8
 Nilai agama atau nilai keagamaan atau nilai 
religi tersebut kemudian ditransmisikan lewat pendidikan. Sebab salah satu fungsi 
pendidikan menurut Abdullah Fadjar ialah mentransmisikan nilai-nilai konteks 
pendidikan Islam. Nilai-nilai sering diartikan sebagai prinsip, standart atau kualitas 
yang dipandang bermanfaat dan sangat diperlukan.
9
  Sedangkan menurut Muhaimin 
nilai-nilai adalah ‚suatu keyakinan dan kepercayaan yang menjadi dasar bagi 
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seseorang atau sekolompok orang untuk memilih tindakannya, atau menilai suatu 
yang bermakna bagi kehidupannya.
10
  
Pendidikan Islam di sini tidak hanya dipahami sebatas "ciri khas" jenis pendi-
dikan yang berlatar belakang keagamaan. Tetapi, pendidikan Islam menurut Zarkawi 
Soejoeti sebagaimana diungkapkan oleh A. Malik Fadjar, berarti: pertama, jenis pen-
didikan yang pendirian dan penyelengaraanya didorong oleh hasrat dan semangat ci-
ta-cita untuk mengejawantahkan nilai-nilai Islam, baik yang tercermin dalam nama 
lembaganya maupun dalam kegiatan-kegiatan yang diselenggarakanya. Di sini, kata 
Islam ditempatkan sebagai sumber nilai. Kedua, jenis pendidikan yang memberikan 
perhatian dan sekaligus menjadikan ajaran Islam sebagai pengetahuan untuk prog-
ram studi yang diselenggarakanya. Di sini, kata Islam ditempatkan sebagai bidang 
studi, sebagai ilmu, dan diperlakukan seperti ilmu lain. Ketiga, jenis pendidikan 
yang mencakup kedua pengertian itu. Di sini, kata Islam ditempatkan sebagai 
sumber nilai dan sebagai bidang studi yang ditawarkan lewat program studi yang 
diselenggarakannya.
11
 
Sedangkan istilah “pendidikan” para pakar berbeda pendapat dalam 
menginterpretasikan pendidikan. Perbedaannya tak lain hanya terletak pada sudut 
pandang. Di antara mereka ada yang  mendefinisikan dengan mengkonotasikan 
dengan peristilahan bahasa, keberadaan, dan hakekat kehidupan manusia di dunia ini, 
dan ada pula yang melihat dari segi proses kegiatan yang dilakukan dalam 
penyelenggarakan pendidikan.
12
 Tetapi semua pendapat itu bertemu dalam pandangan 
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bahwa pendidikan adalah suatu proses mempersiapkan generasi muda untuk 
menjalankan kehidupan dan untuk memenuhi tujuan hidup secara efektif dan efisien.  
Oleh karena itu, pendidikan benar-benar merupakan latihan fisik, mental, 
dan moral bagi individu-individu supaya mereka menjadi manusia yang berbudaya 
dan berkepribadian sosial. Sehingga mampu memenuhi tugasnya sebagai manusia 
dan menjadi warga negara yang berguna. Inilah yang kelihatannya merupakan 
pandangan yang kebanyakan dipegang oleh para ahli pendidikan terkemuka 
sepanjang zaman. John Dewey dalam Khursyid Ahmad, misalnya mengemukakan; 
bahwa pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan fundamental, secara 
intelektual dan emosional, ke arah alam sesama manusia.
13
  
Mohammad Natsir menyatakan bahwa pendidikan adalah suatu bimbigan 
jasmani dan rohani yang menuju kepada kesempurnaan dan kelengkapan arti 
kemanusiaan dengan arti sesungguhnya.
14
 Pengertian tersebut hampir sama dengan 
pengertian yang dipublikasikan oleh Zakiyah Daradjat, bahwa pendidikan adalah 
bimbingan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jamani dan rohani si 
terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.
15
 
Beberapa pandangan ahli pendidikan di atas, jelaslah bahwa pendidikan 
adalah suatu proses belajar dan penyesuaian individu-individu secara terus-menerus 
terhadap nilai-nilai budaya dan cita-cita masyarakat.  
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Pendidikan di madrasah mengarah pada dua istilah yaitu pendidikan dan 
pengajaran. Terkait dengan dua istilah tersebut para praktisi pendidikan, umumnya 
sepakat pada istilah pendidikan, bukan pengajaran. Terkait dengan makna visi misi 
mata pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah yakni untuk membentuk 
kepribadian murid sebagai pibadi yang utuh diperlukan pendidikan agama bukan 
pengajaran agama. Namun yang terjadi di lapangan, pada umumnya makna 
pendidikan Islam lebih mengarah pada makna pengajaran Islam, karena para pengajar 
agama Islam disekolah lebih mementingkan nuansa kognitif peserta didik dibanding 
dengan orientasi pembentukan kerakter peserta didik maupun sikapnya yang 
implementasinya dapat dilihat pada kehidupan sehai-hari peserta didik berupa 
akhlaknya.
16
  
Pendidikan Islam pada dasarnya merupakan upaya pembinaan dan 
pengembangan potensi manusia agar tujuan kehadirannya di dunia ini sebagai hamba 
Allah dan sekaligus khalifah Allah swt. tercapai sebaik mungkin potensi yang 
dimaksud meliputi potensi jasmani dan rohani.
17
 Istilah pendidikan dalam bahasa 
Inggris disebut dengan education,18 dan dalam bahasa Arab ditemukan 
penyebutannya dalam tiga term, yakni al-tarbiyah, al-ta’līm, dan al-tadīb yang 
secara etimologis kesemuanya bisa berarti bimbingan dan pengarahan. Namun 
demikian, para pakar pendidikan mempunyai kecenderungan yang berbeda dalam 
hal penggunaan ketiga term atau istilah tersebut. Kata al-tarbiyah dalam Lisān 
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Zakiah Daradjat,. Ilmu Pendidikan Islam, h. 13.  
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H. Abd, Rahman Getteng, Pendidikan Islam dalam Pembangunan (Ujung pandang: 
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al-Arab, berakar dari tiga kata, yakni; raba-yarbu yang berarti bertambah dan 
bertumbuh; rabiya-yarba yang berarti menjadi besar, dan rabba-yarubbu yang 
berarti memperbaiki.
19
 Arti pertama, menunjukkan bahwa hakikat pendidikan 
adalah proses pertumbuhan peserta didik. Arti kedua, pendidikan mengandung 
misi untuk membesarkan jiwa dan memperluas wawasan seseorang, dan arti 
ketiga, pendidikan adalah memelihara, dan atau menjaga peserta didik. 
Kata al-tarbiyah, berakar dari tiga kata, yakni; raba-yarbu yang berarti 
bertambah dan bertumbuh; rabiya-yarba yang berarti menjadi besar, dan rabba-
yarubbu yang berarti memperbaiki.20 Arti pertama, menunjukkan bahwa hakikat 
pendidikan adalah proses pertumbuhan peserta didik. Arti kedua, pendidikan 
mengandung misi untuk membesarkan jiwa dan memperluas wawasan seseorang, 
dan arti ketiga, pendidikan adalah memelihara, dan atau menjaga peserta didik. 
Selanjutnya kata al-talīm, berakar kata dari alima (mengetahui), dan 
menurut Abd. al-Fattah, adalah lebih universal dibanding dengan al-tarbiyah 
dengan alasan bahwa al-talīm berhubungan dengan pemberian bekal pengetahuan. 
Pengetahuan ini dalam Islam dinilai sesuatu yang memiliki kedudukan yang 
sangat tinggi.21 Sedangkan kata al-tadīb, berakar kata dari ‘addaba yang berarti 
budi pekerti. Menurut al-Attās al-tarbiyah terlalu luas pengertiannya, tidak hanya 
tertuju pada pendidikan manusia, tetapi juga mencakup pendidikan untuk hewan, 
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Jamāl al-Dīn Ibn Manzūr, Lisān al-‘Arab, jilid I (Mesir: Dār al-Mishriyyah, t.th), h. 384 
dan 389. Luwis Ma’lūf, al-Munjid fī al-Lugah wa A’lām (Cet. XVII; Bairūt: Dār al-Masyriq, 
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t.th), h. 243. 
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Abd. al-Fattāh Jalāl, Min Usūl al-Tarbawiy fī al-Islām (kairo: Markas al-Duwali li al-
Tal’līm, 2001), h. 17. 
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sehingga dia lebih memilih penggunaan kata al-tadīb untuk mendefinisikan 
pendidikan karena kata ini menurutnya, terbatas pada manusia.22 
Berkaitan tiga term dan istilah-istilah di atas, dapat dirumuskan bahwa 
kata al-tadīb lebih mengacu pada aspek pendidikan moralitas (adab), sementara 
kata al-ta’līm lebih mengacu pada aspek intelektual (pengetahuan), sedangkan 
kata tarbiyah, lebih mengacu pada pengertian bimbingan, pemeliharaan, arahan, 
penjagaan, dan pembentukan kepribadian. Term yang terakhir ini, kelihatannya 
menunjuk pada arti yang lebih luas, karena di samping mencakup ilmu 
pengetahuan dan adab, juga mencakup aspek-aspek lain yakni pewarisan 
peradaban sebagaimana yang dikatakan Ahmad Fu’ad al-Ahwaniy bahwa :  
 ْا ِمْقَ  ٍْ َػ ٌجَزاَثِػ َحَِٛتْسَّرنا ٌَّ َ أمْٛ َج َٗ نِإ ِم ْٛ َج ٍْ ِي ِجَزاَضَحن
23   
(pada dasarnya, term al-tarbiyah mengandung makna pewarisan peradaban dari 
generasi ke generasi).  
Lebih lanjut Muhammad al-Abrāsy menyatakan bahwa al-tarbiyah 
mengandung makna kemajuan yang terus menerus menjadikan seseorang dapat 
hidup dengan berilmu pengetahuan berakhlak mulia, mempunyai jasmani yang 
sehat, dan akal cerdas.
24
 Senada dengan itu, Shalih Abdul Aziz menyatakan 
bahwa pengertian umum al-tarbiyah meliputi pendidikan jasmaniyah, aqliyah, 
khulqiah, dan ijtima‟iyah.25  
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Muhammad Naquib al-Attās, Aims and Objective of Islamic Education (Jeddah: King 
Abd. al-Azīz, 2000), h. 52 
23Ahmad Fu’ad al-Ahwāniy, al-Tarbiyah fīl Islam (Mesir: Dār al-Ma’arif, t.th), h. 19.  
24
Muhammad Athiyah al-Abrāsy, Rūh al-Tarbiyah wa al-Ta’līm (t.t.: Isā al-Bābī al-
Halab, t.th), h. 14 
25
Shālih Abdul Aziz, al-Tarbiyah wa Turuq al-Tadrīs (mesir: Dār al-Ma’arif, 1979), h. 
118. 
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Istilah yang lebih komprehensif digunakan dalam menterminologikan 
pendidikan dalam perspektif Islam, adalah term al-tarbiyah, dan kata tarbiyah 
inilah yang berakar dari raba yang masdar-nya al-rabb dengan segala derivasinya 
terulang sebanyak 872 kali di dalam Al-Qur’an.26 Kata al-rabb, mengandung arti 
menumbuh kembangkan potensi bawaan seseorang, baik potensi fisik (jasmani), 
akal maupun potensi psikis-rohani (akhlak).
27
 Dengan demikian, kata tarbiyah 
juga dapat digunakan untuk menamai suatu betuk pendidikan dalam segala 
aspeknya, misalnya memperbaiki peserta didik dan memelihara aspek fisiknya 
dan psikisnya. Arti yang lebih luas lagi, al-tarbiyah dengan makna al-tanmiyah 
(pertumbuhan atau perkembangan), meng-indikasikan bahwa aspek fisik dan 
fsikis peserta didik dapat ditumbuh kembangkan lebih lanjut sesuai dengan tujuan 
pendidikan. 
Di kalangan masyarakat Indonesia, tidak terlalu dipersoalkan istilah 
tarbiyah, ta'lim, dan ta'dib tersebut. Namun yang terpenting adalah esensinya, 
yakni pendidikan dalam arti yang sangat luas. Kata-kata pendidikan, pengajaran, 
bimbingan, dan pelatihan, sebagai istilah-istilah teknis tidak lagi dibeda-bedakan, 
tetapi ketiganya melebur menjadi satu pengertian baku tentang pendidikan. 
Undang-Undang Sisdiknas dijelaskan bahwa "Pendidikan adalah usaha sadar 
untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan 
atau pelatihan bagi peranannya di masa yang akan datang.
28
 Dapat dipahami 
                                                 
26Muhammad Fu’ad ‘Abd. al-Bāqy, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfāzh al-Qur’ān al-Karīm 
(Bairūt: Dār al-Fikr, 1992), h. 285-299. 
27
Ibrahim Anis, Mu’jam al-Wasīt, juz I; (Cet. II; Mesir: Dār al-Ma’ārif, 1972), h. 326. 
28
Republik Indonesia, Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional, No. 20 tahun 
2003 (Cet.I; Bandung: Fokus Media, 2003), h. 6. 
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bahwa dalam kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau pelatihan terkandung 
makna pendidikan. 
Pengertian pendidikan bahkan lebih diperluas cakupannya sebagai aktivitas 
dan fenomena. Pendidikan sebagai aktitivitas berarti upaya yang secara sadar 
dirancang untuk membantu seseorang atau sekelompok orang dalam 
mengembangkan pandangan hidup, yakni bagaimana orang akan menjalani dan 
memanfaatkan hidup juga kehidupannya, sikap hidup, dan keterampilan hidup, 
baik yang bersifat manual (petunjuk praktis) maupun mental dan sosial. 
Sedangkan pendidikan sebagai fenomena adalah peristiwa perjumpaan antara dua 
orang atau lebih yang dampaknya ialah berkembangnya suatu pandangan hidup, 
sikap hidup, keterampilan hidup pada salah satu atau beberapa pihak.
29
 Perbedaan 
para pakar dalam menginterpretasikan pendidikan. Perbedaannya tak lain hanya 
terletak pada sudut pandang. Di antara mereka ada yang  mendefinisikan dengan 
mengkonotasikan dengan peristilahan bahasa, keberadaan, dan hakekat kehidupan 
manusia di dunia ini, dan ada pula yang melihat dari segi proses kegiatan yang 
dilakukan dalam penyelenggaraan pendidikan.
30
 Tetapi semua pendapat itu bertemu 
dalam pandangan bahwa pendidikan adalah suatu proses mempersiapkan generasi 
muda untuk menjalankan kehidupan dan untuk memenuhi tujuan hidup secara efektif 
dan efisien. Bertolak pada pendapat tersebut dapat dipahami esensi Pendidikan Islam 
adalah usaha sadar yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik demi 
                                                 
29
Muhaimin, et. all., Paradigma Pendidikan Islam; Upaya Mengefektifkan Pendidikan 
Agama Islam di Sekolah (Cet. II; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), h. 37. 
30
H. Abd, Rahman Getteng, Pendidikan Islam dalam Pembangunan (Ujung pandang: 
Yayasan al-Ahkam, 1997), h. 25. 
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terbentuknya sifat islami guna terbentuknya kepribadian peserta didik yang tercermin 
pada akhlak dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari.  
Naquib al-Attās menyatakan bahwa, istilah pendidikan Islam lebih tepat 
digunakan kata al-tadīb (bukan tarbiyah dan atau ta‟līm). Menurut-nya, struktur 
konsepsi tadīb sudah mencakup unsur-unsur ilmu („ilm), instruksi (ta‟līm), dan 
pembinaan yang baik (tarbiyah).
31
 Lebih lanjut dijelaskan secara terinci bahwa 
makna yang menonjol dari kata al-tarbiyah adalah kasih sayang dan bukan 
pengetahuan, sementara dalam kata ta‟līm makna pengetahuan lebih menonjol dari 
pada kasih sayang. Kemudian dalam konseptualnya, kata tadīb sudah mencakup 
unsur-unsur pengetahuan, pengajaran, dan pengasuhan yang baik.
32
 Perspektif ini, 
dipahami bahwa kata tadīb memiliki arti yang sangat luas dan mendalam, bahkan 
Nurcholish Madjid menyatakan bahwa perkataan al-tadīb dalam arti “adab” juga 
digunakan dalam konteks yang merujuk pada kajian kesusastraaan dan etika 
profesional dan kemasyarakatan.
33
 Alquran menegaskan bahwa contoh ideal bagi 
orang yang beradab adalah Nabi saw.
34
 Karena itu, tadīb dalam arti pendidikan 
adalah mengacu pada dimensi akhlak. 
Penulis menegaskan bahwa kata tarbiyah lebih cocok digunakan dalam 
mengkonotasikan pendidikan Islam oleh karena di dalam kata tersebut mencakup al-
tarbiyah al-khalqiyah, yaitu pembinaan dan pengembangan ilmu pengetahuan yang 
                                                 
31
Al-Attās dalam Wan Mohd. Nor Wan Daud, The Educational Philosophy and Practice of 
Syed Muhammad Naquib al-Attas, diterjemahkan oleh Hamid Fahmi, et. al dengan judul Filsafat dan 
Praktik Pendidikan Islam Syed M. Naquib al-Attas (Cet. I; Bandung: Mizan, 2003), h. 174-175, 185, 
dan 318. 
32
Hamid Fahmi, et al. Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed M. Naquib al-Attas, h. 75. 
33
Nurcholish Madjid, Khazanah Intelektual Islam (Cet. III; Jakarta: Bulan Bintan, 1994), h. 
3. 
34
QS al-Ahzāb (33): 21. 
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juga menekankan aspek akhlak (moralitas), dan sekaligus mencakup al-tabiyah al-
tahzibiyah, yaitu pembinaan jiwa untuk kesempurnaan ilmu pengetahuan. Hal ini 
nantinya, akan menyebabkan potensi manusia yang didik dapat tumbuh dengan 
produktif dan kreatif tanpa menghilangkan nilai-nilai dan norma-norma yang telah 
ditetapkan dalam Alquran maupun hadis. Maka istilah pendidikan Islam yang tepat 
adalah al-Tarbiyah al-Islamiyah, dan batasannya lebih lanjut secara terminologis 
telah banyak dikemukakan oleh pakar pendidikan, misalnya ; 
1. Sayyid Sabiq menyatakan bahwa pendidikan Islam adalah upaya mempersiapkan 
anak dari segi jasmani, akal, dan rohani sehingga ia menjadi anggota masyarakat 
yang bermanfaat untuk dirinya maupun umatnya.
35
 
2. Yusuf al-Qardawi menyatakan pendidikan Islam adalah sebagai pendidikan 
manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan jasmaniyah, akhlak dan 
keterampilannya, dan menyiapkan untuk menghadapi masyarakat dengan segala 
kebaikan dan kejahatannya, manis dan pahitnya.
36
 
3. Muhammad Athiyah al-Abrāsy secara singkat menyatakan, pendidikan Islam 
adalah mempersiapkan individu agar ia dapat hidup dengan kehidupan yang 
sempurna.
37
 
4. Hasan Langgulung menyatakan, pendidikan Islam adalah sebagai proses 
penyiapan generasi muda untuk menjadi peranan, memindahkan pengetahuan dan 
                                                 
35
Sayyid Sābiq, Islāmuna (Bairūt: Dār al-Kutub al-‘Arabi, t.th), h. 237. 
36
Yusuf al-Qardhawi, Pendidikan Islam dan Madrasah terjemahan Bustani A. Gani dan 
Zainal Ahmad (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), h. 39. 
37
Muhammad Athiyah al-Abrāsy, Rūh al-Tarbiyah wa al-Ta’līm, h. 48. 
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nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal di dunia 
dan memetik hasilnya di akhirat.
38
 
5. Mappanganro menyatakan, pendidikan Islam adalah usaha yang dilakukan secara 
sadar dengan membimbing, mengasuh anak atau peserta didik agar dapat 
menyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam.
39
 
Batasan pengertian tentang pendidikan Islam itu sendiri, melahirkan berbagai 
interpretasi yang termuat di dalamnya. Yakni, adanya unsur-unsur edukatif yang 
sekaligus sebagai konsep bahwa pendidikan itu merupakan suatu usaha, usaha itu 
dilakukan secara sadar, usaha itu dilakukan oleh orang-orang yang mempunyai 
tanggung jawab kepada masa depan anak, usaha itu mempunyai dasar dan tujuan 
tertentu, usaha itu perlu dilaksanakan secara teratur dan sistimatis, usaha itu 
memerlukan alat-alat yang digunakan. Pembentukan kepribadian yang didasarkan 
atas nilai-nilai ajaran Islam tercermin dalam perilaku akhlak yang mulia. Inilah esensi 
kehadiran Rasullah saw., sebagaimana dalam sabdanya: 
  
 ُالل َٙ ِضَز َجَسْٚ َسُْ  ْٙ ِتأ ٍَػ  َلاَق ُُّْ َػ : َلاَق ىـهـَس َٔ  ِّ ٌٛهػ ُلله مَص ِالل ِل ْٕ ُسَز  َاًَّإ
 َوِزاَكَي َى ًِّ َ ُذلأ ُْدثُِؼت  َقلاْخلأا )دًحأ ِأز(
40 
Artinya: 
Dari  Abu Huraira Radiyallahu Anhu Berkata: Rasulullah saw berkata: bahwa 
sesungguhnya Saya diutus untuk menyempurnakan akhlak. (HR. Ahmad). 
 
                                                 
38
Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam (Bandung: al-Ma’arif, 
2008), h. 94. 
39
Mappanganro, Implementasi Pendidikan Islam di Sekolah (Cet. II;Makassar: Yayasan 
Ahkam, 2006), h. 10. 
40
Al Bayhaqy: Sunan al Kubrā, (Beirut: Darul Fikr, t.th.), h. 192. 
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Nabi Muhammad saw menyatakan dirinya diutus untuk memperbaiki dan 
menyempurnakan akhlak manusia semata-mata didasarkan pada firman Allah swt., 
dalam QS. al-Ahzāb/33: 21. 
 َْدَقن  ٌَ اَك  ْىَُكن ِٙف  ِلُٕسَز  ِ َّاللّ  ٌج َٕ ُْسأ  ٌَحَُسَح ٍ ًَ ِّن  َك ٌَ ا ُٕجَْسٚ  َ َّاللّ  َو ْٕ َْٛنا َٔ  َسِخ ْٜ ا  َسََكذ َٔ  َ َّاللّ 
  اسِٛثَك   
Terjemahnya: 
 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan Dia banyak menyebut Allah.
41
 
 
Demikian halnya QS. al-Qalam/68: 4. 
 َكََِّإ َٔ ٗهََؼن   ُقهُخ   ىِٛظَػ    
Terjemahnya: 
 
Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.
42
 
 
Manusia yang beriman, bertakwa dan berakhlak mulia adalah tujuan akhir 
yang diharapkan dari proses pembelajaran pendidikan Islam. Tujuan tersebut hanya 
dapat dicapai dengan melibatkan komponen-komponen pendidikan, antara lain 
kurikulum, guru dan peserta didik. Manusia yang bertakwa di samping memiliki 
kecerdasan yang memadai, juga ditunjang oleh sikap yang anggun dan kemampuan 
dalam menghadapi perkembangan zaman yang mantap. Manusia seperti inilah yang 
akan menjadi pionir di tengah-tengah masyarakat. Gambaran manusia seperti ini 
                                                 
41
Departemen Agama RI., Al-Quran dan Terjemahnya, h. 336. 
42
Departemen Agama RI., Al-Quran dan Terjemahnya, h. 451. 
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adalah harapan pemerintah Indonesia yang digariskan di dalam Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 2 bahwa:  
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertangung jawab.
43
 
Pendidikan Islam merupakan proses pemindahan nilai-nilai budaya dari suatu 
generasi ke generasi berikutnya. Nilai-nilai itu bersumber dari Al-Qur’an dan Al-
Sunah yang ditransformasi ke peserta didik melalui pendidikan sehingga ajaran Islam 
tersebut diimplementasi di tengah-tengah masyarakat secara berkesinambungan. 
Argumen ini sejalan dengan pendapat yang diajukan oleh Abd. Rahman Getteng, 
bahwa tujuan pendidikan Islam untuk membentuk pribadi muslim seutuhnya, yakni 
pribadi yang memiliki kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan 
spiritual yang ideal menurut ajaran Islam. Semuanya itu sesuai dengan eksistensinya 
sebagai seorang muslim yang mengabdikan seluruh hidupnya kepada Allah swt., 
berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah.44. Demikan halnya, M. Basyiruddin Usman, 
memandang bahwa pendidikan Islam adalah pendidikan yang bertujuan membentuk 
manusia agamis dengan menanamkan keimanan, amaliah, dan budi pekerti atau 
akhlak yang terpuji untuk menjadi manusia yang bertakwa kepada Allah swt.
45
  
Zuhairini, dkk., juga mengutip pendapat Mohammad Athiyah Al Abrasyi bahwa 
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Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Cet. IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 7. 
44
Abd. Rahman Getteng, Pendidikan Islam di Sulawesi Selatan: Tinjauan Historis dari 
Tradisional hingga Modern (Cet. I; Yogyakarta: Grha Guru, 2005), h. 55.  
45
M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Cet. III; Jakarta: Ciputat 
Pers, 2005), h. 4. 
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membentuk akhlak mulia, mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat, 
menumbuhkan ruh ilmiah, dan menyiapkan tenaga profesional merupakan tujuan 
yang harus dicapai dalam pendidikan Islam.
46
 
Hasan Langgulung dalam memberikan pengertian pendidikan Islam, terlebih 
dahulu melihat pendidikan Islam dari tiga sudut pandangan, yaitu dari segi individu, 
masyarakat, dan segi individu dan masyarakat, dari segi individu, pendidikan adalah 
suatu proses pengembangan potensi masing-masing individu anak, dari segi 
masyarakat, pendidikan berarti proses pewarisan budaya, sedangkan dari segi 
individu dan masyarakat, pendidikan berarti proses interaksi antara potensi individu 
dengan budaya.
47
 
Jika dihubungkan dengan Islam, dilihat dari segi individual, pendidikan Islam 
merupakan proses pengembangan potensi-potensi manusia yang dilandasi oleh nilai-
nilai ajaran Islam. Proses pengembangan potensi diarahkan untuk menciptakan 
manusia yang selalu beribadah kepada Allah swt. Pendidikan Islam dari segi 
masyarakat merupakan proses transformasi unsur-unsur pokok peradaban mungkin 
dari generasi ke generasi supaya identitas umat tetap terpelihara dan bisa 
berkembang secara sempurna. Sebab tanpa adanya transformasi, maka identitas 
umat Islam akan luntur, bahkan mengalami disintegrasi dan tersingkir dari 
percaturan dinamikan peradaban umat lain. Pendidikan Islam dari segi individu 
merupakan proses pengembangan fitrah manusia yaitu interaksi antara  fitrah 
                                                 
43
Zuhairini, dkk., Filsafat Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 164-
165. 
47
Hasan Langgulung, Pendidikan Islam Menghadapi Abad ke 21 (Jakarta: Pustaka al-Husnah, 
2001), h. 56. 
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sebagai potensi yang melengkapi manusia sejak lahir dan fitrah sebagai agama yang 
menjadi tampuk tegaknya peradaban Islam. Suatu sisi fitrah dikembangkan dari 
dalam diri manusia sendiri, dan di sisi lain ditransformasikan dari generasi ke 
generasi secara berkelanjutan.
48
 
Berkenaan dengan berbagai definisi yang telah dikemukakan, maka pendidikan 
Islam merupakan proses pembentukan individu berdasarkan ajaran-ajaran Islam. 
Melalui proses pendidikan itu, individu dibentuk agar dapat mencapai derajat yang 
tinggi dan sempurnah (insan kamil), agar mampu melaksanakan fungsinya sebagai 
„Abdullāh dan tugasnya sebagai khalīfatullāh dengan sebaik mungkin. Pendidikan 
Islam merupakan pendidikan yang sangat ideal, karena menyelaraskan antara per-
tumbuhan fisik dan mental, jasmani dan rohani, pengembangan individu dan 
masyarakat, serta kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Batasan pengertian tentang pendidikan Islam itu sendiri, melahirkan berbagai 
interpretasi yang termuat di dalamnya. Yakni, adanya unsur-unsur edukatif yang 
sekaligus sebagai konsep bahwa pendidikan itu merupakan suatu usaha, usaha itu 
dilakukan secara sadar, usaha itu dilakukan oleh orang-orang yang mempunyai 
tanggung jawab kepada masa depan anak, usaha itu mempunyai dasar dan tujuan 
tertentu, usaha itu perlu dilaksanakan secara teratur dan sistimatis, usaha itu 
memerlukan alat-alat yang digunakan. Pembentukan kepribadian yang didasarkan 
atas nilai-nilai ajaran Islam tercermin dalam perilaku akhlak yang mulia.  
Berbagai pengertian pendidikan Islam di atas, maka dapat dinyatakan bahwa 
pendidikan Islam adalah suatu proses penggalian, pembentukan, pendayagunaan, dan 
pengembangan pikir, zikir, dan kreasi manusia melalui pengajaran, bimbingan, 
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Hasan Langgulung, Pendidikan Islam Menghadapi Abad ke 21. H. 57.  
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latihan, dan pengabdian yang dilandasi oleh nilai-nilai Islam, sehingga terbentuk 
pribadi muslim sejati, mampu mengontrol, mengatur, dan merekayasa kehidupan 
dengan penuh rasa tanggung jawab untuk semata-mata beribadah kepada Allah swt.. 
II.   Tujuan Pendidikan Islam 
Adapun tujuan pendidikan Islam sejalan dengan tujuan misi Islam, yaitu 
mempertinggi nilai-nilai akhlak. Faktor kemuliaan akhlak dalam pendidikan Islam 
dinilai sebagai kunci dalam menentukan keberhasilan pendidikan, berfungsi 
menyiapkan manusia-manusia yang mampu menata kehidupan yang sejahtera di 
dunia dan di akhirat. 
Tujuan pendidikan Islam pada dasarnya merupakan perubahan dan 
perkembangan pada diri manusia yang ingin diusahakan oleh proses dalam 
pendidikan Islam, atau usaha pendidikan Islam untuk mencapainya baik dalam 
hubungannya dengan manusia sebagai makhluk individu, makhluk sosial, maupun 
sebagai hamba Allah Swt. Sebagai makhluk individu, tujuan pendidikan Islam harus 
terpelihara dan berkembangnya potensi-potensi yang terpendam pada masing-masing 
manusia secara sempurna. Sebagai makhluk sosial harus mengarahkan pertumbuhan 
dan perkembangan individu kearah percaturan kehidupan sosial. Adapun sebagai 
makhluk Allah berarti tujuan pendidikan Islam harus terjamin, tersosialisasi dan 
berkembangnya nilai-nilai iman dalam pertumbuhan dan perkembangan individu 
yang direalisasikan dalam kehidupan sosial.
49
 
Tujuan pendidikan Islam akan membawa kita kepada tujuan hidup yakni 
menumbuhkan kesadaran manusia sebagai makhluk Allah agar tumbuh dan 
berkembang menjadi manusia yang berakhlak mulia dan beribadah kepada-Nya, 
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tetapi seperti pendidikan umum lainnya pendidikan Islam tidak terlepas dari tujuan-
tujuan yang bersifat operasional sehingga dapat dirumuskan tahap-tahap proses 
pendidikan Islam mencapai tujuan lebih jauh.  
Dua sasaran pokok yang akan dicapai oleh pendidikan Islam tadi 
kebahagiaan dunia dan kesejahteraan akhirat memuat sisi-sisi penting. Bagian ini 
dipandang sebagai nilai lebih dari pendidikan Islam. Nilai lebih tersebut terlihat 
bahwa sistem pendidikan Islam dirancang agar dapat merangkum tujuan hidup 
manusia sebagai makhluk ciptaan Allah, yang pada hakikatnya tunduk pada hakekat 
penciptaannya. Pertama, tujuan  pendidikan Islam itu bersifat fitrah, yaitu membibing 
manusia sejalan dengan fitrah kejadiannya. Kedua, tujuan pendidikan Islam  
merentang dua dimensi, yaitu keselamatan hidup di dunia dan di akhirat. Ketiga, 
mengandung nilai-nilai yang bersifat universal yang tidak terbatas oleh ruang lingkup 
geografis dan paham-paham tertentu.
50 
 Tujuan pendidikan yang dimaksud adalah tujuan dalam  mencapai tujuan 
akhir, yaitu tujuan itu menyangkut perubahan yang diinginkan dalam proses 
pendidikan Islam, baik berkenaan dengan pribadi anak didik, masyarakat maupun 
lingkungan tempat hidupnya. Tujuan antara itu perlu jelas, sehingga pendidikan Islam 
dapat diukur keberhasilannya tahap demi tahap. 
Omar Mohammad al-Toumi al-Syabani menjelaskan tujuan pendidikan 
Islam adalah sebagai berikut: 
Memberikan pemahaman terhadap individu-individu tentang adanya saling 
keterkaitan dengan individu-individu lainnya, terutama dalam proses pembelajaran 
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dan pada pertumbuhan yang diingini pada pribadi mereka dan pada persiapan yang 
dimestikan kepada mereka pada kehidupan dunia dan akhirat. 
Tujuan-tujuan sosial yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat secara 
keseluruhan dengan tingkah laku masyarakat umumnya dengan apa yang berkaitan 
dengan kehidupan ini tentang perubahan yang diingini dan pertumbuhan, 
memperkaya pengalaman dan kemajuan yang diinginkan, ujuan profesional yang 
berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran sebagai ilmu, sebagai seni, profesi, dan 
sebagai suatu aktifitas di antara aktifitas-aktifitas masyarakat.
51
 Bahwa antara 
pendidik harus memiliki profesi dalam mengembangkan peserta didik  
Tujuan pendidikan Islam menurut Abdur Rahman al-Nahlawi ada empat 
yaitu : 
1. Pendidikan akal dan persiapan fitrah. Allah menyuruh manusia  merenungkan 
kejadian langit dan bumi agar dapat beriman kepada Allah. 
2. Menumbuhkan potensi dan bakat anak. 
3. Menaruh perhatian pada kekuatan dan potensi generasi muda dan mendidik 
mereka sebaik-baiknya. 
4. Berusaha untuk menyeimbangkan segala potensi dan bakat manusia.52 
Muhammad Munir Mursi menjelaskan bahwa tujuan pendidikan Islam yang 
terpenting adalah tercapainya manusia seutuhnya, tercapainya kebahagiaan dunia dan 
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akhirat, membutuhkan kesadaran manusia untuk mengabdi dan takut kepada Allah 
dan menguatkan ukhuwah islamiyah  di kalangan kaum Muslim.
53
 
Meskipun demikian, tujuan akhir pendidikan Islam tidak terlepas dari tujuan 
hidup seseorang muslim. Tujuan akhir dari pendidikan Islam berkaitan dengan 
penciptaan di muka bumi  ini, yaitu mencetak manusia sejati manusia 'abid yang 
selalu mendekatkan diri kepada Allah, meletakkan sifat-sifat Allah dalam 
pertumbuhan dan perkembangan pribadinya, serta merealisasikannya dalam setiap 
menjalankan fungsi-fungsi kehidupannya.  
Pembentukan manusia sejati, berarti tidak membiarkan manusia dalam 
kebimbangan dan kesesatan membentuk dirinya atas kemauan individu masing-
masing, melainkan pembentukan yang mempunyai ciri-ciri yang jelas dan melalui 
strategi yang benar-benar mantap. Ciri khas manusia sejati adalah manusia yang 
selalu beribadah kepada Allah, berbeda dalam artian tidak terbatas kepada masalah 
ritual melainkan multi dimensi kehidupan, mencakup segala aktivitas dalam 
hubungannya dengan individu, sosial, yang dilandasi nilai-nilai Islam.  
Ibadah dalam konteks pendidikan tidak semata-mata ditujukan oleh 
kepentingan pribadi, tetapi juga di arahkan kepada tanggung jawab sosial. Untuk 
mencapai ke arah itu yang harus dilakukan adalah tekad untuk mengubah 
keterbatasan-keterbatasan pada individu menjadi kemampuan-kemampuan yang lebih 
mantap dan berarti bagi kelanjutan peradaban dalam kehidupan masyarakat. Tekad 
tersebut disemangati oleh iman yang mendalam kepada Allah dan dibuktikan dengan 
aktivitas-aktivitas berbobot, sehingga mereka benar-benar mampu merombak dalam 
menentukan arah dan corak kehidupan yang sempurna.  
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Selanjutnya, Ali Ashraf menyatakan bahwa pendidikan bertujuan 
menimbulkan pertumbuhan yang seimbang dari kepribadian total manusia latihan 
spritual, intelek, rasional, perasaan, dan kepekaan tubuh manusia. Oleh karena itu, 
pendidikan seharusnya menyediakan jalan bagi pertumbuhan manusia dalam segala 
aspek ritual, intelektual, imaginatif, fisikal, linguistik baik secara individual maupun 
kolektif, dan memotifasi semua aspek untuk mencapai kebaikan dan kesempurnaan. 
Tujuan terakhir pendidikan Islam adalah perwujudan penyerahan mutlak kepada 
Allah, pada tingkat individual, masyarakat dan kemanusiaan pada umumnya.
54 
Pengabdian tersebut, harus dibina seluruh potensi yang dinilainya, yaitu 
potensi spritual, intelektual, perasaan,  kepekaan,  dan  sebagainya. Tujuan  
pendidikan  yang demikian sejalan dengan pendapat Muhammad Amin bahwa 
pendidikan mencakup berbagai dimensi: badan, akal, perasaan, kehendak, dan seluruh 
unsur kejiwaan manusia serta bakat dan kemampuanya. Pendidikan merupakan upaya 
untuk  mengembangkan bakat dan kemampuan individual, sehingga potensi-potensi 
kejiwaan itu dapat diaktualisasikan secara sempurna.  
Hal ini mengindikasikan dengan jelas bahwa dalam rangka mencapai 
pendidikan, Islam mengupayakan pembinaan seluruh potensi manusia secara serasi 
dan seimbang, dengan terbinanya seluruh potensi manusia, diharapkan ia dapat 
melaksanakan fungsi pengabdiannya sebagai khalifah di muka bumi, dengan dasar 
ini, Quraish Shihab berpendapat bahwa tujuan pendidikan Islam adalah membina 
manusia secara pribadi dan kelompok sehingga mampu menjalankan fungsinya 
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sebagai hamba dan khalifah, guna membangun dunia ini sesuai dengan konsep yang 
ditetapkan oleh Allah.
55
 
Quraish Shihab menambahkan bahwa tujuan yang ingin dicapai adalah 
membina manusia agar mampu menjelaskan fungsinya sebagai hamba Allah dan 
khalifah-Nya. Manusia yang dibina adalah makhluk yang memiliki unsur-unsur 
materi (jasmani) dan inmateril (akal dan jiwa). Pembinaan akalnya akan 
menghasilkan ilmu, pembinaan  jiwanya akan menghasilkan kesucian dan etika, 
sedangkan pembinaan jasmaninya menghasilkan keterampilam, dengan 
penggabungan unsur-unsur tersebut, terciptalah makhluk dua dimensi dalam satu 
keseimbangan dunia dan akhirat, ilmu dan iman. Itu sebabnya dalam pendidikan 
Islam dikenal istilah adab al-din dan adab al-dunya.
56
 
Itulah manusia ideal yang menjadi tujuan akhir pendidikan Islam, yaitu 
manusia yang bertipekan  khalifah Fi al-Ardi.  Manusia yang dilengkapi dengan 
fitrah, roh, badan, kemauan bebas dan akal. Manusia yang mampu mengitegrasikan 
dan mengembangkan unsur-unsur tersebut, serta mengaplikasikannya dalam segala 
faktor kehidupan, berupa pola pikir, sikap, dan prilaku yang dilandasi nilai-nilai 
kemanusiaan dan ketuhanan. 
Sebagaimana dipublikasikan oleh Hasan Langgulung bahwa tujuan akhir 
pendidikan Islam adalah pembentukan pribadi khalifah bagi anak didik yang 
memiliki fitrah, roh, di samping badan, kemauan yang bebas, dan akal. Tugas 
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pendidikan adalah mengembangkan keempat aspek ini pada manusia agar ia dapat 
menempati kedudukan sebagai khalifah.
57
  
Khalifah fi al-Ardi adalah pemimpin yang ditugasi dan diberi amanat oleh 
Allah untuk mengelola alam beserta isinya sesuai dengan ketentuan  yang telah 
ditetapkan, serta penggalian aturan-aturan lain yang secara tekstual tidak tertuang 
dalam al-Qur'an dan sunah Rasul, sepanjang tidak bertentangan dengannya 
merupakan pemimpin umat, menjadi tempat bertanya, mampu memberikan konsep-
konsep pemikiran alternatif, menggali dan menemukan peradaban bagi kemauan dan 
kesempurnaan hidup manusia, serta bersama-sama dengan masyarakat megubah 
kebatilan dan kejahatan dengan menegakkan kebenaran dan keadilan.
58
  
Zakiyah Daradjat memaparkan tujuan pendidikan Islam ialah menciptakan 
manusia yang berakhlak Islam, beriman, bertaqwa, dan meyakininya sebagai suatu 
kebenaran serta berusaha dan mampu membuktikan kebenaran tersebut melalui akal, 
rasa, di dalam seluruh perbuatan dan tingkah lakunya sehari-hari.
59
  Sekilas tujuan 
tersebut mencerminkan nilai yang terbatas pada aspek  ritual,  tujuan  semacam  itu,  
menjadikan  peserta  didik  boleh  jadi cenderung bermental apologis kepada 
kebenaran-kebenaran yang telah ada bersifat mempertahankan kebenaran-kebenaran 
agama, tetapi tidak mendorong kepada pencapaian kemajuan peradaban yang sedang 
gencar-gencarnya berlangsung saat ini, kreatifitas yang dilakukan anak didik hanya 
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terbatas pada pembenaran suatu yang ada dan tidak menemukan sesuatu yang baru, 
itu hanyalah tujuan pendidikan keagamaan, bukan tujuan pendidikan seutuhnya. 
Walaupun demikian, Zakiah Darajat tetap menjadikan ilmu pengetahuan 
sebagai bagaian dari pembentukan pribadi muslim sebagai tujuan akhir pendidikan 
Islam, dia berpandangan bahwa ilmu mengandung tata hubungan antara 
pengetahuan, kebenaran, pendidikan, tata hubungan antara makhluk dengan khaliq. 
Oleh karena itu, pendidikan Islam bertujuan untuk membina keseimbangan pribadi 
muslim melalui latihan jiwa, intelek, rasio, dan rasa serta kepekaan indera untuk 
mengabdi kepada Allah.
60
 Tujuan ini merupakan penegasan dari bagian tujuan 
pendidikan Islam di atas minimal adanya peluang bagi peserta didik untuk berkiprah 
dalam dinamika zaman yang semakin pesat dan kompetitif dengan tetap komit 
terhadap identitasnya sebagai muslim.  
Muhammad Atiyah al-Abrasyi dalam kajiannya tentang pendidikan Islam 
telah menyimpulkan lima tujuan pendidikan Islam, yaitu:  
1. Membentuk akhlak yang mulia, kaum muslim dari dahulu sampai sekarang 
sepakat bahwa pendidikan akhlak yang sempurna adalah tujuan pendidikan yang 
sebenarnya. 
2. Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat. Pendidikan Islam bukan hanya 
menitikberatkan kepada keagamaan atau keduniaan saja tetapi pada keduanya. 
3. Persiapan untuk mencari rezeki dan pemeliharaan segi manfaat atau yang lebih 
terkenal sekarang ini dengan nama tujuan-tujuan vokasional dan profesional. 
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4. Menumbuhkan semangat ilmiah pada para pelajar dan memuaskan rasa ingin 
tahu, serta menginginkan mereka mengkaji ilmu demi ilmu itu sendiri.  
5. Menyiapkan pelajar dari segi profesi, teknik, dan pertukangan yang 
membutuhkan keterampilan tertentu, sehingga dapat memenuhi kebutuhan 
materi di samping memelihara segi kerohanian dan keagaaman.
61
 
Muhammad Fadhil al-Jamal mengemukakan tujuan pendidikan Islam yaitu :  
1. Mengenal manusia akan peranannya di antara sesama makhluk dan tanggung 
jawab pribadinya di dalam hidup 
2. Mengenal manusia akan interaksi sosial dan tanggung jawabnya dalam tata 
hidup bermasyarakat  
3. Mengenalkan manusia akan alam ini dan mengajak manusia untuk mengetahui 
hikmah diciptakannya, serta memberikan kemungkinan kepada mereka untuk 
mengambil manfaat dari alam tersebut.  
4. Mengenalkan manusia akan penciptaan alam oleh Allah dan memerintahkan 
beribadah kepada-Nya.
62
 
Tujuan pendidikan Islam mencakup seluruh aspek kebutuhan hidup 
manusia. Manusia tidak hanya memerlukan iman atau agama, tetapi juga diperlukan 
ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai alat untuk memperoleh kesejahteraan hidup 
di dunia dan sebagai sarana untuk mencapai kebahagian hidup di akhirat.  
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Sejalan dengan tujuan pendidikan yang bersifat paripurna itu, Ibnu Khaldun 
menyatakan bahwa tujuan pendidikan Islam terbagi dua, yaitu tujuan keagamaan 
dan tujuan ilmiah yang bersifat keduniaan. Tujuan keagamaan beramal untuk 
meperoleh kebahagiaan di akhirat, sedangkan tujuan yang bersifat  keduniaan adalah 
tujuan  kemanfaatan atau persiapan untuk hidup.
63
 Al-Ghazali pun merumuskan 
tujuan pendidikan Islam dengan beribadah dan taqarrub kepada Allah dan 
kesempurnaan insani yang tujuannya kebahagiaan  dunia akhirat.
64
  
Berbagai uraian di atas, dapat dipahami bahwa meskipun terdapat beberapa 
pandangan yang berbeda mengenai rumusan tujuan pendidikan Islam, namun 
terdapat satu aspek prinsip yang sama, yaitu semuanya menghendaki terwujudnya 
nilai-nilai Islami dalam pribadi manusia dengan berdasar pada cita-cita hidup yang 
menginginkan kebahagian dunia dan akhirat. 
Tujuan pendidikan Islam dapat dirumuskan yaitu membentuk pribadi muslim 
sejati, memiliki wawasan keilmuan, ketajaman pikiran, kekuatan imam yang 
mantap, dan kemanpuan berkarya melalui kerja kemanusiaan dalam multi dimensi 
kehidupan. Berusaha membentuk pribadi dengan mengembangkan berbagai potensi 
yang dimiliki agar mampu mengembangkan amanah sebagai khalifah fi al-ardi. 
III. Dasar Pendidikan Islam  
Islam adalah ajaran yang menyeluruh dan terpadu. Ia mengatur seluruh 
aspek kehidupan manusia, baik dalam urusan-urusan ke duniaan maupun hal-hal 
yang menyangkut keakhiratan. Pendidikan adalah bagian yang tak terpisahkan dari 
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ajaran Islam secara keseluruhan, ia merupakan bagian yang terpadu dari aspek-aspek 
ajaran Islam
65
.  
Oleh karena itu, dasar atau sumber pendidikan Islam inheren dalam sumber 
ajaran Islam itu sendiri. Ia bersumber dari prinsip-prinsip Islam dan seluruh 
perangkat kebudayaannya. 
Allah swt adalah sumber pendidikan utama bagi setiap muslim. Dia 
memberikan pengetahuan dan pengajaran kepada manusia melalui wahyu kepada 
utusan-Nya. Nabi Muhammad mendidik dan mengajar manusia berdasarkan cita-cita 
dan prinsip-prinsip ajaran Tuhan, menyuarakan dan menyiapkan penganut Islam 
untuk menegakkan keadilan, kesejahteraan guna terwujudnya masyarakat yang 
diridhoi Allah. Dengan demikian, pendidikan Islam memberi inspirasi kepada 
generasi muda pengakuan yang mendalam atas filsafat dan idiologi Islam baik 
sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat.
66
 
Dasar pendidikan Islam identik dengan dasar ajaran Islam. Keduanya 
berasal dari sumber yang sama yaitu al-Qur'an dan al-Hadis. Kemudian dasar tadi 
dikembangkan dalam ijma  yang diakui, ijtihad dan tafsir yang benar dalam bentuk 
hasil pemikiran yang menyeluruh dan terpadu tentang jagad raya, manusia, 
masyarakat dan bangsa, pengetahuan kemanusiaan dan akhlak, dengan merujuk 
kepada kedua sumber (al-Qur'an dan al-Hadis) sebagai sumber utama.
67
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Al-Quran dan al-Hadis sebagai dasar pemikiran dalam sistem pendidikan 
bukan hanya dipandang sebagai kebenaran yang didasarkan kepada keyakinan 
semata, lebih jauh kebenaran itu juga sejalan dengan kebenaran yang dapat diterima 
oleh nalar. Dengan demikian, wajar jika kebenaran itu dikembalikan pada 
pembuktian akan kebenaran, sebagaimana firman Allah : 
 
   ٍَ ِٛقَّر ًُ ْهِن  ٖدُْ  ِّ ِٛف َةْٚ َز َلَ ُبَارِكْنا َكَِنذ 
Terjemahnya; 
"Kitab (al-Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi orang-orang 
yang bertakwa" (Qs. 2 : 2).
68
 
  Kebenaran yang dikemukakan-Nya mengandung kebenaran yang hakiki, 
bukan kebenaran yang spekulatif, lestari dan tidak bersifat sementara. Sebagaimana 
firman Allah swt pada Qs. 15 : 9; 
 
 ٌَ ُٕظِفاَحَن َُّن اََِّإ َٔ  َسْك ِّرنا اَُ ْن َّصَ  ٍُ ْحَ 
Terjemahnya; 
Sesungguhnya Kami telah menurunkan al-Quran dan sesunguhnya Kami 
tetap memeliharanya.
69
 
Berbeda dengan kebenaran yang dihasilkan oleh pemikiran manusia. 
Kebenaran produk nalar manusia terbatas oleh ruang dan waktu. Selain itu, hasil 
pemikiran tersebut mengandung muatan subyektifitas sesuai dengan sudut pandang 
masing-masing. Adanya kedua faktor ini mendorong hasil pemikiran para ahli 
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pendidikan untuk membuahkan konsep pendidikan yang sesuai dengan pandangan 
hidup masing-masing. 
Dapat dikelompokkan bahwa dasar-dasar pendidikan Islam adalah sebagai 
berikut : 
Pertama, al-Quran sebagai kalamullah yang diwahyukan kepada Nabi 
Muhammad menjadi sumber pertama dan utama. Segala kegiatan dan proses 
pendidikan Islam haruslah senantiasa berorientasi kepada prinsip dan nilai-nilai al-
Quran. Dalam  hal  ini  patut dikemukakan  hal-hal yang sangat positif dalam al-
Quran guna mengembangkan pendidikan. Hal-hal itu antara  lain; penghormatan 
kepada akal manusia, bimbingan ilmiah, tidak menentang fitrah manusia, serta 
memelihara kebutuhan  sosial.
70
 
Kedua adalah sunnah Nabi. Sunnah sebagaimana dijelaskan Badar Abdul 
Ainan bahwa sunnah berdekatan maknanya dengan kata-kata jalan, cara jalan lurus 
dalam bahasa Arab.
71
 Hasbi Ash Shiddieq lebih tegas menyatakan bahwa sunnah 
menurut para ahli hadits ialah segala yang dinukilkan dari Nabi Saw., baik berupa 
perkataan, perbuatan maupun berupa taqrir, pengajaran, sifat, kelakuan perjalanan 
hidup; baik yang sebelum Nabi diangkat menjadi Rasul maupun sesudahnya.
72
 Oleh 
karena itu sunnah mencerminkan sikap, manifestasi wahyu dalam segala  perbuatan, 
perkataan dan taqrir Nabi, maka beliau menjadi teladan yang harus diikuti. Dalam 
keteladanan Nabi terkandung unsur-unsur pendidikan yang sangat besar artinya. 
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Ketiga, adalah kata-kata sahabat. Ini mengindikasikan bahwa para sahabat 
yang bergaul dekat dengan Nabi banyak mengetahui sunnah Nabi sudah tentu 
dengan demikian kata-kata dan perbuatan sahabat dapat dimasukkan sebagai sumber 
pendidikan Islam.
73
 
Keempat, adalah kemaslahatan masyarakat. Hal ini, maslahat adalah 
membawa manfaat dan menjauhkan mudarat. Tegaknya manusia dalam agama, 
kehidupan dunia dan akhiratnya adalah dengan berlakunya kebaikan dan 
terhindarnya dari keburukan. Kemaslahatan manusia tidak mempunyai batas di mana 
harus berbakti. Tetapi ia berkembang dan berubah dengan perubahan zaman dan 
berbeda menurut tempat serta haruslah diperhitungkan maslahat-maslahat baru yang 
didiamkan oleh agama, selama ia tidak mengingkarinya.
74 
Kelima, adalah nilai-nilai adat istiadat dan kebiasaan-kebiasaan sosial. Hal 
ini terkait dengan pandangan bahwa pendidikan adalah usaha pemeliharaan, 
pengembangan dan pewaris nilai-nilai budaya masyarakat yang positif. Terputusnya 
nilai-nilai dan tradisi sosial dapat menimbulkan masalah-masalah baru. Seperti 
diungkapkan Ruthbenedict, "Kehidupan di Dunia  Barat dan Pendidikan Modern", 
menunjukkan tradisi bahwa justru ada jurang antara apa yang dipelajari orang dalam 
bagian pertama dari kehidupannya dengan apa yang diterima kemudian, sehingga 
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individu berhak melalui pendidikan terakhir harus melupakan nilai-nilai yang 
seringkali diperoleh sebelumnya.
75
 
Keenam, adalah hasil pemikiran-pemikiran dalam Islam. Hal ini pemikiran 
para filosof, pemikir, pemimpin, dan intelektual muslim khususnya dalam bidang 
pendidikan Islam dapat menjadi referensi pengembangan pendidikan Islam. Hasil 
pemikiran itu baik dalam bidang filsafat, ilmu pengetahuan, fikhi Islam, sosial 
budaya pendidikan dan sebagainya menyatu sehingga membentuk suatu pemikiran 
dan konsepsi komprehensif yang saling menunjang.
76
 
Demikianlah beberapa dasar utama pendidikan Islam yang menjadi referensi 
dan pegangan dalam pengembangan pendidikan Islam.  
IV. Ruang Lingkup Pendidikan Islam 
Mengenai ruang lingkup pendidikan Islam dapat dilihat pada klasifikasi makna 
agama Islam secara umum. Oleh para ulama, umumnya mereka membagi Islam 
dengan tiga aspek; yaitu Tuhan, manusia dan alam. Pada pembelajaran agama Islam, 
pembagian tersebut tercakup sebagai ruang lingkup PAI yang diajarkan di sekolah-
sekolah umum, ialah wawasan tentang Aqidah (Tuhan), manusia dan alam (sosial 
mualah).
77
 
Bentuk keyakinan dan kewajiban pengamalan  dalam Islam dapat diklasifikasi 
menjadi tiga bagian yakni aqidah, syariah dan akhlak, dalam konteks komunikasi, 
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ketiga dimensi tersebut dapat diorganisir ke dalam dua komunikasi yakni komunikasi 
vertical dan horizontal. Dalam persfektif  Islam  makna belajar  bukan hanya  sekedar 
upaya  perubahan perilaku.  Konsep  belajar  dalam Islam  merupakan konsep belajar  
yang ideal karena sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.  Tujaan belajar dalam  Islam   
bukanlah mencari rezeki di dunia ini semata,  tetapi untuk sampai pada  hakikat, 
memperkuat akhlak, artinya  mencari atau mencapai  ilmu yang sebenarnya dan 
akhlak yang sempurna.
78
   
 Belajar merupakan jendela dunia.  Karena dengan  belajar  orang bisa  
mengetahui banyak hal, oleh sebab itu  Islam  amat menekankan  masalah belajar.  
Allah pun bertanya dalam QS. Al-Zumar 39: 9:  
 
 ٍْ ََّيأ  َٕ ُْ  ٌِدَاَق ءَا آ  َّْٛهنا ِم   ادِجاَس   اًِئاَق َٔ  َُزرْحَٚ  َجَسِخ ْٜ ا ُٕجَْسٚ َٔ  َح ًَ ْحَز  ِّ ِّتَز  ُْمق 
 ْمَْ ٘ ِٕ َرَْسٚ  ٍَ ِٚرَّنا  ٌَ ٕ ًُ َهَْؼٚ  ٍَ ِٚرَّنا َٔ  َلَ  ٌَ ٕ ًُ َهَْؼٚ ا ًَ ََِّإ  ُسََّكَررَٚ إُن ْٔ ُ أ  ِباَثَْنْلأا  
Terjemahnya; 
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang 
yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat 
menerima pelajaran.
79
 
Jawaban  pertanyaan Allah ini  bisa kita temukan  dalam QS. al-Mujādalah/ 58 : 11 
 ِغَفَْسٚ  ُ َّاللّ  ٍَ ِٚر
َّنا إُ َيآ  ْىُكُِي  ٍَ ِٚرَّنا َٔ إُذُٔأ  ْهِؼْنا َى   خاَجََزد  ُ َّاللّ َٔ ا ًَ ِت  ٌَ ُٕه ًَ َْؼذ  ٌسِٛثَخ  
Terjemahnya; 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.
80
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 Nabi Muhammad saw. Sangat mendorong supaya belajar  dengan 
memberikan contoh-contoh praktis  dan dengan lisan dan perbuatan. Beliau  telah  
membebaskan  para tahanan  dari kaum kafir  yang terpelajar, apabilah mereka dapat 
mengajar  beberapa orang muslim  untuk membaca dan menulis. Ini bertanda  bahwa  
Rasululla Saw.  Berkeinginan keras  supaya pendidikan merata  dikalangan orang 
Islam.
81
 
Zainuddin mengadopsi pendapat Tilaar (2000) yang mengemukakan bahwa 
ada enam masalah pokok yang dihadapi sistem pendidikan nasional yaitu: pertama, 
menurunnya akhlak dan moral peserta didik; kedua, pemerataan kesempatan belajar; 
ketiga, masih rendahnya efisiensi internal sistem pendidikan; keempat, status 
kelembagaan; kelima, manajemen pendidikan yang tidak sejalan dengan 
pembangunan nasional; dan keenam, sumber daya yang belum profesional.82  
Masalah pokok pendidikan nasional tersebut tidak saja melanda pada tataran 
sistem dan manajemen pendidikan, tetapi juga mengalir dan bermuara pada tataran 
operasional pendidikan di sekolah. Kualitas pendidikan di sekolah masih 
diperhadapkan pada kreativitas guru monoton, dismanajemen, sarana dan prasarana 
kurang mendukung, dan sebagainya. Dalam konteks mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di sekolah terdapat permasalahan mendasar pembelajaran antara lain 
masalah peserta didik, masalah pembelajaran dominasi aspek kognitif, masalah 
pendekatan parsial, dan masalah sarana dan prasarana, serta masalah evaluasi.83   
Permasalahan-permasalahan tersebut diuraikan berikut ini. 
a. Masalah peserta didik 
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Peserta didik sebagai input pendidikan berasal dari lingkungan keluarga yang 
beraneka ragam tingkat pengetahuan, pemahaman, dan pengamalan serta 
penghayatan agama. Keberhasilan pendidikan hendaknya dilihat pada input, proses, 
dan output sekolah itu. Input dalam bidang pendidikan tidak sama dengan input 
dalam bidang ekonomi yang sifatnya statis. Input bidang pendidikan sifatnya dinamis 
yang banyak dipengaruhi oleh faktor proses dan output. Input dalam pendidikan tidak 
terlalu dipermasalahkan karena input banyak bergantung pada proses. Masalah 
kurikulum, kualitas guru, metode pembelajaran yang efektif dan menarik serta 
manajemen yang baik menjadi sangat penting dalam proses pendidikan di sekolah. 
Apa pun inputnya kalau diproses dengan baik maka outputnya akan menjadi baik. 
Karena itu, sistem pendidikan yang baik adalah bila seorang peserta didik yang 
kurang memiliki kecerdasan, kemampuan, dan keterampilan setelah diproses dalam 
sistem tersebut menjadi meningkat dan mampu mengembangkan keterampilan dan 
kepribadiannya.
84
 Ada keluarga yang sudah memiliki pengetahuan, pemahaman, dan 
pengamalan serta penghayatan agama yang tinggi, ada yang sedang, dan ada yang 
rendah. Hal ini menjadi potensi dasar yang tentunya berpengaruh pada diri peserta 
didik. Perlakuan yang sama terhadap peserta didik yang memiliki latar belakang 
keluarga yang berbeda, merupakan suatu tindakan yang tidak bijaksana. Mencermati 
kondisi seperti ini, maka solusi yang cerdas adalah guru memberikan perlakuan 
kepada peserta didik berdasarkan hasil pemetaan karateristik.
85
 Materi pembelajaran 
                                                 
84
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Pendidikan Agama Islam hendaknya menantang potensi setiap individu, dan 
mengurangi tugas-tugas yang seragam untuk semua peserta didik. Di sinilah 
kompetensi profesional guru meniscayakan proses pembelajaran berkualitas. 
b. Masalah pembelajaran dominasi aspek kognitif 
Permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
sekolah antara lain adalah proses pembelajaran lebih didominasi aspek kognitif. 
Proses pembelajaran hanya memerhatikan aspek kognitif semata dari pertumbuhan 
kesadaran nilai-nilai agama dan mengabaikan pembinaan aspek afektif dan 
psikomotor, yakni kemauan dan tekad untuk mengamalkan nilai-nilai ajaran agama. 
Akibatnya terjadi kesenjangan antara pengetahuan dan pengamalan, antara teori dan 
praktik, pendidikan agama kurang mampu menghasilkan manusia berakhlak. 
Apabila memperhatikan hasil evaluasi pendidikan agama Islam pada tataran 
teoretik nilai kognitif yang diperoleh peserta didik rata-rata di atas standar kriteria 
kelulusan minimal (KKM). Akan tetapi, ketika mencermati fenomena perilaku yang 
terjadi pada sebagian peserta didik maka aplikasi nilai-nilai agama Islam belum 
diinternalisasikan dalam diri mereka. Kondisi pembelajaran seperti ini mendapat 
tanggapan dari Muhamad Maftuh Basyuni sebagaimana diadopsi oleh Muhaimin, 
bahwa pendidikan agama yang berlangsung saat ini cenderung lebih mengedepankan 
aspek kognisi (pemikiran) daripada afeksi (rasa) dan psikomotorik (tingkah laku).86 
                                                                                                                                           
pribadi yang otonom, yang ingin diakui keberadaannya. Selaku pribadi yang memiliki ciri khas atau 
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Pendidikan agama lebih banyak terkonsentrasi pada persoalan-persoalan 
teoretis keagamaan yang bersifat kognitif dan kurang concern terhadap persoalan 
bagaimana mengubah pengetahuan agama yang kognitif menjadi makna dan nilai 
yang perlu diinternalisasikan dalam diri peserta didik. Oleh karena masalah agama 
banyak menyentuh hati manusia maka pemenuhan aspek afektif dan psikomotorik 
merupakan suatu keniscayaan di samping aspek kognitif. 
c. Masalah sarana dan prasarana 
Pendidikan agama sebagaimana pendidikan lainnya membutuhkan sarana dan 
prasarana. Bila di sekolah ada laboratorium IPA, laboratorium biologi, laboratorium 
kimia, laboratorium bahasa, pada dasarnya sekolah juga membutuhkan laboratorium 
agama selain masjid. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 
2007 Pasal 2 ayat (3) menyatakan bahwa, “Setiap satuan pendidikan menyediakan 
tempat menyelenggarakan pendidikan agama”.87 Selanjutnya, diperkuat lagi dengan 
hadirnya Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 Pasal 
24 ayat (1)  dan dipertegas pada Peraturan Pemerintah nomor 32 Tahun 2013 sebagai 
berikut: 
 
Setiap sekolah wajib dilengkapi dengan sarana dan prasarana sesuai standar 
nasional pendidikan untuk penyelenggaraan pendidikan agama yang meliputi, 
antara lain sumber belajar, tempat ibadah, media pembelajaran, perpustakaan, 
dan laboratorium pendidikan agama.
88
 
Peraturan Pemerintah dan Peraturan Menteri Agama tersebut menegaskan 
perlunya sekolah menyediakan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan agama 
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berupa laboratorium agama, media pembelajaran, dan lainnya sebagai sarana dan 
prasarana pendidikan agama. Sekolah harus melengkapi pembelajaran pendidikan 
agama dengan sarana dan prasarana yang membawa peserta didik untuk lebih 
menghayati agama, merangsang emosional keberagamaan misalnya video yang 
bernafaskan keagamaan, musik dan nyanyian keagamaan, syair, puisi keagamaan, 
alat-alat peraga pendidikan agama, foto-foto yang bernafaskan keagamaan, dan lain 
sebagainya. 
d. Masalah penilaian hasil belajar 
Penilaian hasil belajar Pendidikan Agama Islam selama ini lebih 
mengutamakan pada penilaian aspek kognitif yaitu kemampuan peserta didik 
terhadap penguasaan materi pembelajaran. Penilaian aspek afektif dan aspek 
psikomotorik dalam bentuk pengamatan perilaku dan pengamalan nilai-nilai Islam 
kurang mendapat perhatian oleh guru agama. Kebijakan sekolah untuk tidak 
menjadikan peserta didik yang memiliki sikap dan perilaku yang bertentangan dengan 
norma agama dan norma sekolah sebagai pertimbangan tidak naik kelas. Hal ini 
berdampak pada menurunya kinerja guru, kreativitas untuk meningkatkan 
profesionalitasnya menjadi lemah.
89
 
Maslah-maslah tersebut di atas dapat teratasi dengan meningkatkan kesadaran 
seluruh elemen tentang pentingnya pendidikan Islam dalam merespon kemajuan 
zaman dan menghadapi dekadensi moral yang semakin memprihatinkan.  
B. Pembinaan Karakter 
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I.    Pengertian Karakter 
Karakter berasal dari bahasa Yunani karakter yang berakar dari diksi 
“karasso” atau “charassein” yang berarti memahat atau mengukir, sedangkan dalam 
bahasa latin karakter bermakna membedakan tanda.
90
 Sedangkan karakter di dalam 
bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai sifat kejiwaan/tabiat/watak.
91
 Karakter 
dalam bahasa Inggris ditulis character, secara psikologis dapat dimaknai sebagai 
kepribadian seseorang yang ditinjau berdasar etis atau moral, seperti kejujuran 
seseorang biasanya mempunyai kaitan dengan sifat-sifat yang relatif tetap.
92
 Karakter 
di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi 
pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain, tabiat, dan watak. Dengan 
demikian, karakter merupakan kualitas mental, moral, akhlak, dan budi pekerti 
seseorang yang membedakannya dengan orang lain. Salah satu tokoh pendidik, G.W. 
Allport yang dikutip oleh Sri Narwanti memberikan defenisi bahwa karakter 
merupakan suatu organisasi yang dinamis dari sistem psiko-fisik individu yang 
menentukan tingkah laku dan pemikiran individu secara khas dan mengarahkan pada 
tingkah laku manusia.
93
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(Sleman: Pedagogia, 2010), h. 2. Lihat juga http://pustaka.pandani.web.id/2013/03/pengertian-
karakter.html diakses pada tanggal 06 Agustus 2014. 
91
Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 
Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada, 2012), h. 8. Lihat juga Sri Nawanti, Pendidikan Karakter 
(Yogyakarta: Familia, 2012), h. 7. 
92
Kartono K dan Gulo D, Kamus Psikologi (Cet. I; Bandung: Pionir Jaya, 1987), h. 8. 
93
Allport menjelaskan bahwa character is personality evaluated, and personality is character 
devaluated‛ Alpport beranggapan bahwa karakter dan kepribadian adalah satu sama, akan tetapi 
dipandang dari segi berlainan kalau orang bermaksud hendak mengenakan norma-norma, jadi 
mengadakan penilaian, maka istilah lebih tepat dipergunakan istilah karakter, dan kalau orang tidak 
memberikan penilaian, jadi mengambarkan apa ada adanya, maka dipakai istilah kepribadian. Lihat 
Sri Narwanti, Guru Sejati: Membangun Insan Berkarakter Kuat dan Cerdas (Cet. III; Surakarta: 
Yuma Pustaka), h. 9.  
78 
 
 
 
Karakter bukan sekedar sebuah kepribadian (personality) karena 
sesungguhnya merupakan kepribadian yang ternilai.
94
 Kepribadian dianggap sebagai 
“ciri, karakteristik, gaya, sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-
bentukan yang diterima dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil, dan juga 
bawaan seseorang sejak lahir.
95
 Ibarat sebuah kehidupan, makna karakter seperti sebuah 
blok granit yang dengan hati-hati dipahat akhirnya akan menjadi sebuah mahakarya, atau  
dipukul secara sembarangan  dan serampangan yang pada akhirnya akan menjadi puing-puing 
yang rusak. Oleh karena itu, karakter orientasinya ke kualitas mental atau moral.
96
  
Selain itu, pengertian karakter juga dilontarkan oleh Abdullah Munir dengan makna 
penggambaran tingkah laku dengan menampilkan nilai (benar-salah, baik-buruk) baik secara 
implisit maupun eksplisit.
97
 Kemudian Muthahharah sebagaimana dikutip oleh Lanny Oktavia 
mengatakan bahwa karakter adalah merupakan siapa anda sesungguhnya. Hal ini menunjukkan 
kepada kegunaan dan keunggulan suatu produk manusia.
98
 Dengan demikian karakter yang 
dimaksudkan adalah sikap yang jujur, rendah hati, sabar, tulus ikhlas dan sopan dalam 
pergaulan, dalam bukunya Masnur Muslich mengutip pelbagai tokoh berkaitan 
makna karakter, seperti Simon Philips memberikan defenisi karakter adalah 
kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu sistem yang melandasi pemikiran, sikap 
dan perilaku yang ditampilkan. Begitu pula, Koesoema menyatakan bahwa karakter 
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sama dengan kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai “ciri atau karakteristik, 
gaya, sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang dari 
lingkungan sekitar dan juga bawaan sejak lahir. Sedangkan Suyanto menyatakan 
bahwa karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap 
individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, 
bangsa dan negara. Tak lupa pula, Masnur Muslich mengutip Imam al-Ghazali 
mengatakan bahwa karakter itu lebih dekat dengan akhlak, yaitu spontanitas manusia 
dalam bersikap, atau perbuatan yang telah menyatu dalam diri manusia sehingga 
ketika muncul tidak perlu dipikirkan lagi.
99
 
Dapat disimpulkan bahwa karakter itu berkaitan dengan kekuatan moral 
yang positif, dan bukan konotasi negatif. Individu atau orang berkarakter adalah 
orang yang mempunyai kualitas moral yang positif. Karakter adalah suatu hal yang 
unik hanya ada pada individual atau pun pada suatu kelompok, bangsa. Karakter 
merupakan landasan dari kesadaran budaya, kecerdasan budaya dan merupakan pula 
perekat budaya. Sedangkan nilai dari sebuah karakter digali dan dikembangkan 
melalui budaya masyarakat itu sendiri. Terdapat empat modal strategis yaitu sumber 
daya manusia, modal cultural, modal kelembagaan, serta sumber daya pengetahuan. 
Keempat modal tersebut penting bagi penciptaan pola pikir yang memiliki 
keunggulan kompetitif sebagai suatu bangsa.
100
  
Oleh karena itu, pendidikan karakter menurut Thomas Linckona adalah 
pendidikan untuk membentuk kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti, 
yang hasilnya terlihat dalam tindakan nyata seseorang, yaitu tingkah laku baik, jujur 
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bertanggungjawab, menghormati hak orang lain, kerja keras.
101
 Sedangkan pakar 
pendidikan perspektif gender, Megawangi memberikan definisi pendidikan karakter 
sebagai proses internalisasi budaya ke dalam diri seseorang dan masyarakat sehingga 
membuat orang dan masyarakat beradab.
102
 Pendidikan karakter dalam grand 
designnya merupakan proses pembudayaan dan pemberdayaan nilai-nilai luhur dalam 
lingkungan satuan pendidikan (sekolah), lingkungan keluarga dan lingkungan 
masyarakat. Menurutnya pendidikan karakter merupakan upaya yang dilakukan oleh 
pendidik, keluarga dalam membentuk seluruh potensi individu mulai dari kognitif, 
afektif dan psikomotorik dalam interaksi sosial lingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat yang hasilnya terlihat dari tindakan seseorang dalam perbuatan dan 
tingkah laku. 
Pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan yang mengembangkan dan 
karakter bangsa pada diri peserta didik sehingga mereka memiliki nilai dan karakter 
sebagai karakter dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, 
sebagai anggota masyarakat, dan warganegara yang religius, nasionalis, produktif dan 
kreatif.
103
  
Dimensi yang perlu dipahami dalam pendidikan karakter adalah individu, 
sosial, dan moral. Individu dalam pendidikan karakter menyiratkan dihargainya nilai-
nilai kebebasan dan tanggung jawab. Nilai-nilai kebebasan inilah yang menjadi 
prasyarat utama sebuah perilaku moral, yang menjadi subjek bertindak dan subjek 
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moral adalah individu itu sendiri, bebas menentukan keputusan atau bebas bertindak, 
seseorang menegaskan kebaradaan dirinya sebagai mahluk bermoral. Sedangkan 
dimensi sosial mengacu pada corak relasional antara individu dengan individu lain, 
atau dengan lembaga lain yang menjadi cerminan kebebasan individu dalam 
mengorganisir dirinya sendiri. Kehidupan sosial dalam masyarakat bisa berjalan 
dengan baik dan stabil karena ada relasi kekuasaan yang menjamin kebebasan 
individu yang menjadi anggotanya serta mengekspresikan jalinan relasional antar-
individu. Dimensi moral menjadi jiwa yang menghidupi gerak dan dinamika 
masyarakat sehingga masyarakat tersebut menjadi semakin berbudaya dan 
bermartabat. Tanpa adanya norma moral, individu akan saling menindas dan liar. 
Yang kuat akan makin berkuasa, yang lemah akan semakin tersingkirkan.
104
  
Lebih lanjut lagi, Lickona di dalam buku Masnur Muslich menyebutkan 
penekanan tiga komponen karakter yang baik (components of good character) yaitu 
moral knowing atau pengetahuan tentang moral, moral feeling atau perasaan tentang 
moral, dan moral action atau perbuatan moral. Hal ini diperlukan agar anak mampu 
memahami, merasakan dan mengerjakan sekaligus nilai-nilai kebajikan.
105
Moral 
knowing merupakan hal penting untuk diajarkan yang terdiri dari enam hal, yaitu: 1). 
Moral Awareness (kesadaran moral), 2). Knowing moral values (mengetahui nilai-
nilai moral), 3). Perspective taking (pengambilan pandangan), 4). Moral reasoning 
(alasan moral), 5). Decision  making (pembuatan keputusan), 6). Self knowledge 
(kesadaran diri sendiri). Sedangkan Moral feeling adalah aspek yang lain yang harus 
ditanamkan kepada anak yang merupakan sumber energi dari diri manusia untuk 
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bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip moral. Terdapat enam hal yang merupakan 
aspek emosi yang harus mampu dirasakan oleh seseorang untuk menjadi manusia 
berkarakter, yakni conscience (nurani), self esteem (percaya diri), empathy 
(merasakan penderitaan orang lain), loving the good (mencintai kebenaran), self 
control (mampu mengontrol diri), humility (kerendahan hati). Moral action adalah 
bagaimana membuat pengetahuan moral dapat diwujudkan menjadi tindakan nyata. 
Perbuatan tindakan moral ini merupakan hasil dari dua komponen lainnya. Untuk 
memahami apa yang mendorong seseorang dalam perbuatan yang baik, maka harus 
dilihat tiga aspek lain dari karakter yaitu competence (kompetensi), keinginan (will), 
dan habit (kebiasaan).
106
 
Sedangkan pakar ESQ Indonesia, Ary Ginanjar mengatakan bahwa 
pendidikan karakter pada hakikatnya adalah upaya untuk menumbuhkan kecerdasan 
emosional (EQ) dan kecerdasan spiritual (SQ) secara optimal pada diri peserta didik. 
Pendidikan karakter harus mengangkat dimensi ESQ yang selama ini agak diabaikan 
oleh lembaga pendidikan.
107
 
Mengapa pendidikan karakter begitu penting untuk peserta didik? Karena di 
dalam pendidikan karakter terdapat nilai-nilai yang mengorientasikan ke hal positif. 
Kementerian Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa nilai- nilai yang 
dikembangkan dalam pendidikan karakter bangsa diidentifikasi dari sumber-sumber 
berikut ini:  
a. Agama 
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Masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama. Oleh karena itu, 
kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa selalu didasari pada ajaran agama dan 
kepercayaannya. Secara politis, kehidupan kenegaraan pun di dasari pada nilai-nilai 
yang berasal dari agama. Atas dasar pertimbangan itu, maka nilai- nilai pendidikan 
budaya dan karakter bangsa harus didasarkan pada nilai-nilai dan kaidah yang berasal 
dari agama.
108
  
 
b. Pancasila 
Negara kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas prinsip-prinsip 
kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut Pancasila. Pancasila terdapat 
pada Pembukaan UUD 1945 dan dijabarkan lebih lanjut dalam pasal-pasal yang 
terdapat dalam UUD 1945. Artinya, nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila 
menjadi nilai-nilai yang mengatur kehidupan politik, hukum, ekonomi, 
kemasyarakatan, budaya, dan seni. Pendidikan budaya dan karakter bangsa bertujuan 
mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang lebih baik, yaitu warga 
negara yang memiliki kemampuan, kemauan, dan menerapkan nilai-nilai Pancasila 
dalam kehidupannya sebagai warga negara.
109
  
c. Budaya 
Sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang hidup bermasyarakat 
yang tidak didasari oleh nilai-nilai budaya yang diakui masyarakat itu. Nilai-nilai 
budaya itu dijadikan dasar dalam pemberian makna terhadap suatu konsep dan arti 
dalam komunikasi antaranggota masyarakat itu. Posisi budaya yang demikian penting 
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dalam kehidupan masyarakat mengharuskan budaya menjadi sumber nilai dalam 
pendidikan budaya dan karakter bangsa.  
d. Tujuan Pendidikan Nasional 
Sebagai rumusan kualitas yang harus dimiliki setiap warga negara Indonesia, 
dikembangkan oleh berbagai satuan pendidikan di berbagai jenjang dan jalur. Tujuan 
pendidikan nasional memuat berbagai nilai kemanusiaan yang harus dimiliki warga 
negara Indonesia. Oleh karena itu, tujuan pendidikan nasional adalah sumber yang 
paling operasional dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa.
110
  
Inilah sumber dari pendidikan karakter yang akan diterapkan bagi peserta 
didik di sekolah. Oleh karena itu, pendidikan karakter tak bisa dipisahkan dari 
pancasila, nilai agama, nilai budaya, dan tujuan pendidikan nasional. 
Tak ketinggalan, Koesoema menyatakan bahwa pendidikan karakter di 
sekolah secara sederhana dapat didefinisikan sebagai pemahaman, perawatan, dan 
pelaksanaan keutamaan (practiceof virtue). Pendidikan karakter di sekolah ini 
mengacu pada proses penanaman nilai, berupa pemahaman-pemahaman, tata cara 
merawat dan menghidupi nilai-nilai itu, serta bagaimana seorang peserta didik 
memiliki kesempatan untuk dapat melatihkan nilai-nilai tersebut secara nyata. 
Pendidikan karakter bukan hanya terkait dengan mata pelajaran tertentu, tetapi terkait 
keseluruhan proses pendidikan dan pembelajaran di sekolah, baik itu visi, misi, 
maupun kebijakan, pola relasi, dan sebagainya. Pendidikan karakter seakan menjadi 
ruh dalam setiap proses pendidikan dan pembelajaran yang dilakukan setiap 
sekolah.
111
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Pendidikan karakter juga banyak diterapkan di negara lain, semisal Amerika 
Serikat. Sebuah lembaga yang melakukan penilaian pelaksanaan pendidikan di 
Amerika Serikat, yaitu character education partnership pada tahun 2006 
mengeluarkan laporan mengenai sekolah-sekolah di Amerika Serikat yang mendapat 
penghargaan sebagai sekolah yang telah berhasil mengembangkan pendidikan 
karakter yang berjudul 2006 National Schools of Character: Award-Winning 
Practise. Berdasarkan pengalaman sekolah tersebut dikemukakan ada 11 prinsip 
pelaksanaan pendidikan karakter, yaitu; a. Mempromosikan nilai-nilai etika inti; b. 
Menentukan "karakter" komprehensif untuk memasukkan berpikir, perasaan, dan 
perilaku; c. Menggunakan pendekatan komperenshif, disengaja, dan proaktif; c. 
Menciptakan sebuah komunitas sekolah yang peduli; d. Menyediakan peluang untuk 
tindakan moral; e. Memasukkan kurikulum akademik yang bermakna dan menantang; 
f. Mendorong munculnya motivasi diri peserta didik; g. Melibatkan staf sekolah 
sebagai pembelajaran dan komunitas moral; h. Kepemimpinan moral dan 
mengembangkan dukungan jangka panjang bersama; i. Melibatkan keluarga dan 
anggota masyarakat sebagai mitra; dan j. Mengevaluasi inisiatif pendidikan 
karakter.
112
 
Sedangkan Thomas Lickona mempunyai pendapat yang berbeda berkaitan 
dengan pendidikan karakter, yakni Pertama, kebijaksanaan yang baik. Kedua, 
keadilan menghargai semua orang. Ketiga, ketabahan memungkinkan  melakukan 
yang benar dalam menghadapi kesukaran. Keempat, pengendalian diri adalah 
kemampuan untuk mengatur diri kita sendiri. Kelima, kasih sayang melampaui 
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keadilan memberikan yang lebih daripada persyaratan. Keenam, sikap positif yang 
sangat penting. Ketujuh, kerja keras yang penuh dengan kesabaran. Kedelapan, 
ketulusan hati melekat kepada prinsip moral, setia kepada nurani moral, menepati 
janji dan berpegang teguh apa yang kita yakini. Kesembilan, berterimakasih sering 
dilukiskan sebagai rahasia kehidupan. Kesepuluh, kerendahan hati sebagai pondasi 
seluruh kehidupan moral.
113
. 
Nurani Soyomukti dalam bukunya teori-teori pendidikan mengatakan bahwa 
aspek-aspek yang biasanya paling dipertimbangkan dalam pendidikan antara lain: 
penyadaran, pencerahan, pemberdayaan, perubahan perilaku.
114
 Pendidikan dalam arti 
yang luas meliputi semua perbuatan dan usaha dari generasi tua untuk mengalihkan 
pengetahuannya, pengalamnya, kecakapannya serta keterampilannya kepada generasi 
muda sebagai usaha menyiapkannya agar dapat memenuhi fungsi hidupnya baik 
jasmaniah maupun rohaniah.
115
 
Pendidikan karakter mendapatkan tempat special dan urgen. Pendidikan 
karakter sangat penting bagi pendidikan di Indonesia. Pendidikan karakter akan 
menjadi basic atau dasar dalam pembentukan karakter berkualitas bangsa, yang tidak 
mengabaikan nilai-nilai sosial seperti toleransi, kebersamaan, kegotongroyongan, 
saling membantu dan mengormati dan sebagainya. Pendidikan karakter akan 
melahirkan pribadi unggul yang tidak hanya memiliki kemampuan kognitif saja 
namun memiliki karakter yang mampu mewujudkan kesuksesan. 
                                                 
113
Lanny Oktavia dkk, Pendidikan Karakter Berbasis Tradisi Pesantren., h. 9.  
114Lanny Oktavia dkk, Pendidikan Karakter Berbasis Tradisi pesantren., h. 11. 
115
Lanny Oktavia dkk, Pendidikan Karakter Berbasis Tradisi pesantren., h. 11. 
87 
 
 
 
Upaya melakukan pendidikan karakter dalam pembangunan masyarakat masa 
depan yang memiliki daya saing mandiri, sangat perlu mensinergikan banyak hal. 
Sinergisitas tersebut pertama adalah nilai agama, kebudayaan, dan potensi individual 
serta faktor lain. Kedua pembelajaran yang mendidik pengetahuan. Ketiga perlu 
dilakukan upaya mengembangkan, mengubah, memperbaiki, tetapi dengan 
menggunakan nilai etos kerja keras, pengembangan mutu, jujur, efisien dan 
demokratis.
116
 Ada beberapa nilai pembentuk (integritas) karakter yang utuh yaitu 
menghargai, berkreasi, memiliki keimanan, memiliki dasar keilmuan, melakukan 
sintesa dan melakukan sesuai etika. Pendidikan karakter pertama melekat kepada pola 
asuh dalam keluarga, kedua tidak pada prosesnya harus mengalami pembelajaran di 
sekolah, ketiga setelah melalui proses pertama dan kedua baru bisa terbentuk 
pendidikan karakter pada masyarakat bahkan pemerintahan. Melalui interaksi 
lingkungan pendidikan inilah yang membentuk nilai-nilai inti karakter. Nilai inti 
karakter tersebut adalah kerja keras, kesadaran kultural sebagai warga negara, 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan, berperilaku baik, jujur, etis dan belajar 
bertanggung jawab.
117
  
 Muhammad Ilham Usman menyatakan bahwa pendekatan dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter di sekolah harus dilakukan secara menyeluruh dan kontekstual. 
Pendidikan karakter di sekolah didasari oleh sebuah kebutuhan dengan mengikuti 
kebutuhan perkembangan zaman. Pelaksanaan pendidikan karakter ini dibangun 
dengan tiga pilar pijakan, yaitu; pertama, visi, misi, dan tujuan sekolah sebagai 
landasan yang paling kuat; kedua, komitmen, motivasi, dan kebersamaan, sebagai 
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landasan berikutnya; dan ketiga, adanya tiga pilar yang ditegakkan secara bersama, 
yaitu; membangun watak, kepribadian, atau moral, mengembangkan kecerdasan 
majemuk, dan kebermaknaan pembelajaran.
118
 Ketiga pilar pijakan ini harus 
bersinergi bersama sehingga tercipta lingkungan sekolah yang berpendidikan karakter 
dan menghasilkan lulusan yang berkarakter pula. 
 
II.   Prinsip Pendidikan Karakter  
Menurut Muhammad Yaumi, bahwa tidak ada petunjuk teknis yang paling 
efektif dilakukan dalam menunjang keberhasilan pendidikan karakter. Tidak terdapat 
juga strategi pelaksanaan yang bisa berlaku umum yang sesuai dengan seluruh 
kondisi lingkungan sekolah. Namun secara teoretis terdapat beberapa prinsip yang 
dapat digeneralisasi untuk mengukur tingkat keberhasilan suatu pelaksanaan 
pendidikan karakter.
119
 Prinsip-prinsip tersebut, yaitu: 
1. Komunitas sekolah mengembangkan nilai-nilai etika dan kemampuan inti 
sebagai landasan karakter yang baik. 
2. Sekolah mendefenisikan karakter secara komprehensif untuk memasukkan 
pemikiran, perasaan dan perbuatan. 
3. Sekolah menggunakan pendekatan komprehensif, sengaja, dan proaktif 
untuk pengembangan karakter. 
4. Sekolah menciptakan masyarakat peduli karakter. 
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5. Sekolah memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan 
tindakn moral. 
6. Sekolah menawarkan kurikulum akademik yang berarti dan menantang 
yang menghargai semua peserta didik mengembangkan karakter, dan 
membantu mereka untuk mencapai keberhasilan. 
7. Sekolah mengembangkan motivasi diri peserta didik. 
8. Staf sekolah adalah masyarakat belajar etika yang membagi tanggung 
jawab untuk melaksanakan pendidikan karakter dan memasukkan nilai-
nilai inti  yang mengarahkan peserta didik. 
9. Sekolah mengembangkan kepemimpinan bersama dan dukungan yang 
besar terhadap permulaan atau perbaikan pendidikan karakter. 
10. Sekolah melibatkan anggota keluarga dan masyarakat sebagai mitra dalam 
upaya pembangunan karakter. 
11. Sekolah secara teratur menilai dan mengukur budaya dan iklim, fungsi-
fungsi staf sebagai pendidik karakter serta sejauh mana peserta didik 
mampu memanifestasikan karakter yang baik dalam pergaulan sehari-
hari.
120
     
Selain itu, Koesoema menyatakan bahwa mengajarkan seluruh keutamaan 
merupakan prinsip pendidikan karakter. Hal ini karena sekolah merupakan lembaga 
yang dapat menjaga kehidupan nilai-nilai sebuah masyarakat. Beberapa nilai yang 
sifatnya terbuka yang dapat dikembangkan adalah sebagai berikut: 
a. Nilai keutamaan. Manusia memiliki keutamaan kalau menghayati dan 
melaksanakan tindakan-tindakan yang utama, yang membawa kebaikan bagi 
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diri sendiri dan orang lain. Nilai keutamaan ini tampil dalam kekuatan fisik 
dan moral. Kekuatan fisik berarti ekselensi, kekuatan, keuletan, dan 
kemurahan hati. Kekuatan moral berarti berani mengambil resiko atas pilihan 
hidup, konsisten dan setia.  
b. Nilai keindahan. Nilai keindahan tidak hanya ditafsirkan secara fisik semata, 
yaitu keindahan berupa hasil karya seni, melainkan menyentuh dimensi 
interioritas manusia itu sendiri yang menjadi penentu kualitas dirinya sebagai 
manusia. Nilai keindahan bukan hanya memproduksi hasil seni saja, namun 
juga mengembangkan dimensi interioritas manusia sebagai insan yang 
memiliki kesadaran religius yang kuat. Nilai-nilai estetis dan religoisitas ini 
mestinya menjadi bagian penting dalam pendidikan karakter.  
c. Nilai kerja. Manusia utama adalah manusia yang mau bekerja. Penghargaan 
atas nilai kerja inilah yang menentukan kualitas diri seorang individu. Kasus 
mencontek, tidak jujur, mencari bocoran soal, beli kunci jawaban, dan lain-
lain yang terjadi di lembaga pendidikan merupakan perilaku yang 
bertentangan dengan semangat nilai kerja ini. Mengajarkan nilai kerja berarti 
pula mengajarkan kesabaran, ketekunan, dan jerih payah. 
d. Nilai cinta tanah air (patriotisme). Nilai cinta tanah air mengandung makna 
bahwa setiap warga negara harus memiliki semangat mengorbankan dirinya 
untuk kebaikan yang lebih tinggi. Nilai cinta tanah air mengajarkan peserta 
didik untuk memiliki keterikatan yang kuat dengan tanah kelahirannya, dan 
Ibu Pertiwi yang membesarkannya. 
e. Nilai demokrasi. Nilai demokrasi ini merupakan agenda dasar pendidikan 
nilai dalam kerangka pendidikan karakter. Nilai-nilai demokrasi 
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mempertemukan secara dialogis berbagai macam perbedaan yang ada dalam 
masyarakat sampai mereka mampu membuat kesepakatan dan konsesus atas 
hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan bersama. 
f. Nilai kesatuan. Nilai kesatuan mengajarkan peserta didik untuk menyadari 
adanya pluralitas dalam kehidupannya, dan bagaimana sikap harus menyikapi 
pluralitas tersebut dalam konteks untuk mengembangkan kesatuan dan 
persatuan dalam keberagaman. 
g. Menghidupi nilai moral. Nilai ini oleh Socrates diakui sebagai sebuah 
panggilan untuk merawat jiwa. Jiwa inilah yang menentukan apakah 
seseorang itu sebagai individu merupakan pribadi yang baik atau tidak.  Nilai-
nilai moral ini merupakan hal yang vital bagi sebuah pendidikan karakter. 
Tanpa menghormati nilai-nilai moral ini, pendidikan karakter akan bersifat 
superfisial. 
h. Nilai-nilai kemanusiaan. Nilai-nilai kemanusiaan ini relevan diterapakan 
dalam pendidikan karakter karena masyarakat kita telah menjadi masyarakat 
global. Menghayati nilai-nilai kemanusiaan mengandaikan sikap keterbukaan 
terhadap kebudayaan lain, termasuk di sini kultur agama dan keyakinan yang 
berbeda.
121
  
Kesembilan pilar karakter itu, diajarkan secara sistematis dalam model 
pendidikan holistik menggunakan metode knowing the good, feeling the good, dan acting 
the good.  Knowing  the  good  bisa mudah diajarkan sebab pengetahuan bersifat kognitif 
saja. Setelah knowing the good harus ditumbuhkan feeling loving the good, yakni 
bagaimana merasakan dan mencintai kebajikan menjadi engine yang bisa membuat 
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orang senantiasa mau berbuat sesuatu kebaikan. Sehingga tumbuh kesadaran bahwa, 
orang mau melakukan perilaku kebajikan karena dia cinta dengan perilaku kebajikan 
itu. Setelah terbiasa melakukan kebajikan, maka acting the good itu berubah menjadi 
kebiasaan. 
Dasar pendidikan karakter ini, sebaiknya diterapkan sejak usia kanak-kanak 
atau yang biasa disebut para ahli psikologi sebagai usia emas (golden age), karena usia 
ini terbukti sangat menentukan kemampuan anak dalam mengembangkan potensinya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekitar 50% variabilitas kecerdasan orang 
dewasa sudah terjadi ketika anak berusia 4 tahun. Peningkatan 30% berikutnya terjadi 
pada usia 8 tahun, dan 20% sisanya pada pertengahan atau akhir dasawarsa kedua, 
dari sini, sudah sepatutnya pendidikan karakter dimulai dari dalam keluarga, yang 
merupakan lingkungan pertama bagi pertumbuhan karakter anak.
122
 Sehingga dapat 
dipahami bahwa urgensi manajemen pendidikan karakter adalah untuk menjadi 
individu yang bertanggung jawab di dalam masyarakat, setiap individu mesti 
mengembangkan berbagai macam potensi dalam dirinya, tetrutama mengokohkan 
pemahaman moral yang akan menjadi panduan bagi praktis mereka di dalam 
lembaga. Oleh karena itu, pendidikan karakter bukan semata-mata mengurusi 
individu-individu, melainkan juga memperhatikan jalinan relasional antar individu 
yang ada di dalam lembaga pendidikan itu sendiri dengan lembaga lain di dalam 
masyarakat. 
Menurut Kementerian Pendidikan Nasional, fungsi pendidikan karakter 
adalah: 
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Abdullah Munir, Pendidikan Karakter: Membangun Karakter Anak Sejak Dari Rumah 
(Sleman: Pedagogia, 2010), h. 14-16.  
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a. Pengembangan: pengembangan potensi peserta didik untuk menjadi 
pribadi berperilaku baik; ini bagi peserta didik yang telah memiliki sikap 
dan perilaku yang mencerminkan budaya dan karakter bangsa; 
b. Perbaikan: memperkuat kiprah pendidikan nasional untuk bertanggung 
jawab dalam pengembangan potensi peserta didik yang lebih bermartabat; 
c. Penyaring: untuk menyaring budaya bangsa sendiri dan budaya bangsa 
lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang 
bermartabat.
123
 
Sedangkan menurut Sri Judiani tujuan pendidikan karakter adalah: 
a. Mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai 
manusia dan warganegara yang memiliki nilai-nilai karakter bangsa. 
b. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan 
sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang 
religious 
c. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik 
sebagai generasi penerus bangsa 
d. Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang 
mandiri, kreatif, berwawasan kebangsaan 
e. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan 
belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, serta rasa 
kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan.
124
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 Kementerian Pendidikan Nasional (Jakarta: Balitbang Kemendiknas, 2010), h. 7. 
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Sri Judiani, Implementasi Pendidikan Karakter Disekolah Dasar Melalui Penguatan 
Pelaksanaan Kurikulum, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, (Jakarta: Balitbang Kemendiknas, Vol. 
16, Edisi Khusus III, Oktober 2010), hal. 282-283. 
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III.   Konsep Pembinaan Karakter  
Pembinaan karakter dalam bentuk konsep maupun aktualisasinya tentu 
melalui kegiatan pendidikan, baik pendidikan di rumah secara informal, di 
sekolah secara formal, dan di masyarakat secara nonformal, temasuk di panti 
asuhan. Pendidikan akhlak mulia di rumah atau di lingkungan keluarga dan di 
panti ashuhan berjalan lewat kehidupan sehari-hari, bahkan dalam konsep 
pendidikan Islam, proses pendidikan tersebut dimulai sejak lahir, dan masa-masa 
sesudahnya secara periodik berdasarkan fase perkembangan yang dialami. 
Langkah awal dilakukan sesaat anak lahir dalam rangka penanaman 
karakter muslim atau akhlak mulia menurut konsep ajaran Islam, adalah dengan 
cara memperdengarkan kalimat azan, dalam hadis dikatakan : 
 ِ َّاللّ َلُٕسَز ُدْٚ َ أَز َلاَق ِّ َِٛتأ ٍْ َػ  غِفاَز َِٙتأ ٍِ ْت ِ َّاللّ ِدْٛ َثُػ ٍْ َػىهص  ِٙف ٌَ ََّذأ
 جَلا َّصناِت ُح ًَ ِطاَف َُّْذدَن َٔ  ٍَ ِٛح  ّٙ ِهَػ ٍِ ْت ٍِ َسَحْنا ٌِ ُ ُذأ
125 )دٔاد ٕتأ ِأز( 
Artinya :  
Hadis dari 'Ubadullāh bin Abī Rāfi', dari bapaknya berkata: saya telah melihat 
Rasulullah saw. melafazkan adzan salat di telingah Hasan bin Ali ketika ia 
dilahirkan ibunya Fatimah. (HR. Abū Dāwud).126 
Rahasia adzan yang dilakukan pada telingah bayi yang baru lahir, 
mengandung harapan yang optimis agar mula-mula suara yang terdengar oleh 
telingah sang bayi adalah keagungan dan kebesaran Allah, juga kemuliaan nabi-
Nya dalam simbol syahadat. Itu berarti bahwa kepribadian dengan akhlak rabbāni, 
rasūli, dan syahadatayn sudah harus mulai tertanam pada diri bayi. Tuntunan 
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Abū Dāwud Sulaimān Ibn al-Asy’aś al-Sijistāniy, Sunan Abū Dāwud, juz IV (Bairūt: 
Dār al-Fikr, t.th.), h. 328. 
126
Abū Dāwud Sulaimān Ibn al-Asy’aś al-Sijistāniy, Sunan Abū Dāwud, juz IV  h. 213  
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pendidikan seperti ini, sekaligus menjadi perlambang Islam bagi seorang bayi. 
Fase ini, belum dapat diterapkan interaksi edukatif secara langsung (direct) 
kepada bayi, kecuali dengan mengazankan di telinganya. Pengaruh azan tersebut, 
dapat menembus kalbu bayi dan mempengaruhinya meskipun perasaan bayi yang 
bersangkutan belum dapat menyadarinya.
127
 Pada hari-hari berikutnya, terutama 
pada hari ketujuh hendaknya diaqiqah. Jika belum sempat, bisa diundur ke hari-
hari bilangan tujuh berikutnya, yakni hari keempatbelas, hari kedua-puluhsatu, 
sampai ada waktu dan ada kemampuan untuk mengaqiqahkannya. Pada acara 
aqiqah dianjurkan untuk menyembeli kambing, sebagaimana dalam hadis berikut : 
 ا َٓ َََّأ ُّْذَسَثَْخأ  شْسُك َُّوأ ٌَّ َ أ َُِسَثَْخأ  دِتَاث ٍِ ْت ِعاَثِس ٍْ َػ ِ َّاللّ َلُٕسَز ْدََنأَسىهص 
 ْىُك ُّسُضَٚ َلَ َٔ  ٌ َجدِحا َٔ  َٗثَْ ُ ْلأا ٍْ َػ َٔ  ٌِ َاذاَش ِوَُلاغْنا ٍْ َػ َلاَقَف ِحَقِٛقَؼْنا ٍْ َػ
ا ثاَ ِإ َْوأ ٍَّ ُك ا َاَسُْكذ )٘ريسرنا ِأز( 
Artinya : 
Hadis dari Sibā' bin Śābit diberitakan olehnya bahwa Ummu Kurz telah 
memberitakan kepada Nabi saw bertanya tentang aqiqah, maka Nabi saw 
menjawab dengan sabdanya bahwa, untuk bayi laki-laki dua ekor kambing 
(yang sama besarnya), untuk bayi perempuan seekor kambing, baik kambing 
jantang maupun kambing betina. (HR. Turmūziy).128 
Aqiqah memiliki relevansi dengan pembentukan karakter dan akhlak 
muslim oleh karena pada hakikatnya, aqiqah sama halnya untuk berqurban dalam 
rangka mendekatkan diri kepada Allah swt., karena akan tertanan akhlak baik 
kepada Allah dan juga terhadap sesama manusia karena pada aqiqah tersebut 
melatih diri untuk bersikap pemurah terhadap sesama, yang biasanya disimbolkan 
dengan memberikan jamuan makan kepada keluarga, kerabat dan mereka yang 
diundang pada acara tersebut. Selain itu, dalam aqiqah disyi’arkan nasab  bayi 
                                                 
127‘Abdullāh Nāsih ‘Ulwān, h. 211. 
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Abū Dāwud Sulaimān Ibn al-Asy’aś al-Sijistāniy, Sunan Abū Dāwud, juz IV, h. 321.  
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karena kepadanya diberikan nama. Selain pemberian nama kepada bayi, pada hari 
aqiqah itu juga dianjurkan untuk mencukur rambut bayi, membersihkan, dan 
menghilangkan kotoran darinya.
129
 Anjuran semacam ini, merupakan tuntutan 
fitrah yang berasas pada simbol keislaman yang mengumatakan pembersihan dari 
karakter buruk dan sebagai upaya untuk penanaman kebersihan-kebaikan akhlak. 
Masa pada masa bayi, terutama ketika berusia antara enam sampai enam 
bulan, sudah mulai berkomunikasi dengan satu kata atau dua kata. Demikian 
seterusnya sampai dua tahun bisa menyusun kalimat. Sehingga interaksi edukatif 
secara lisan bisa dilakukan.
130
 Masa ini pula, menekankan pembinaan akhlak dan 
karakter terhadap anak dengan cara menyapih, atau menyusui dengan rangsangan-
rangsangan motorik. Selanjutnya ketika sudah mulai memiliki potensi-potensi 
biologis, paedagogis, yakni di saat prose pemimdahan masa bayi ke fase anak-
anak diperlukan adanya pelatihan, bimbingan, pengajaran yang disesuaikan 
dengan bakat dan minat atau fitrahnya. Di samping tugas pemeliharaan 
terhadapnya, seorang anak yang memasuki usia dua sampai tujuh tahun dilatih 
untuk berbicara secara fasih, melafalkan ayat-ayat, dibimbing makan dengan 
menyuap sendiri dengan membaca doa, dan selainnya. Cara demikian, kepribadian 
yang berkarakter seorang anak sudah mulai kelihatan, sehingga yang terpenting 
bagi mereka adalah pembinaan shalat. Hadis dinyatakan: 
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Syekh Khālid bin 'Abd. Rahmān al-'Ak, Tarbiyah al-Abnā' wa al-Banāt fī Dhau al-
Qur'an wa al-Sunnah, diterjemahkan oleh Muhammad Halabi Hamdi dengan judul Cara Islam 
Mendidik Anak (Cet. I; Yogyakarta: Ad-Dawa, 2006), h. 66. 
130
Sunarto dan Ny. B. Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik (Cet. II; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2002), h. 28. 
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 ِ َّاللّ ُلُٕسَز َلاَق َلاَق ِ ِّدَج ٍْ َػ ِّ َِٛتأ ٍْ َػ  ةْٛ َؼُش ٍِ ْت ِٔس ًْ َػ ٍْ َػىهص  أُسُي
  سْشَػ ُءاََُْتأ ْىُْ َٔ  ا َٓ ْٛ َهَػ ْىُُْٕتِسْضا َٔ  ٍَ ُِِٛس ِغْثَس ُءاََُْتأ ْىُْ َٔ  ِجَلا َّصناِت ْىَُكدَلَ ْٔ
َ أ
غِجاَض ًَ ْنا ِٙف ْى ُٓ َُ ْٛ َت إُق ِّسَف َٔ ِ
131
 )دٔاد ٕتأ ِأز( 
Artinya: 
Hadis dari 'Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya berkata, Rasulullah 
saw bersabda: didiknya anak-anak kalian untuk mendirikan salat ketika mereka 
berumur tujuh tahun dan pukullah mereka ketika berumur sepuluh tahun dan 
(pada usia tujuh tahun juga) pisahkan mereka dari tempat tidur kalian. (HR. 
Abū Dāwud). 
Matan hadis di atas dimulai dengan kata perintah (fi'il amr) untuk salat 
bagi anak ketika berumur tujuh tahun, dan mengandung arti bahwa sebelum 
berumur tujuh mereka harus dididik tentang salat dan hal lain yang terkait 
dengannya. Misalnya, diperlihatkan dan diajarkan bagaimana cara berwudhu', cara 
salat yang baik memenuhi rukun dan syaratnya, diajarkan doa-doa salat, dan 
selainnya. Hadis ini juga disebutkan pentingnya pemisahan tempat tidur antara 
seorang anak dengan orangtuanya. Demikian pula dipisahkan tempat tidur anak 
laki-laki dan perempuan. Pola pendidikan karakter seperti ini, adalah dalam 
rangka penanaman kepribadian akhlāqiyah secara dini pada anak.  
Proses pembinaan akhlak lebih efektif lagi bila sebelum usia enam atau 
tujuh tahun disekolahkan pada TK/RA atau TPA, sebab pada masa ini mereka 
sudah bisa memfungsikan potensi-potensi fitrahnya walaupun masih pada taraf 
pemula. Ketika mencapai usia enam dan atau tujuh tahun, mereka sudah harus 
mendapatkan pendidikan dasar secara formal di SD/MI. Namun tidak berarti 
bahwa tanggung jawab orang tua dalam hal pendidikan informal bagi anak mereka 
sudah terlepas.  
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Abū Dāwud Sulaimān al-Sijistāni, dalam CD. Rom Hadis, Kitāb al-Salāt, hadis 418. 
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Ketika seorang anak pertama kali memasuki lingkungan pendidikan 
sekolah, momentum ini sangat bermanfaat untuk membangun hubungan dua arah, 
antara sekolah dan orangtua. Jika hubungan harmonis ini bisa diciptakan, akan 
memberikan dasar yang kuat terhadap kerjasama dan koordinasi di antara kedua 
institusi yang penting bagi kepribadian anak dalam menerima pendidikan. Karena 
itu, dalam upaya penanaman akhlak, hendaknya sekolah dan keluarga (orantua 
bagi anak) pada tahap ini senantiasa menciptakan kondisi moral dan spiritual 
anak. Kedua jalur pendidikan tersebut (informal dan non formal), hendaknya 
memberikan pendidikan karakter awal yang jelas.  
Islam memuji akhlak yang baik, menyerukan kaum muslimin membinanya 
dan mengembangkannya di hati mereka. Islam menegaskan bahwa bukti keimanan 
ialah jiwa yang baik, dan bukti keislaman ialah akhlak yang baik. Allah swt., 
menyanjung Nabi Muhammad saw., karena akhlaknya yang baik dalam firman-Nya 
QS al-Qalam/68: 4. 
  ىِٛظَػ  ُقهُخ ٗهََؼن َكََِّإ َٔ   
Terjemahnya: 
Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.132  
Pada ayat yang lain Allah swt., menegaskan dalam QS al-Ahzāb/33: 21. 
  َْسٚ ٌَ اَك ٍ ًَ ِّن ٌَحَُسَح ٌ ج َٕ ُْسأ ِ َّاللّ ِلُٕسَز ِٙف ُْىَكن ٌَ اَك َْدَقن َ َّاللّ َسََكذ َٔ  َسِخ ْٜ ا َو ْٕ َْٛنا َٔ  َ َّاللّ ُٕج
  اسِٛثَك 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan Dia banyak menyebut Allah. 
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Departemen Agama RI., Alquran dan Terjemahnya., h. 451. 
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Selain itu, Rasulullah Muhammad saw., sangat memperhatikan masalah 
akhlak terhadap umatnya, sebagaimana sabda beliau: 
 َلَاَق ىـهـَس َٔ  ِّ ٌٛهػ ُلله مَص ِالل َل ْٕ ُسَز ٌّ َأِستاَج ٍْ َػ  ْٙ ُِِّي ْىـُِكتَسَْقأ َٔ  َّٙ َنِإ ْىـُِّكثََحأ ٍْ ِي ٌَّ ِإ
سِهْجَي  ِ ْٕ َٚا ِحَيَاِْٛقنا َو قلاَْخأ ْىـَُكُِساََحأ  ِا ) هاور يزمرتلا) 
 
Artinya: 
Sesungguhnya orang yang paling aku cintai di antara kalian, dan orang yang 
paling dekat duduknya denganku pada hari kiamat ialah orang yang paling baik 
akhlaknya di antara kalian. (HR. al-Tirmiżi).133 
 
Krisis akhlak semula hanya menerpa sebagian kecil elit politik dan birokrasi, 
kini telah menjalar kepada masyarakat luas, bahkan masuk pada kalangan peserta 
didik. Krisis akhlak pada kaum elit terlihat dengan adanya penyelewengan jabatan, 
korupsi, selingkuh, fitnah, menjilat, dan sebagainya. Sementara itu, krisis akhlak yang 
menimpa pada masyarakat umum terlihat pada sebagian sikap mereka yang dengan 
mudah merampas hak orang lain, pelecehan seks, anarkis, main hakim sendiri, 
menyogok, dan sebagainya. Sedangkan krisis akhlak yang menimpa kalangan peserta 
didik terlihat dari banyaknya keluhan orang tua, ahli didik, dan pemerhati masalah 
pendidikan dan sosial berkenaan dengan ulah sebagian peserta didik yang sukar 
dikendalikan, misalnya tawuran pelajar, penggunaan narkoba, minuman keras, 
pergaulan bebas, menyalahi etika berlalu lintas/balapan liar, pulang larut malam, 
menyontek kunci jawaban ujian nasional (UN), kurang menghargai guru atau 
menghargainya hanya di sekolah, membolos, merokok di sekolah, dan sebagainya.
134
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At-Tirmiżi, Sunan Tirmiżi, Juz III (Beirut: Dar Fikr, t.th), h. 410.  
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H. M. Alisuf Sabri, Ilmu Pendidikan, h. 13.  
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Berpijak pada subtansi pembahasan bagian ini yaitu fenomena krisis akhlak 
pada sebagian kalangan peserta didik sebagaimana disebutkan di atas, memunculkan 
pertanyaan, apakah perilaku tersebut termasuk perbuatan kenakalan sehingga 
dikategorikan krisis akhlak atau perbuatan menyimpang sehingga tidak termasuk 
kategori krisis akhlak dan karakter. Sarlito W. Sarwono pendapat bahwa kelakuan-
kelakuan yang menyimpang dari peraturan orang tua, peraturan sekolah, atau norma-
norma masyarakat yang bukan hukum dapat disebut sebagai perilaku menyimpang 
(deviation). Namun, jika penyimpangan itu bisa membawa remaja kepada kenakalan-
kenakalan yang lebih serius, atau bahkan kejahatan yang benar-benar melanggar 
hukum pidana barulah disebut kenakalan (delinquent).135 
Sudarsono, Juvenile delinquency berarti perbuatan dan tingkah laku yang 
merupakan perbuatan perkosaan terhadap norma hukum pidana dan pelanggaran-
pelanggaran terhadap kesusilaan yang dilakukan oleh anak remaja.136 
Kedua pendapat ini terdapat persamaan, bahwa perbuatan-perbuatan yang 
melanggar norma-norma keluarga, sekolah, dan masyarakat yang mana pelanggaran 
itu dilakukan oleh kalangan remaja/pelajar dan berhubungan dengan hukum pidana, 
perbuatan tersebut dinilai sebagai kenakalan remaja sehingga masuk kategori krisis 
akhlak. Tetapi pada sisi lain, Sarlito W. Sarwono berpendapat, jika pelanggaran 
terhadap norma tersebut dilakukan oleh kalangan pelajar tidak masuk pada ranah 
hukum pidana, perbuatan tersebut bukan kenakalan melainkan penyimpangan 
(deviation) sehingga tidak masuk kategori krisis akhlak.  
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Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja, Ed. Revisi (Cet. XIV; Jakarta: Rajawal Pers, 
2011), h. 253. 
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Sudarsono, Kenakalan Remaja: Preverensi, Rehabilitasi, dan Resosialisasi (Cet. IV; 
Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 16. 
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Krisis akhlak dan karakter yang menjadi pangkal penyebab timbulnya krisis 
multi-dimensial bangsa Indonesia saat ini belum ada tanda-tandanya untuk berakhir. 
Tudingan sering kali diarahkan kepada dunia pendidikan sebagai penyebabnya. Hal 
ini dapat dimengerti, karena pendidikan berada pada barisan terdepan dalam 
menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas, dan secara moral memang harus 
berbuat demikian.  
Secara umum penyebab krisis akhlak tersebut dipengaruhi oleh beberapa 
faktor di antaranya adalah sebagai berikut. 
Pertama, krisis akhlak terjadi karena longgarnya pegangan agama yang 
menyebabkan hilangnya pengontrol diri dari dalam. Selanjutnya, alat pengontrol 
pindah kepada hukum dan masyarakat. Namun, karena hukum dan masyarakat juga 
sudah lemah, hilanglah seluruh alat kontrol. Akibatnya, manusia dapat berbuat sesuka 
hati dalam melakukan pelanggaran tanpa ada yang menegur. Kedua, krisis akhlak 
terjadi karena pembinaan moral yang dilakukan orang tua, sekolah, dan masyarakat 
sudah kurang efektif. Ketiga institusi pendidikan ini sudah terbawa oleh arus 
kehidupan yang lebih mengutamakan materi tanpa diimbangi dengan pembinaan 
mental spritual. Pembiasaan dan keteladanan orang tua terhadap putra-putrinya, sudah 
kurang dilakukan karena waktunya sudah habis mencari materi. Ketiga, krisis akhlak 
terjadi disebabkan karena derasnya arus budaya hidup materialistik, hedonistik, dan 
sekuleristik. Keempat, krisis akhlak terjadi karena belum adanya kemauan yang 
sungguh-sungguh dari pemerintah. Kekuasaan, dana, teknologi, sumber daya 
manusia, peluang, dan sebagainya yang dimiliki pemerintah belum banyak digunakan 
untuk melakukan pembinaan akhlak bangsa.137 
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Islam di Indonesia.,  h. 224. 
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Mencermati uraian di atas, kelihatannya bahwa krisis akhlak menjadi 
penyebab utama terjadinya krisis multidimensial bangsa Indonesia saat ini. Tetapi, 
penyebab tersebut sebagai faktor eksternal dan sifatnya universal, tidak hanya dalam 
dunia pendidikan, dengan demikian, kurang tepat kalau timbulnya krisis akhlak hanya 
disebabkan karena kegagalan pendidikan agama. Hal tersebut sesuai pendapat 
Azyumardi Azra yang diadopsi Muhaimin bahwa krisis akhlak justru lebih 
disebabkan karena: 
1. Lemahnya penegak hukum atau soft state (negara lembek) dalam menegakan 
hukum, semuanya bisa diatur dengan sogok menyogok, money politics, dan 
“KUHP” (Kasih Uang Habis Perkara);  
2. Mewabahnya gaya hidup hedonistik;  
3. Kurangnya political will dan keteladanan dari pejabat-pejabat publik untuk 
memberantas korupsi atau penyakit sosial lainnya. Karena itu, tidaklah adil 
bila orang secara simplistis mengkambinghitamkan agama.138 
Pendapat Azyumardi Azra tersebut ada benarnya, mengingat bahwa kegiatan 
pendidikan merupakan proses penanaman dan pengembangan seperangkat nilai dan 
norma yang integratif dalam setiap mata pelajaran, apalagi bila dikaitkan dengan 
tujuan pendidikan nasional yang merupakan tugas utama bagi setiap guru. Karena itu, 
tugas pembinaan akhlak pada peserta didik bukanlah hanya menjadi tanggung jawab 
guru PI, melainkan tugas bagi semua guru mata pelajaran.
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Diakui bahwa pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah memiliki 
kelemahan-kelemahan. Di antara kelemahan itu terletak pada (1) aspek strategi 
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pembelajaran PAI. proses pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centris), 
guru masih menggunakan metode pembelajaran tradisional yang sifatnya monoton, 
statis dan tekstual, (2) aspek kurikulum yang padat materi, sehingga orientasi 
pembelajaran lebih bersifat normatif, teoretis, dan kognitif, (3) aspek guru PAI 
kurang berintegrasi dan bersinergi dengan guru mata pelajaran umum, dan (4) aspek 
sarana dan prasarana pendidikan agama kurang mendukung. Kelemahan-kelemahan 
ini sebagai faktor internal pemicu terjadinya krisis akhlak di kalangan peserta 
didik.
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Gejala kemerosotan akhlak dan moral saat ini terjadi tidak hanya pada 
kalangan orang dewasa, tetapi juga pada kalangan remaja yang berlatar peserta didik 
menjadi keluhan berbagai pihak orang tua, ahli didik, dan orang-orang yang 
berkecimpun dalam bidang agama dan sosial. Tingkah laku menyimpang yang 
ditunjukkan oleh sebagian peserta didik sungguh pun jumlahnya masih sedikit dari 
jumlah keseluruhan, tetapi amat disayangkan telah mencoreng kredibilitas dunia 
pendidikan. Kondisi seperti ini tidak bisa dibiarkan, karena itu meniscayakan 
berbagai pihak yang berkompeten untuk mencari solusi agar peserta didik penerus 
generasi harapan bangsa tidak terbawa pada perilaku yang lebih mengkhawatirkan.
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Krisis multi-dimensial yang dialami bangsa Indonesia saat ini memang tidak 
bisa diatasi hanya melalui pendekatan mono-dimensial. Namun demikian, karena 
krisis tersebut berpangkal dari krisis akhlak atau moral maka pendidikan agama 
sebagai subsistem pendidikan nasional dipandang sangat vital dalam membentuk 
watak dan peradaban bangsa yang bermartabat. Pernyataan ini tentu ada benarnya 
apabila didasarkan pada fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam 
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Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 yaitu: Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.
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Membentuk peserta didik menjadi manusia sebagaimana yang diharapkan 
dalam tujuan pendidikan nasional, tidak bisa hanya mengandalkan pada pelaksanaan 
Pendidikan Agama Islam yang hanya 2 jam pelajaran atau 2 SKS perminggu melalui 
kegiatan intrakurikuler, tetapi perlu pembinaan secara terus-menerus dan 
berkelanjutan di luar jam pelajaran Pendidikan Agama Islam, baik di dalam maupun 
di luar kelas melalui keteladanan guru dan pembiasaan menciptakan suasana 
keagamaan oleh semua warga sekolah. Selain itu, pembinaan untuk mengimplisitkan 
nilai-nilai agama dilakukan pada kegiatan ekstrakurikuler. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan upaya antisipasi terjadinya krisis akhlak pada peserta didik baik secara 
makro (umum) maupun mikro (khusus). Secara makro artinya, pembinaan akhlak 
pada peserta didik menjadi tanggung jawab semua stakeholder pendidikan. Secara 
mikro artinya, pembinaan akhlak peserta didik diupayakan dan menjadi tanggung 
jawab sekolah.  
Secara makro (umum) upaya-upaya antisipasi terjadinya krisis akhlak pada 
peserta didik sebagai berikut. 
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Pertama, pendidikan akhlak dilakukan dengan menetapkan pelaksanaan 
pendidikan agama baik di rumah, sekolah maupun masyarakat. Pelaksanaannya harus 
didukung oleh kerjasama yang kompak dan usaha yang sungguh-sungguh. Kedua, 
mengintegrasikan antara pendidikan dan pengajaran. Pengajaran hanya berisikan 
pengalihan pengetahuan (transfer of knowledge), dan pengalaman yang ditujukan 
untuk mencerdaskan akal, sedangkan pendidikan tertuju kepada upaya membantu 
kepribadian, sikap, dan pola hidup yang berdasarkan nilai-nilai yang luhur. Ketiga, 
pendidikan akhlak menjadi tanggung jawab semua guru mata pelajaran. Keempat, 
pendidikan akhlak harus menggunakan seluruh kesempatan, berbagai sarana termasuk 
teknologi modern.
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Keempat upaya tersebut, merupakan sebuah gagasan konsepsional dalam 
rangka pembinaan akhlak pada peserta didik. Gagasan konsepsional tersebut dapat 
dijadikan sebuah proposisi dan kontribusi bagi peningkatan profesionalitas guru  
khususnya guru PAI.
144
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Untuk menjadi guru profesional disyaratkan memenuhi kualifikasi akademik minimum 
yaitu S-1 atau D-IV, dan bersertifikat pendidik. Guru profesional dipersyaratkan memiliki 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang 
diperoleh melalui pendidikan profesi (Pasal 10 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen. Bagi guru PAI sesuai Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2010 Pasal 16 ditambah 
lagi satu kompetensi yaitu kompetensi kepemimpinan). Guru-guru yang memenuhi kriteria 
profesional inilah yang akan mampu menjalankan fungsi utamanya secara efektif dan efisien untuk 
mewujudkan proses pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. Guru 
profesional diyakini mampu memotivasi peserta didik untuk mengoptimalkan potensinya dalam 
kerangka pencapaian standar pendidikan yang ditetapkan. Pengembangan profesi dan karir guru 
senantiasa dilakukan guna meningkatkan kompetensi dan kinerja guru dalam rangka pelaksanaan 
proses pembelajaran di kelas dan di luar kelas seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni dan budaya. Sudarwan Danim, Profesionalisasi dan Etika Profesi Guru, Tilikan 
Indonesia dan Mancanegara (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 18-19. 
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Secara mikro (khusus) pada tataran implementasi di sekolah terutama pada 
jenjang pendidikan menengah umum, upaya-upaya antisipasi terjadinya krisis akhlak 
pada peserta didik sebagai berikut. 
a. Menciptakan suasana religius di sekolah 
Penciptaan suasana religius menyangkut hubungan peserta didik dengan 
lingkungan pendidikan dapat diwujudkan dalam bentuk tata pergaulan, tata 
berpakaian, melaksanakan shalat berjamaah, menegakkan disiplin, memelihara 
kebersihan, ketertiban, kejujuran, tolong-menolong, dan sebagainya, sehingga nilai-
nilai agama menjadi kebiasaan bagi seluruh peserta didik. 
Menumbuhkan dan memelihara suasana religius di lingkungan sekolah 
diperlukan keteladanan, pembiasaan, ketekunan, dan kesabaran terutama oleh para 
guru sebagai figur yang patut digugu dan ditiru oleh peserta didiknya. Kalau 
kehidupan sebuah sekolah dalam suasana religius maka sekolah itu menjadi lembaga 
pendidikan yang mampu mewujudkan kesalehan intelektual, kesalehan personal, dan 
kesalehan sosial secara integratif dan holistik. 
b. Menjalin keterpaduan dengan orang tua peserta didik  
Orang tua sebagai pendidik dalam lingkungan keluarga juga harus berupaya 
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pembentukan akhlak anak-anaknya. 
Sarlito W. Sartono di dalam buku Sudarwan Danim berpendapat bahwa: 
Untuk mengurangi benturan antar gejolak dalam diri anak dan untuk memberi 
kesempatan agar anak dapat mengembangkan dirinya secara lebih optimal, perlu 
diciptakan kondisi lingkungan terdekat yang sangat stabil, khususnya lingkungan 
keluarga. Keadaan keluarga yang ditandai dengan hubungan suami-istri yang 
harmonis akan lebih menjamin anak yang bisa melewati masa transisinya dengan 
mulus daripada jika hubungan suami-istri terganggu. Oleh karena itu, tindakan 
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pencegahan yang paling utama adalah berusaha menjaga keutuhan dan 
keharmonisan keluarga sebaik-baiknya.
145
 
Keluarga memiliki arti penting bagi perkembangan kehidupan anak. Namun, 
dengan segala kekhasannya keluarga memiliki corak pendidikan yang berbeda dari 
sekolah. Pendidikan dalam keluarga tumbuh dari kesadaran moral sejati antar orang 
tua dan anak. Karena itu, corak pendidikannya dibangun selain atas dasar rasional, 
juga beralas sumbu pada ikatan emosional kodrati.
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Jadi,  sebagai lingkungan yang paling akrab dengan kehidupan anak, keluarga 
memiliki peran yang sangat penting bagi penyadaran, penanaman, dan pengembangan 
nilai-nilai agama dan moral. Kadar internalisasi nilai pada diri anak cenderung lebih 
melekat jika dibandingkan dengan hasil penanaman nilai di sekolah. Hal ini terjadi 
karena pendidikan di lingkungan keluarga sudah berlangsung sejak anak berada 
dalam kandungan. upaya-upaya tersebut di atas, baik secara makro maupun secara 
mikro menjadi menarik untuk dilakukan penelitian secara komprehensif guna 
melahirkan sebuah temuan tentang strategi pembelajaran PI perspektif 
mengantisipasi terjadinya krisis akhlak pada peserta didik di sekolah umum tingkat 
menengah. 
IV.   Pilar Pendidikan Karakter 
 Adapun pilar-pilar pendidikan karakter, sebagai berikut:
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No Nilai Karakter yang dikembangkan Deskripsi perilaku 
 Nilai karakter dalam hubunganya 
dengan Tuhan Yang Maha Esa 
(Religius). 
Berkaitan dengan nilai ini, pikiran, 
perkataan, dan tindakan seseorang 
yang di upayakan selalu berdasarkan 
pada nilai-nilai ketuhanan dan/atau 
ajaran agamanya. 
 Nilai karakter dalam hubunganya 
dengan diri sendiri yang meliputi; 
 
 Jujur Merupakan perilaku yang didasarkan 
pada upaya menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu dapat 
dipercaya dalam perkataan, tindakan, 
dan pekerjaan, baik terhadap diri 
maupun pihak lain. 
 Bertanggungjawab Merupakan sikap dan perilaku 
seseorang untuk melaksanakan tugas 
dan kewajibanya sebagaimana yang 
seharusnya dia lakukan, terhadap diri 
sendiri, masyarakat, lingkungan 
(alam, sosial dan budaya), negara dan 
Tuhan YME.   
 Bergaya hidup sehat Segala upaya untuk menerapkan 
kebiasaan yang baik dalam 
menciptkan hidup yang sehat 
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 Disiplin Merupakan suatu tindakan yang 
menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan 
peraturan. 
 Kerja keras Merupakan suatu perilaku yang 
menunjukkan upaya sungguh-sungguh 
dalam mengatasi berbagai hambatan 
guna menyelesaikan tugas 
(belajar/pekerjaan) dengan sebaik-
baiknya. 
 Percaya diri Merupakan sikap yakin akan 
kemampuan diri sendiri terhadap 
pemenuhan tercapainya setiap 
keinginan dan harapanya. 
 Berjiwa wirausaha Sikap dan perilaku yang mandiri dan 
pandai atau berbakat mengenali 
produksi baru, menyusun operasi 
untuk pengadaan produk baru 
memasarkanya, serta mengatur 
permodalan operasinya. 
 Berpikir logis, kritis, kreatif dan 
inovatif 
Berfikir dan melakukan sesuatu secara 
kenyataan atau logika untuk 
menghasilkan cara atau hasil baru dan 
termutakhir dari apa yang telah 
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dimiliki. 
 Mandiri Suatu sikap dan perilaku yang tidak 
mudah tergantung pada orang lain 
dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
 Ingin tahu Sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya untuk mengetahui lebih 
mendalam dan meluas dari apa yang 
dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 
 Cinta ilmu Cara berpikir, bersikap dan berbuat 
yang menunjukkan kesetiaan, 
kepedulian, dan penghargaan yang 
tinggi terhadap pengetahuan. 
 Nilai karakter dalam hubungannya 
dengan sesama 
 
 Sadar akan hak dan kewajiban diri 
dan orang lain. 
Sikap tahu dan mengerti serta 
melaksanakan apa yang menjadi 
milik/hak diri sendiri dan orang lain 
serta tugas/ kewajiban diri sendiri 
serta orang lain. 
 Patuh pada aturan-aturan sosial Sikap menurut dan taat terhadap 
aturan-aturan berkenaan dengan 
masyarakat dan kepentingan umum 
 Menghargai karya dan prestasi orang 
lain. 
Sikap dan tindakan yang mendorong 
dirinya untuk mengahsilkan sesuatu 
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yang berguna bagi masyarakat, 
mengakui dan menghormati ke-
berhasilan orang lain. 
 Santun Sifat yang halus dan baik dari sudut 
pandang tata bahasa maupun tata 
perilakunya ke semua orang. 
 Demokratis Cara berpikir, bersikap dan bertindak 
yang menilai sama hak dan kewajiban 
dirinya dan orang lain. 
 Nilai karakter dalam hubungannya 
dengan lingkungan. 
Setiap dan tindakan yang selalu 
berupaya mencegah kerusakan pada 
lingkungan alam di sekitarnya, dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk 
memperbaiki kerusakan alam yang 
sudah terjadi dan selalu ingin 
memberi bantuan orang lain dan 
masyarakat yang membutuhkan. 
 Nilai kebangsaan Cara berpikir, bertindak dan wawasan 
yang menempatkan kepentingan 
bangsa dan negara di atas kepentingan 
diri dan kelompoknya. 
 Menghargai keberagaman Setiap memberikan respek/hormat 
terhadap berbagai macam hal baik 
yang berbentuk fisik, sifat, adat, 
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budaya, suku dan agama. 
Koesoema menyatakan setidaknya ada lima cara yang dapat dipertimbangkan 
dalam melakukan pendidikan karakter, yaitu sebagai berikut: 
1. Mengajarkan. Pendidikan karakter mengandaikan pengetahuan teoretis tentang 
konsep-konsep nilai tertentu. Seseorang untuk dapat melakukan yang baik, yang 
adil, yang bernilai, maka pertama kali ia harus mengetahui secara jernih apa itu 
kebaikan, keadilan, dan nilai. Hal ini didasarkan pada pemahaman bahwa perilaku 
manusia pada dasarnya banyak dituntun oleh pengertian dan pemahaman tehadap 
nilai dari perilaku yang dilakukannya.  
2. Keteladanan. Pendidikan karakter sesungguhnya lebih merupakan tuntutan 
terutama bagi kalangan pendidik itu sendiri. Konsistensi dalam mengajarkan 
pendidikan karakter tidak sekedar melalui apa yang dikatakan melalui 
pembelajaran di dalam kelas, melainkan nilai itu juga tampil dalam diri sang guru, 
dalam kehidupannya yang nyata di luar kelas. Pengetahun yang baik tentang nilai 
akan menjadi tidak kredibel ketika gagasan teoretis normatif tidak pernah 
ditemui oleh anak-anak dalam praksis kehidupan sekolah. 
3. Menentukan Prioritas. Lembaga pendidikan memiliki prioritas dan tuntutan dasar 
atas karakter yang ingin diterapkan di lingkungan mereka. Pendidikan karakter 
menghimpun banyak kumpulan nilai yang dianggap penting bagi pelaksanaan dan 
realisasi atas visi lembaga pendidikan. Oleh karena itu, lembaga pendidikan harus 
menentukan tuntutan standar atas karakter yang akan ditawarkan kepada peserta 
didik sebagai bagian dari kinerja kelembagaan. Tuntunan standar atas karakter ini 
harus diketahui dan dipahami oleh peserta didik, orang tua, masyarakat, dan lain-
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lain. Penentuan prioritas dalam pendidikan karakter ini berfungsi untuk 
memudahkan proses evaluasi atas berhasil tidaknya pendidikan karakter. 
Ketidakjelasan tujuan dan tata cara evaluasi pada gilirannya akan memandulkan 
program pendidikan karakter di sekolah karena tidak akan pernah terlihat adanya 
kemajuan dan kemunduran. 
4. Praksis Prioritas. Unsur lain yang sangat penting bagi pendidikan karakter adalah 
bukti dilaksanakannya prioritas nilai pendidikan karakter tersebut. Berkaitan 
dengan tuntutan lembaga pendidikan atas prioritas nilai yang menjadi visi kinerja 
pendidikannya, lembaga pendidikan harus mampu membuat verfikasi sejauh mana 
visi sekolah telah dapat direalisasikan dalam lingkup pendidikan skolastik melalui 
berbagai macam unsur yang ada dalam lembaga pendidikan itu sendiri. 
5. Refleksi. Karakter yang akan dibentuk oleh pendidikan melalui berbagai macam 
program dan kebijakan senantiasa perlu dievaluasi dan direfleksikan secara 
berkesinambungan dan kritis. Tanpa ada usaha untuk melihat kembali sejauh 
mana proses pendidikan karakter ini direfleksi, dievaluasi, tidak akan pernah 
terdapat kemajuan. Refleksi merupakan kemampuan sadar khas manusiawi. 
Berdasar kemampuan sadar ini, manusia mampu mengatasi diri dan meningkatkan 
kualitas hidupnya dengan lebih baik. Segala tindakan dan praksis pendidikan 
karakter dilaksanakan, perlulah dilakukan refleksi untuk melihat sejauh mana 
lembaga pendidikan telah berhasil atau gagal dalam melaksanakan pendidikan 
karakter.
148
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Kelima hal tersebut merupakan pedoman dan patokan dalam menghayati dan 
mencoba menghidupkan pendidikan karakter di dalam setiap lembaga pendidikan.  
Selanjutnya, pendidikan karakter secara komprehensif dilaksanakan melalui 3 
bentuk kegiatan yaitu dalam proses pembelajaran, manajamen sekolah, dan kegiatan 
pembinaan ke peserta didik.  
1. Pendidikan karakter secara terpadu dalam pembelajaran. Pendidikan karakter 
secara terpadu di dalam pembelajaran adalah pengenalan nilai-nilai, fasilitasi 
diperolehnya kesadaran akan pentingnya nilai-nilai, dan penginternalisasian nilai-
nilai ke dalam tingkah laku peserta didik sehari-hari melalui proses pembelajaran, 
baik yang berlangsung di dalam maupun di luar kelas pada semua mata pelajaran. 
Pada dasarnya kegiatan pembelajaran, selain untuk menjadikan peserta didik 
menguasai kompetensi (materi) yang ditargetkan, juga dirancang untuk 
menjadikan peserta didik mengenal, menyadari/peduli, dan menginternalisasi 
nilai-nilai dan menjadikannya perilaku.  
2. Pendidikan karakter secara terpadu melalui manajemen sekolah. Sebagai suatu 
sistem pendidikan, maka dalam pendidikan karakter juga terdiri dari unsur-unsur 
pendidikan yang selanjutnya akan dikelola melalui bidang-bidang perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengendalian. Unsur-unsur pendidikan karakter yang akan 
direncanakan, dilaksanakan, dan dikendalikantersebut antara lain meliputi: (a) 
nilai-nilai karakter kompetensi lulusan; (b) muatan kurikulum nilai-nilai karakter; 
(c) nilai-nilai karakter dalam pembelajaran; (d) nilai-nilai karakter pendidik dan 
tenaga kependidikan; dan (e) nilai-nilai karakter pembinaan ke pesertadidikan. 
Beberapa contoh bentuk kegiatan pendidikan karakter yang terpadu dengan 
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manajemen sekolah, antara lain: (a) penilaian terhadap pelanggaran tata tertib 
yang berimplikasi pada pengurangan nilai dan hukuman/pembinaan; (b) 
penyediaan tempat-tempat pembuangan sampah; (c) penyelenggaraan kantin 
kejujuran; (d) penyediaan kotak saran; (d) penyediaan sarana ibadah dan 
pelaksanaan ibadah misalnya: shalat dhuhur berjamaah; (e) Salim-taklim (jabat 
tangan) setiap pagi saat peserta didik memasuki gerbang sekolah; (f) pengelolaan 
& kebersihan ruang kelas oleh peserta didik, dan bentuk-bentuk kegiatan 
lainnya.
149
 
3. Pendidikan karakter secara terpadu melalui kegiatan pembinaan kepeserta 
didikan. 
Tidak bisa dipungkiri bahwa kemerosotan karakter bangsa Indonesia ini 
terjadi terus menerus terbukti dengan meningkatnya tindakan kriminal yang 
dilakukan oleh kebanyakan masyarakat yang tidak ada henti-hentinya stasion 
televisi menyiarkan berita tentang tawuran oleh mahapeserta didik, korupsi oleh 
para koruptor uang negara, penjualan bayi, pembunuhan dan mutilasi dan lain 
sebagainya. Hal ini menunjukkan keprihatinan bangsa Indonesia akan merosotnya 
pendidikan dan minimnya kesadaran berkarakter oleh masyarakat itu sendiri. Maka 
dari itu, sosialisasi dan gebrakan adanya pendidikan karakter harus segera 
direalisasikan. 
Pendidikan karakter pada intinya bertujuan membentuk bangsa yang 
kompetitif, tangguh, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong royong, 
berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan, dan 
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teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa berdasarkan pancasila.
150
 Tujuan pendidikan karakter adalah :  
1. Memfasilitasi penguatan dan pengembangan nilai-nilai tertentu sehingga 
terwujud dalam perilaku anak, baik ketika proses sekolah maupun setelah proses 
sekolah (setelah lulus dari sekolah). 
2. Mengoreksi perilaku anak yang tidak sesuai dengan nilai-nilai pendidikan 
karakter yang diajarkan. 
3. Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat dalam 
memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara bersama.  
C. Kerangka Konseptual Penelitian 
 Mengkaji transformasi nilai-nilai pendidikan Islam ke depan dalam 
pembentukan karakter  yang perlu menjadi penekanan pada aspek kecerdasan 
kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik, tidak dapat dilepaskan dengan 
unsur-unsur seperti: lembaga, guru, peserta didik, kurikulum, standar isi, standar 
proses, lingkungan, serta model pembelajaran yang dipilih oleh guru. Aspek-aspek 
tersebut akan sangat menentukan hasil belajar yang diharapkan baik yang berupa 
dampak pengajaran maupun dampak penggiringnya. 
 Model pembelajaran merupakan suatu rencana mengajar yang 
memperhatikan pola pembelajaran tertentu. Model-model pembelajaran berkembang 
sesuai dengan perkembangan kebutuhan peserta didik. Guru yang profesional 
dituntut mampu pengembangkan model perbelajaran, baik teoritik maupun praktek, 
yang meliputi aspek-aspek, konsep, prinsip, dan teknik. Memilih model yang tepat 
merupakan persyaratan untuk membantu peserta didik dalam rangka mencapai 
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tujuan pengajaran. Model pengembangan lembaga berpengaruh secara langsung 
terhadap keberhasilan belajar peserta didik. Jika tenaga pengajar menggunakan 
model pembelajaran sebagai suatu strategi mengajar dalam pembelajaran, hendaknya 
memperhatikan lima aspek kunci dari pembelajaran yang efektif, yaitu: (1) 
kejelasan, (2) variasi, (3) orientasi tugas, (4) keterlibatan peserta didik dalam belajar, 
dan (5) pencapaian kesuksesan yang tinggi.
151
 
 Kondisi objektif terlihat pada berbagai data hasil penelitian, seperti yang 
kemukakan oleh Muhaimin, terungkap bahwa proses pengelolaan pembelajaran dan 
lembaga khususnya di madrasah belum terlaksana secara optimal, sehingga perannya 
sebagai lembaga pendidikan yang berorientasi pada pembentukan nilai-nilai 
keimanan dan ketaqwaan kepada Allah swt serta akhlak mulia belum dapat dicapai 
secara efektif. Beberapa hal yang menyebabkan rendahnya peranan dan efektifitas 
pendidikan Islam dalam membentuk peserta didik yang beriman dan bertaqwa 
kepada Allah swt serta berakhlak mulia adalah:  
1. Pendidikan Islam selama ini dilaksanakan menggunakan pendekatan 
pembelajaran yang kurang sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. 
2. Materi pembelajaran  yang lebih banyak bersifat teori, terpisah-pisah, 
terisolasi atau kurang terkait dengan mata pelajaran lain dan bahkan antar 
sub mata pelajaran PAI itu sendiri, yakni antara unsur Alquran, Keimanan, 
Akhlak, Fiqih dan Sejarah Islam (Tarikh) yang disajikan sendiri-sendiri. 
3.  Model pembelajarannya bersifat konvensional yakni lebih menekankan pada 
pengayaan pengetahuan (kognitif pada tingkat yang rendah) dari pada 
pembentukan sikap (afektif) serta pembiasaan (psiko-motorik). Sehingga 
pendidikan agama Islam yang bertujuan untuk membentuk peserta didik yang 
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memiliki pengetahuan tentang ajaran agama Islam serta mampu 
mengaplikasikan dalam bentuk akhlak mulia belum dapat digapai.
152
  
 Upaya untuk mengkaji kembali pelaksanaan pembelajaran di lembaga 
pendidikan formal terutama di madrasah, semakin mendesak apabila dikaitkan 
dengan kenyataan di lapangan yakni seperti;  
1. Adanya berbagai krisis kepercayaan, yang ditandai munculnya ketegangan, 
konflik di beberapa daerah.  
2. Krisis akhlak yang tandai dengan semakin banyaknya kejahatan, baik berupa 
tindak kekerasan seperti; tawuran, penyalahgunaan narkona dan lain-lain 
yang selalu meningkat setiap tahunnya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
152
Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 
Pendidikan,  h. 247. 
119 
 
 
 
 
 
 
 
KERANGKA KONSEPTUAL 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Landasan Yuridis 
UU RI No.20 tahun 2003 
UU RI No 14 tahun 2005 
PP RI No. 19 tahun 2005 
Pamendiknas No. 32 
tahun 2013 
 
Landasan 
Teologis 
- Al-Quran 
- Al-Hadis 
Guru 
1. Pemberdayaan Tim 
Pengembang Pendidikan 
yang Profesional 
2. Penguatan institusi melalui  
kurikulum, Metode,  dan 
teknik pendidikan 
3. Tercapainya tujuan 
pendidikan secara 
komperhensif 
Out Put 
 
 
 
Madrasah Aliyah 
Al-Ikhlas Ujung 
Kabupaten Bone 
Nilai-Nilai Pendidikan 
Islam 
Pendidikan Karakter 
Peserta didik 
Hasil Nilai Karakter meliputi  
1. Jujur 
2. Bertanggung jawab  
3. Cinta tanah air  
4. Kepeduli sosial  
5. Cinta damai 
6. Toleransi 
7. Disiplin  
8. Kreatif 
 
120 
 
 
 
 
 
 
120 
 
 
 
BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
A.  Jenis dan Lokasi Penelitian  
Jenis metode penelitian dikatakan bahwa penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Penelitian ini merupakan suatu bentuk penelitian kualitatif yang ditujukan 
untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah 
maupun fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, 
karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan.
1
  
Dalam mendukung data penelitian yang bersifat kualitatif, penelitian ini juga 
menggunakan data kualitatif  yaitu penelitian yang berusaha menangkap gejala 
secara holistik kontekstual melalui pengumpulan data dari subyek yang diteliti 
sebagai sumber langsung dengan instrumen kunci peneliti sendiri, yaitu peneliti 
merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan pada 
akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya.
2
  
Sugiyono dalam bukunya menyebutkan bahwa metode kualitatif dan 
kuantitatif  dapat digunakan bersamaan dengan catatan bahwa metode penelitian 
tidak dapat digabungkan karena paradigmanya berbeda. Tetapi dalam penelitian 
kualitatif dapat menggabungkan penggunaan teknik pengumpulan data (bukan 
metodenya), dalam penelitian kualitatif  misalnya, teknik pengumpulan data yang 
utama misalnya menggunakan daftar wawancara tertulis kepada informan, data yang 
diperoleh adalah data kualitatif. Selanjutnya, untuk memperkuat dan mengecek 
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Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan  (Cet. I; Bandung: Rosdakarya, 2006), h. 72. 
2
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R &D, h. 5.  
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validitas data hasil  wawancara tersebut, maka dapat dilengkapi dengan observasi 
atau wawancara kepada informan yang telah memberikan jawaban pertanyaan yang 
diajukan penulis, atau orang lain yang memahami terhadap masalah yang diteliti.
3
 
Dengan adanya data kualitatif melalui pengumpulan data kepada responden atau 
para guru yang ada di Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone dan pihak-
pihak yang berwenang memberikan informasi sehingga penulis  dapat menyusun 
suatu proporsi.  
Dapat dikatakan bahwa penelitian kualitatif yang dimaksudkan ini adalah 
suatu upaya untuk mengungkapkan secara mendalam mengenai beberapa hal yang 
berkaitan dengan konsep pengembangan nilai-nilai pendidikan Islam pada  
Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone.   
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian adalah usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk 
mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti, dengan penelitian ini pendekatan 
dapat dipahami sebagai acuan untuk melakukan penelitian. Ada dua pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: pendekatan keilmuan dan pendekatan 
metodologis. 
a. Pendekatan Keilmuan  
Pendekatan keilmuwan yang dimaksud penulis adalah pendekatan yang 
digunakan untuk menelaah obyek penelitian menekankan sisi ilmu pengetahuan, 
meliputi:  
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1. Pendekatan Pedagogis, dimaksudkan sebagai kaca mata dalam 
mengidentifikasi kondisi yang dehumanis yang terjadi dalam realitas 
sosial yang sangat terkait dengan peran dan tanggungjawab lembaga 
pendidikan Islam.  
2. Pendekatan Teologis Normatif digunakan karena berhubungan dengan 
pelaksanaan pendidikan dalam hal ini guru yang mengajar pada sekolah 
sebagai konsepsi hidup manusia atau disiplin ilmu yang membicarakan 
hubungan antara manusia dengan pencipta-Nya. 
3. Pendekatan Yuridis Normatif digunakan karena masalah Pelaksanaan 
pendidikan telah memiliki dasar hukum akurat yang diatur dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003.  
b. Pendekatan Metodologis 
Adapun pendekatan metodologis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
pendekatan fenomenologik merupakan suatu pendekatan yang berusaha untuk 
memahami suatu fakta gejala-gejala maupun peristiwa yang bentuk keadaannya 
dapat diamati dan dinilai lewat kacamata ilmiah. Pendekatan fenomenologik 
digunakan untuk mengungkapkan fakta-fakta, gejala maupun peristiwa secara 
obyektif yang berkaitan dengan transformasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
pembentukan nilai-nilai karakter di Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten 
Bone. 
C. Sumber Data 
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Penelitian ini adalah penelitian pengamatan yang bertumpu pada sumber data 
berdasarkan situasi yang terjadi atau sosial situation.4 Sumber data penelitian yang 
penerapannya dilakukan pada jenis penelitian kualitatif. Tetapi dalam penelitian ini, 
sebatas pada sumber data atau informasi yang dijadikan sebagai sumber data 
penelitian ini. penelitian ini tidak menggunakan populasi dan sampel,  karena 
populasi dan sampel digunakan dalam penelitian yang bersifat kuantitatif sedangkan 
penelitian ini bersifat kualitatif dan tidak bermaksud menggeneralisasi hasil akhir 
penelitian dengan kesimpulan deduktif.   
Jadi yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah, ketua 
yayasan, kepala Madrasah, guru-guru  mata pelajaran dan orang tua siswa pada  
Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone yang dianggap mempunyai 
kapabilitas untuk memberikan informasi yang valid dan akurat, yang dijadikan 
sebagai sumber data.   
Adapun Penelitian ini menggunakan 2 (dua) jenis data, yaitu: 
1. Data primer, dalam penelitian lapangan, data primer merupakan data utama 
yang diambil langsung dari para informan yang dalam hal ini adalah ketua 
yayasan kepala Madrasah, guru-guru mata pelajaran, orang tua siswa pada 
Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone. Data ini berupa hasi 
interview (wawancara) dan hasil observasi.  
2. Data sekunder, pengambilan data dalam bentuk dokumen-dokumen yang 
telah ada serta hasil penelitian yang ditemukan peneliti secara tidak 
langsung. Data ini berupa dokumentasi penting menyangkut profil 
                                                 
4Sosial situation,  adalah situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu: tempat, pelaku, 
dan aktivitas yang berinteraksi secara sinergis. Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 
Kualitatif dan R &D, h. 215. 
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Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone dalam pelaksanaan 
pembelajaran. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Sudah dimaklumi bahwa penelitian merupakan aktivitas ilmiah yang 
sistematis, terarah, dan bertujuan, maka pengumpulan data penelitian adalah sangat 
penting guna menjelaskan fenomena yang sedang diteliti atau menggambarkan 
variabel-variabel yang diteliti. Marzuki menjelaskan bahwa data atau informasi yang 
dikumpulkan harus relevan dengan persoalan yang dihadapi, artinya data itu 
bertalian, berkaitan, mengena, dan tepat
5
. Disinilah letak arti penting dari pada alat 
pengumpulan data atau yang disebut dengan instrumen penelitian. 
Untuk mengumpulkan data yang bertalian atau relevan dengan variabel 
penelitian ini digunakan dua instrumen pokok yaitu daftar wawacara tertulis dan 
lembaran observasi. Beberapa dokumen yang relevan dan bertalian dengan penelitian 
ini juga diteliti pada saat pengumpulan data dilakukan. Di samping itu, juga 
dilakukan wawancara lansung dengan pihak yang bersangkutan.  
a. Observasi adalah peneliti  terlibat dengan  kegiatan sehari-hari  orang yang 
sedang diamati   atau yang digunakan  sebagai sumber  data penelitian. 
Penelitian dirancang secara sistematis, tentang penomena apa yang akan diamati, 
kapan dan  di mana tempatnya. 
b. Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal, semacam percakapan yang 
bertujuan memperoleh data yang mendalam  dalam komunikasi tersebut yang 
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dilakukan secara berhadapan
6
. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan untuk 
menunjang data yang dikumpulkan lewat naskah-naskah.  
c. Dokumentasi, dalam dokumentasi yang diteliti adalah dokumen, yang dalam 
konsep umum terbatas hanya pada bahan-bahan tertulis saja dalam berbagai 
kegiatan
7
. Dokumentasi adalah proses pengumpulan, pemilihan, dan pengolahan 
naskah-naskah asli atau informasi-informasi tertulis yang dipergunakan sebagai 
alat pembuktian atau bahan untuk mendukung suatu keterangan atau argumen
8
. 
Naskah-naskah atau informasi tertulis (dokumen) yang diteliti pada penelitian 
ini adalah naskah-naskah yang berkaitan dengan variabel yang ada. 
E. Instrumen Penelitian 
Penelitian yang berkualitas dapat dilihat dari hasil penelitian, sedangkan 
kualitas hasil penelitian sangat tergantung pada instrumen dan kualitas pengum-
pulan data. Sugiyono mengatakan bahwa ada dua hal utama yang mempengaruhi 
kualitas hasil penelitian yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengum-
pulan data.
9
 Penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri. Oleh 
karena itu, yang menjadi instrumen kunci (key instrument) dalam penelitian ini 
adalah peneliti sendiri. Selanjutnya peneliti mengembangkan instrumen penelitian 
yaitu: 
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S. Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 113. 
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S. Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 115. 
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Komaruddin, Kamus Istilah Skripsi dan Tesis (Bandung: Angkasa, 1999), h. 33. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h. 193.  
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a. Pedoman Wawancara (interview) kepada informan yang terkait untuk 
mengetahui perannya terhadap transformasi nilai-nilai pendidikan Islam 
dalam pembentukan nilai-nilai karakter di Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung 
Kabupaten Bone  yang dijadikan sebagai informan  mendukung yaitu kepala 
madrasah, guru-guru mata pelajaran agama dan orang tua siswa pada 
Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone.  
b. Check list untuk data observasi yang peneliti lakukan saat pengamatan 
pada kegiatan yang dilakukan oleh pengurus yayasan, kepala madrasah, 
guru-guru mata pelajaran pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten 
Bone.  
c. Dokumentasi Arsip-arsip tentang pengembangan Madrasah Aliyah Al-
Ikhlas Ujung Kabupaten Bone.  
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang terkumpul kemudian diolah dengan menggunakan teknik deskriptif 
kualitatif. Teknik analisis deskriptif  kualitatif yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah analitik non statistik dengan pendekatan induktif yaitu suatu analisis data yang 
bertolak dari problem atau pernyataan  maupun tema spesifik yang dijadikan fokus 
penelitian.
10
 Jika dikaitkan dengan penelitian ini, maka situasi  pengembangan 
Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone akan diamati lalu hasil 
pengamatan tersebut akan digambarkan sebagaimana adanya, baik berupa problem 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kualitatif, dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2008), h. 11. 
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strategi pembelajaran dan derivasinya, melalui pernyataan sumber data dan tema 
penelitian itu sendiri dalam hubungannya dengan hasil pembelajaran dan 
implementasi nilai nilai akhlak di masyarakat.  
Panulis menempuh tiga cara dalam mengolah data penelitian ini: 
a. Reduksi data adalah proses memilih, menyederhanakan, memfokuskan, 
mengabstraksi dan mengubah data kasar yang muncul dari catatan-catatan 
lapangan.
11
 Reduksi data dimaksudkan untuk menentukan data ulang sesuai 
dengan permasalahan penelitian. 
b. Sajian data atau display data adalah suatu cara merangkai data dalam suatu 
organisasi yang memudahkan untuk membuat kesimpulan atau tindakan yang 
diusulkan.
12
 Sajian data pada peneltian ini adalah memilih data yang 
disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 
c. Verifikasi atau penyimpulan data yaitu penjelasan tentang makna data dalam 
suatu konfigurasi yang secara jelas menunjukkan alur kausalnya, sehingga 
dapat diajukan proposisi yang terkait dengannya.
13
 Dalam peneitian ini dipakai 
untuk penentuan hasil akhir dari keseluruhan proses tahapan analisis, sehingga 
keseluruhan permasalahan dapat dijawab sesuai dengan kategori data dan 
masalahnya. Pada bagian ini akan muncul kesimpulan-kesimpulan yang 
mendalam secara komprehensif dari data hasil penelitian 
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Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan  (Cet. II; Bandung Angkasa, 2007), h. 167. 
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G. Pengujian dan Keabsahan Data Penelitian.  
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keabsahan data penelitian 
kualitatif, yaitu nilai subyektivitas, metode pengumpulan  dan sumber data 
penelitian.  Keabsahan data dalam penelitian ini, dilakukan melalui tahap 
pengecekan kredibilitas data dengan teknik: 
1. Perssistent Observasion; untuk memahami gejala/peristiwa yang men-
dalam, dilakukan pengamatan secara berulang-ulang selama penelitian 
berlangsung. Dengan demikian, transformasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
pembentukan nilai-nilai karakter di Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten 
Bone senantiasa diamati secara terus menerus selama penelitian. 
2. Triangulasi (triangulation); mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh dengan triangulasi sumber dan teknik. Di sini akan 
dicek ulang data yang ditemukan tentang transformasi nilai-nilai pendidikan Islam 
dalam pembentukan nilai-nilai karakter di Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung 
Kabupaten Bone. Pengecekan tersebut melalui observasi ulang di lapangan, 
wawancara dan melakukannya secara berkali-kali sampai menemukan data yang 
lebih akurat, serta melakukan kajian pustaka secara cermat. 
3. Member Check; diskusi teman sejawat secara langsung pada saat 
wawancara dan secara tidak langsung dalam bentuk penyampaian rangkuman 
hasil wawancara yang sudah ditulis oleh peneliti. Teman diskusi penulis di sini, 
adalah pengurus yayasan, kepala Madrasah, guru-guru pegawai, dan peserta didik 
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di transformasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam pembentukan nilai-nilai karakter 
di Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone. 
4. Referential Adequacy Cheks; pengecekan kecukupan referensi dengan 
mengarsip data yang terkumpul selama penelitian di lapangan. Dalam hal ini, 
berbagai literatur tentang transformasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
pembentukan nilai-nilai karakter di Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten 
Bone dikumpulkan sebanyak mungkin sehingga dapat menjadi rujukan yang akurat 
dalam penelitian. 
 Secara teknis penulisan disertasi ini mengacu kepada pedoman penulisan 
karya ilmiah  tahun 2015 yang diterbitkan oleh Biro Akademik Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin  Makassar.   
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BAB IV 
ANALISIS TRANSFORMASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM 
DALAM PEMBINAAN KARAKTER PADA MADRASAH ALIYAH 
AL-IKHLAS UJUNG  KABUPATEN BONE 
A. Profil Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung 
Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung merupakan bagian dari Pondok Pesantren Al-
Ikhlas Ujung, Kecamatan Dua boccoe, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan. Pondok 
Pesantren tersebut bernaung dibawah Yayasan Al-Ikhlas yang didirikan pada tanggal 
18 September 2000 M, bertepatan tanggal 19 Jumadil Akhir 1421 H. Pesantren ini 
didirikan sebagai wujud keprihatinan terhadap kualitas dan kuantitas pendidikan di 
dalam masyarakat sementara tantangan di masa depan semakin menuntut sumber 
daya manusia yang handal. 
Lembaga pendidikan pesantren dengan system boarding School sengaja dipilih 
karena system ini terbukti lebih efektif memberikan pemahaman dan penghayatan 
nilai-nilai pendidikan secara komprehensif, meliputi keseimbangan aspek kognitif, 
keterampilan, dan psikomotorik di satu pihak, dan keseimbangan antara kecerdasan 
intelektual, emosional, dan spiritual dipihak lain. System ini juga lebih efektif 
memproteksi anak-anak usia muda untuk tidak terjerumus ke dalam pergaulan bebas 
dengan segala akibat buruknya, termasuk penyalahgunaan narkoba dan zat adiktif 
lainnya yang kini menunjukkan angka-angka yang semakin memprihatinkan.
1
 
Kekhususan Pesantren Al-Ikhlas dan sekaligus menjadi obsesinya ialah 
penerapan kurikulum yang paralel antara ilmu-ilmu umum dan ilmu-ilmu agama, 
modifikasi kurikulum tersendiri dengan tetap memperhatikan kurikulum nasional. 
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Penelusuran bakat dan minat para santri juga akan menjadi perhatian utama dengan 
segala konsekuensinya. Pihak yayasan akan melakukan out sourcing dan joint 
program pihak lain guna mewujudkan harapan-harapan  yayasan. 
Meskipun bernaung di bawah satu yayasan keluarga, Pesantren Al-Ikhlas tetap 
dikelola secara professional, terbuka, transparan, dan demokratis. Yayasan ini tetap 
terbuka untuk melibatkan berbagai pihak guna mewujudkan visi,misi, dan tujuan 
Pesantren al-Ikhlas. 
Obsesi lain dari Pesantren Al-Ikhlas ialah mengupayakan alumni terbaiknya 
untuk melanjutkan studi ke Luar Negri, baik di Negara-negara Barat maupun di 
Negara-negara Timur Tengah. Untuk itu, pengurus Yayasan kini tengah menjejaki 
kerjasama (MoU) dengan beberapa Atase Pendidikan Negara-negara maju dan 
instansi lain yang kemungkinan bias mengusahakan bea siswa untuk ke Negara-
negara yang dimaksud. 
Sebagai inovasi terbaru di Tahun Ajaran 2017/2018 ini, Pondok Pesantren Al-
Ikhlas Ujung membuka kelas Akselerasi yang memungkinkan santri dalam 2 tahun 
dapat menyelesaikan studinya baik tingkat Madrasah Tsanawiyah maupun Madrasah 
Aliyah 
Adapun visi  Pondok Pesantren Al-Ikhlas ialah: “Terwujudnya generasi baru 
Islam yang lebih cerah dan mencerahkan”. 
Sedangkan misinya yaitu; 
1. Memberikan pemahaman Islam secara komprehensif guna mewujudkan 
keseimbangan kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan 
spiritual. 
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2. Mengajarkan materi pendidikan secara integrative guna mewujudkan keserasian 
antara aspek pengetahuan, ketrampilan dan psikomotorik. 
3. Memberikan landasan moral terhadap ilmu pengetahuan dan landasan logika 
terhadap ilmu-ilmu keagamaan untuk menghindari dikotomi ilmu-ilmu umum dan 
ilmu-ilmu agama. 
4. Mempertahankan nilai-nilai lama yang positif dan mengambil nilai-nilai baru 
yang lebih positif.
2
 
 Perkembangan Siswa Ponpes al-Ikhlas dan Rombel 3 Tahun Terakhir 
Tahun 
pelajaran 
Jumlah 
Rombel 
Siswa Persentase 
peningkatan Pria Wanita Total 
2014/2015 23 395 355 750  
2015/2016 30 425 370 795  
2016/2017 32 435 380 815  
Jumlah guru Madrasah Aliayah berdasarkan jenis kelamin dan latar belakang 
pendidikan 
Tipe guru Jumlah guru Latar belakang pendidikan  
LK PR D.2 D.3 S.1 S.2 S.3 
1. PNS 4 1 - - 4 - 1 
2. GTY 12 - - - 8 4 - 
3. GTT 25 14 - - 33 2 - 
4. GKP - - - - - -  
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5. GKL - - - - - -  
Jumlah 41 20 - - 55 6 1 
 Adapun  visi dan misi Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung, yaitu:  
“Terbentuknya generasi Islam yang yang berkualitas dalam IMTAQ dan IPTEK”.3   
Sedangkan Misinya adalah: 
1. Menumbuhkan semangat belajar untuk pengembangan IMATAQ dan 
IPTEK. 
2. Mewujudkan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan, kreatif dan 
inovatif. 
3. Menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar yang berkualitas dengan 
mengedepankan akhlakul karimah berdasarkan peraturan yang berlaku. 
4. Membiasakan hidup bermasyarakat yang berdasarkan Pancasila.4 
Sedangkan tujuan secara khusus Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-
Ikhlas Ujung, yaitu: 
1. Mencetak santri yang berwawasan keislaman komprehensif 
2. Para santri mampu berkomunikasi bahasa Inggris dan Arab 
3. Para santri diharapkan mengembangkan hafalan Al-Qur‟an (hafidz al-
Qur’an). 
4. Para santri diharapkan memiliki iman dan logika yang parallel dan kuat. 
5. Santri diharapkan mengembangkan bakat olah raga dan seni. 
6. Para santri diharapkan memiliki kpribadian mandiri dan bertanggung 
jawab.
5
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Adapun Kegiatan Ekstra Kurikuler/Program Tambahan bagi siswa Madrasah 
aliyah al-Ikhlas Ujung, yaitu: 
1. Shalat Duhur berjamaah setiap hari 
2. Kultum (latihan ceramah oleh santri setiap hari sebelum shalat duhur) 
3. Bimbingan belajar siswa diluar jam efektif (sore dan Malam) 
4. Kegiatan kepramukaan 
5. Pengembangan bakat seni dan olahraga (sore hari) 
6. Training dakwah 
7. Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) 
8. Pelatihan dan Kegiatan Palang Merah Remaja (PMR) 
9. Dakwah safari Ramadhan oleh siswa pada bulan Ramadhan di Masjid 
10. Peringatan hari-hari besar Islam (PHBI) 
11. Studi dan Karya Wisata 
Perkembangan Siswa pada Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung 
Tahun 
pelajaran 
Kelas Siswa Persentase 
peningkatan Pria Wanita Total 
2016/2017 X 63 57 120  
2016/2017 XI 73 61 134  
2016/2017 XII 59 64 123  
Fasilitas Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung  
No Jenis Ruangan Jumlah 
Ruangan 
Kondisi 
Baik Rusak 
Ringan 
Rusak 
Berat 
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1. Ruang Kepala Madrasah 1 1 - - 
2. Kantor 1 1 - - 
3. Guru 1 1 - - 
4. Kelas 25 25 - - 
5. Lab. Bahasa 1 1 - - 
6. Lab. Komputer 2 2 - - 
7. Ruang Tata Usaha 1 1 - - 
8. Mushallah 1 1 - - 
9. Ruang Keterampilan 1 1 - - 
10. Sekertariat OSIS 1 1 - - 
11. Sanggar Bakti Pramuka - - - - 
12.  Ruang UKS 1 1 - - 
13. Lab. IPA 1 1 - - 
14. Perpustakaan 1 1 - - 
1. Meja Guru 30 30 - - 
2. Kursi Guru 36 36 - - 
3. Meja Besi - - - - 
4. Meja Siswa 467 467 - - 
5. Kursi siswa 670 670   
6. Meja Kantor 1 Set 1 set - - 
7. Kursi Kantor 4 4 - - 
8. Kursi Tamu 4 4 - - 
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9. Lemari 5 5 - - 
 Filling cabinet     
 MGMP MIPA 45 orang Pontren Al-
ikhlas Ujung 
13-17 April 
2015 
Demikianlah gambaran dan profil Madrasah Aliyah Pondok Pesantren al-
Ikhlas Ujung Bone yang menjadi obyek penelitian penulis pada disertasi 
“Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam pembinaan karakter pada  
Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone”. 
B. Gambaran Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam pada  Madrasah Aliyah 
Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone 
Pelaksanaan pendidikan secara mendasar merupakan segala situasi hidup yang 
mempengaruhi pertumbuhan individu sebagai pengalaman belajar yang berlangsung 
dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup, dalam arti sempit pendidikan adalah 
pengajaran yang diselenggarakan umumnya di madrasah sebagai lembaga pendidikan 
formal. Sedangkan para ahli psikologi  memandang pendidikan sebagai pengaruh 
orang dewasa terhadap anak yang belum dewasa agar mempunyai kemampuan yang 
sempurna dan kesadaran penuh terhadap hubungan-hubungan dan tugas-tugas 
sosialnya dalam masyarakat. 
Melalui hasil observasi bahwa kondisi objektif tentang pelaksanaan 
pendidikan Islam pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone, penulis 
memfokuskan penelitian pada dua aspek yaitu: Aspek metodologi pembelajaran dan 
Aspek perilaku peserta didik 
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1. Kondisi objektif Aspek Metodologi Pendidikan Islam 
Metodologi pembelajaran adalah pengetahuan tentang cara pengelolaan dan 
pelaksanaan proses pendidikan Islam pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung 
Kabupaten Bone. Kondisi objektif metodologi pembelajaran dalam pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Islam pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten 
Bone terungkap dari hasil observasi dan hasil wawancara terhadap guru Pendidikan 
Islam pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone sebagai berikut. 
a) Kondisi objektif metodologi pembelajaran Pendidikan Islam berdasarkan 
hasil observasi  
Penerapan metode pembelajaran Pendidikan Islam pada Madrasah Aliyah Al-
Ikhlas Ujung Kabupaten Bone terungkap dan diketahui berdasarkan hasil observasi 
terhadap pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru Pendidikan 
Islam yang mengajar di Madrasah tersebut. 
Melalui hasil observasi bahwa di Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung 
Kabupaten Bone di mana dalam proses pembelajaran, guru  menerapkan  metode 
model belajar latihan, menghafal, memahami, Tanya jawab, diskusi kelompok, dan 
integrasi. Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran diawali dengan membaca 
materi pelajaran oleh kelompok yang telah ditentukan, disusul dengan kegiatan tanya 
jawab antar peserta didik, kemudian guru menjelaskan materi pelajaran sesuai yang 
dibacakan oleh peserta didik. Interaksi multi arah tidak tampak. Kegiatan 
pembelajaran seperti ini dilakukan berdasarkan langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran yang tertuang dalam RPP, dan secara rutin dilakukan setiap 
pelaksanaan proses pembelajaran. Di sini guru–guru ketika memasuki tahap menutup 
pelajaran tampaknya tidak melakukan hal-hal yang mestinya dilakukan seperti 
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bersama-sama dengan peserta didik atau individu membuat rangkuman/kesimpulan 
pelajaran, memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran.
6
 
Di Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone dalam pelaksanaan 
pembelajaran ditempuh langkah-langkahnya yaitu penyampaian tujuan yang akan 
dicapai (kompetensi dasar dan indikator), penjelasan singkat materi pembelajaran, 
membaca dan menyimak materi pelajaran, tanya jawab antar peserta didik, dan 
penarikan kesimpulan. Kegiatan pembelajaran menerapkan beberapa metode dan 
secara konstan dilakukan setiap pelaksanaan proses pembelajaran. Interaksi multi 
arah dalam diskusi kelompok kecil tidak tampak. Metode pembelajaran yang 
digunakan masih sifatnya konvensional. Kegiatan pembelajaran pada Madrasah 
Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone dilakukan berdasarkan langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran yang tertuang dalam RPP, dan secara rutin dilakukan setiap 
pelaksanaan proses pembelajaran. Tetapi dalam pelaksanaannya, tampaknya guru- 
guru lebih banyak mendominasi kegiatan dengan berceramah, bahkan materi ceramah 
seringkali di luar konteks materi pelajaran.
7
 
Di Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone terlihat pulah guru 
melaksanakan pembelajaran  menerapkan model diskusi kelas bukan diskusi 
kelompok kecil. Kelihatannya tidak semua peserta didik aktif dalam proses 
pembelajaran. Guru tampak aktif memperhatikan jalannya diskusi, tetapi kurang 
memotivasi dan mengarahkan peserta didik secara aktif berpartisipasi sehingga 
suasana diskusi kurang menarik. Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran diawali 
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dengan membaca materi pelajaran oleh kelompok yang telah ditentukan, disusul 
dengan kegiatan tanya jawab antar peserta didik, kemudian guru menjelaskan materi 
pelajaran sesuai yang dibacakan oleh peserta didik. Tampaknya pada waktu memulai 
pembelajaran guru  langsung mempersilahkan peserta didik mempresentasikan materi 
pelajaran.
8
  
Melalui hasil wawancara bahwa pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung 
Kabupaten Bone ada juga guru menerapkan metode ceramah, tanya jawab, dan 
pemberian tugas. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran setelah tahap membuka 
pelajaran adalah menjelaskan materi pelajaran diselingi dengan tanya jawab, 
selanjutnya peserta didik menyelesaikan tugas yang ada dalam buku pelajaran secara 
kelompok. Tahap selanjutnya adalah mendiskusikan hasil penyelesaian tugas sebelum 
masuk pada tahap menutup pelajaran.
9
  
Berdasarkan hasil observasi di lapangan seperti dikemukakan di atas, penulis 
simpulkan bahwa pembelajaran pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten 
Bone belum sepenuhnya menerapkan strategi yang mendorong peserta didik aktif, 
kreatif, dan partisipatif. Metode pembelajaran kurang variatif, cenderung monoton, 
pelaksanakan pembelajaran kurang optimal sesuai tahapan pembelajaran, yakni 
kegiatan yang harus dilakukan pada tahapan pendahuluan, kegiatan yang harus 
dilakukan pada tahap inti yang garis besarnya meliputi eksplorasi, elaborasi, dan 
konfirmasi, dan kegiatan yang harus dilakukan pada tahap penutup. Selain itu, 
interaksi multi arah yang memotivasi suasana belajar partisipatif dan kreatif kurang 
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terjadi. Fenomena pelaksanaan pembelajaran sebagaimana hasil observasi diatas 
menjadi salah satu pertimbangan penulis perlunya perubahan paradigma metodologi 
pembelajaran, dalam hal ini penulis akan uraikan pada bagian pembahasan. 
b) Kondisi objektif metodologi pembelajaran Pendidikan Islam pada 
Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone 
 Berdasarkan hasil wawancara bahwa penerapan metode pembelajaran pada 
Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone terungkap berdasarkan hasil 
wawancara pada guru  di Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone seperti 
dikemukakan berikut ini.
10
 
Di Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone penulis dapat 
berwawancara dengan H. Abd Rajab Kepala Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung 
Kabupaten Bone, ia menjelaskan bahwa pada dasarnya mengajarkan materi-materi 
pelajaran itu tidak terlalu berat, karena materinya sudah terpola dalam 
silabus/kurikulum dan hal itu berlaku dari tahun ke tahun. Walaupun demikian, ia 
tetap memberikan catatan-catatan tambahan sebagai variasi pembelajaran guna 
menarik perhatian peserta didik. Adapun metode mengajar yang biasa ia terapkan 
adalah ceramah dan dialog. Menurutnya, metode ini menarik karena didengar dan 
diserap langsung oleh peserta didik, hal-hal yang belum jelas bisa kemudian 
ditanyakan sehingga terjadi dialog secara interaktif dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Menurutnya, walaupun sudah lama menjadi guru ia pun berharap dapat diberi 
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kesempatan untuk mengembangkan kemampuan metodologisnya dengan mengikuti 
pendidikan dan pelatihan (diklat) dalam masalah metodologi pembelajaran.
 11
  
Melalui hasil wawancara dengan guru Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung 
Kabupaten Bone yaitu, Muhammad Safri menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan 
pembelajaran harus dirancang memang masalah metode, apakah diskusi atau ceramah 
dan tanya jawab. Guru mestinya memvariasikan cara mengajar agar peserta didik 
merasa tertarik.
12
 Mengenai langkah-langkah pembelajaran sudah tercantum dalam 
RPP dimulai dengan menyampaikan kompetensi atau tujuan yang mau dicapai, 
kemudian masuk pada kegiatan inti, di sini perlu penjelasan detail materi pelajaran 
oleh guru. Jadi tentunya guru lebih banyak menggunakan metode ceramah, baru 
kemudian diadakan tanya jawab. Adapun strategi pembelajaran aktif, pelaksanaannya 
dalam bentuk diskusi antar kelompok. Tetapi ini tidak sering digunakan karena 
tampaknya suasana kelas biasa tidak kondusif. Selanjutnya, pada tahap menutup 
pelajaran ia mengajukan pertanyaan dan memberi nasihat. 
Di Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone penulis memperoleh 
penjelasan dari guru, bahwa materi pembelajaran melalui kurikulum 2013 itu sudah 
tersusun dalam silabus/kurikulum yang berlaku dari tahun ke tahun, sehingga dalam 
mengajarkan materi tersebut tidak mengalami kesulitan. Apa yang diajarkan tahun ini 
begitu juga yang diajarkan pada tahun berikutnya, seperti pengulangan materi saja. Di 
sini guru hanya menambah variasi metode mengajar agar dapat menarik perhatian 
peserta didik. Jadi selama kurikulum tidak berubah, metode penyajian materi juga 
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seperti yang telah dilakukan sebelumnya, yaitu metode ceramah, tanya jawab, dan 
diskusi. Mengenai strategi pembelajaran aktif, ia menjelaskan bahwa pada dasarnnya 
strategi itu dilaksanakan, hanya sulit membedakan model pembelajaran yang mana 
diterapkan atau digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran.
13
  
Muhammad Irfan, menjelaskan bahwa metode pembelajaran yang diterapkan 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran dilakukan tetap berpedoman pada RPP. Di 
dalam RPP itu sudah tercantum kompetensi yang akan dicapai dan indikatornya, 
metode pembelajaran, media atau alat pembelajaran, dan strategi pembelajaran. 
Metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi bahkan praktik/demonstrasi yang selalu 
diterapkan. Hasil pembelajaran itulah yang dituangkan dalam daftar Nilai Lembar 
Hasil Belajar (NLHB) peserta didik.
14
 
Selanjutnya, Muhammad Irfan menambahkan, bahwa pelaksanaan 
pembelajaran  Bahasa Arab mengikuti pola atau langkah-langkah yang telah 
digariskan di dalam Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Di dalam 
RPP itu tercantum metode yang digunakan yaitu metode ceramah, tanya jawab, 
diskusi. Menurut Dia, metode yang  digunakan itu cukup membuat peserta didik aktif, 
karena pertanyaan guru senantiasa direspon oleh peserta didik. Jadi, selama 
kurikulum tidak mengalami perubahan maka kedua perangkat pembelajaran tetap 
berlaku dan digunakan. Karena itu, proses pembelajaran berjalan dengan baik tanpa 
kesulitan karena dilakukan sebagaimana biasanya. Pembelajaran Pendidikan Islam 
pula dilaksanakan mengikuti langkah-langkah yang telah digariskan di dalam Silabus 
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dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Menurutnya, di dalam RPP sudah 
tercantum kompetensi yang akan dicapai, indikator pencapaian, materi ajar, metode 
yang digunakan, langkah-langkah pembelajaran, media dan sumber bahkan penilaian. 
Jadi sudah tidak ada kesulitan kalau sudah siap perangkat pembelajaran. Walaupun 
demikian, perlu juga berupaya membuat suasana belajar kondusif dan menarik. Di 
sinilah perlunya guru menguasai strategi pembelajaran.
15
  
Temuan lapangan yang diperoleh dari hasil wawancara beberapa guru 
sebagaimana dikemukakan di atas, disimpulkan bahwa guru  Madrasah Aliyah Al-
Ikhlas Ujung Kabupaten Bone dalam melaksanakan proses pembelajaran 
menganggap tidak ada kesulitan karena dilakukan sesuai pedoman pada RPP. Walau 
pun pada RPP itu tercantum metode yang digunakan, tetapi tidak menggunakan 
model pembelajaran yang relevan sehingga pelaksanaan pembelajaran masih relatif 
konvensional/tradisional, yaitu dilakukan seperti biasanya dan apa adanya. Fenomena 
pelaksanaan pembelajaran sebagaimana hasil wawancara di atas penulis akan uraikan 
pada bagian pembahasan. 
Selanjutnya, kondisi objektif metodologi pembelajaran berdasarkan 
dokumentasi. Perangkat pembelajaran guru Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung 
Kabupaten Bone melalui penelusuran dokumentasi pembelajaran yang dimaksudkan 
penulis adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), biasa disebut “perangkat 
pembelajaran.” Perangkat pembelajaran disiapkan guru sebagai pedoman dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Perangkat pembelajaran inilah yang dijadikan penulis 
sebagai objek penelitian. Selain itu, daftar nilai lembar hasil belajar (NLHB) sebagai 
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gambaran prestasi belajar dan perilaku peserta didik. Perangkat pembelajaran tersebut 
dijadikan petunjuk untuk mengetahui metode pembelajaran yang digunakan guru di 
Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone. Sedangkan daftar Nilai Lembar 
Hasil Belajar (NLHB) dijadikan petunjuk untuk mengetahui kompetensi yang telah 
dicapai peserta didik. RPP tersebut adalah hasil rumusan guru-guru  pada Madrasah 
Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone yang digunakan pada tahun pelajaran 
2017/2018.
16
  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran PAI secara implisit 
nampak metode mengajar yang digunakan, yaitu metode ceramah, tanya jawab, dan 
diskusi. Hasil belajar pembelajaran peserta didik pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas 
Ujung Kabupaten Bone antara nilai 85 sampai 97 menunjukkan prestasi amat baik 
karena kriteria ketuntasan minimal (KKM) adalah 75. Oleh karena itu, pelaksanaan 
pembelajaran dalam konteks pemenuhan aspek kognitif bisa dikatakan berhasil.
17
  
2. Kondisi Objektif Aspek Prilaku Peserta Didik 
Adapun karakter atau perilaku  peserta didik melalui pendidikan Islam  
merupakan salah satu kompetensi atau aspek yang subtansial tujuan pembelajaran. 
Hal ini berarti, bahwa pembelajaran Pendidikan Islam dikatakan berhasil apabila 
pembelajaran dapat membentuk perilaku peserta didik dan memiliki karakter baik 
atau akhlak mulia yang nampak dalam perilaku kehidupan sehari-hari, seperti di 
madrasah maupun di luar madrasah. Dengan demikian, kondisi objektif pembelajaran 
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Pendidikan Islam tidak hanya dilihat dari aspek metodologi yang digunakan guru, 
tetapi juga dilihat pada perilaku peserta didik dalam praktik kehidupan sehari-hari. 
Oleh karena itu, penelitian ini mendeskripsikan kondisi objektif karakter atau 
perilaku peserta didik pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone 
sebagaimana yang terungkap dari hasil observasi dan hasil wawancara sebagai 
berikut. 
a) Kondisi objektif Perilaku peserta didik berdasarkan hasil observasi  
Hasil observasi penulis terhadap perilaku peserta didik di dalam lingkungan 
madrasah pada beberapa hal antara lain: kehadiran belajar, perilaku belajar, 
kelengkapan dan kerapian berpakain, perilaku peserta didik dalam berinteraksi 
dengan guru dan antar peserta didik serta pada waktu jam belajar selesai, penulis 
mengamati perilaku mereka dalam mengendarai motor. Observasi dilakukan pada 
Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone. 
Berdasarkan hasil observasi beberapa hal tersebut, diperoleh gambaran bahwa 
masih ada peserta didik Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone yang 
terlambat datang ke madrasah sehingga tidak dapat mengikuti pelajaran jam pertama, 
atau pada upacara hari Senin, demikian juga pada jam terakhir masih ada peserta 
didik yang bolos atau lebih duluan pulang sebelum jam pelajaran selesai.
18
  
Karakter dan perilaku belajar, masih ditemukan beberapa peserta didik yang 
kurang berpartisipasi dalam belajar, hanya sebagai pendengar dan memperhatikan apa 
yang dikerjakan temannya, malah membuat suasana kelas kurang kondusif. Oleh 
karena guru sering menggunakan metode ceramah, maka peserta didik hanya aktif 
mendengar, memperhatikan penjelasan guru, mencatat pun jarang, demikian halnya 
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pada masalah kelengkapan dan kerapian berpakain. Bahkan, pada pergantian jam 
pelajaran kedua atau jam istirahat kelihatan ada peserta didik yang tidak lengkap 
atributnya, sementara bajunya tidak lagi dimasukkan ke dalam celananya. 
Perilaku berinteraksi dengan guru dan sesama peserta didik secara umum 
menunjukkan perilaku baik, kecuali pada penyelesaian tugas-tugas yang diberikan 
guru masih terdapat beberapa peserta didik yang tidak mengindahkannya. Hal yang 
patut mendapat perhatian penulis adalah ketika penulis menemukan ada peserta didik 
yang tidak mengenal nama salah seorang guru yang penulis tunjukkan. Ini 
menunjukkan belum merata interaksi antara semua warga madrasah.
19
  
Penulis juga mengamati secara langsung perilaku peserta didik dalam 
mengendarai motor, dalam hal ini penulis menemukan beberapa peserta didik pada 
Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone dalam mengendarai motor 
menyalahi etika berlalu lintas yakni mengendarai motor tiga orang dan tidak memakai 
helem.  
Hasil observasi tersebut disimpulkan bahwa masih ada peserta didik pada 
Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone berperilaku negatif menyimpang 
dari nila-nilai agama dan nilai-nilai karakter seperti; membolos atau tidak berada di 
madrasah pada jam belajar, tidak ikut shalat berjamaah di masjid, tidak ikut upacara 
hari Senin, dan kurang mematuhi disiplin berpakaian.  
b) Kondisi objektif perilaku peserta didik berdasarkan hasil wawancara  
Perilaku merupakan perwujudan atau aktualisasi dari karakter. Kehidupan di 
madrasah, karakter peserta didik nampak dalam bentuk perilaku mereka dalam 
berinteraksi antar peserta didik dan dengan guru baik berupa ucapan maupun 
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perbuatan. Untuk mengetahui perilaku peserta didik pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas 
Ujung Kabupaten Bone, penulis memperoleh penjelasan dari beberapa guru, dan 
orangtua peserta didik melalui teknik wawancara. Perilaku peserta didik tersebut 
terungkap dari hasil wawancara sebagai berikut. 
Murdani menjelaskan bahwa pada dasarnya guru sudah berusaha semaksimal 
mungkin menerapkan materi dan metode yang sesuai dalam proses pembelajaran, 
penjelasan tentang nilai-nilai  karakter dan akhlak yang terkandung dalam materi 
diharapkan peserta didik dapat menguasai pelajaran dan mengimplementasikannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi, saya perhatikan masih ada beberapa 
peserta didik yang melakukan pelanggaran tata tertib atau etika madrasah. Rupanya 
hal itu terjadi karena merupakan bias dari pengaruh pergaulan di masyarakat yang 
pada dasarnya sulit mereka hindari.
20
 
Selanjutnya, lanjut Murdani, bahwa masalah pergaulan peserta didik di 
Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone terhadap guru dan terhadap 
sesama mereka secara umum sangat baik, sopan, dan menghargai guru. Mereka 
disiplin jam belajar, disiplin waktu masuk madrasah dan waktu pulang madrasah. 
Walaupun demikian, tidak bisa dipungkiri masih ada juga dijumpai peserta didik 
yang tidak fokus belajar bahkan agak mengganggu suasana belajar terutama pada jam 
pelajaran terakhir.
21
 
Demikian halnya diungkapkan oleh Muhammad Ahdar, bahwa perilaku 
peserta didik di Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone pada dasarnya 
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masih wajar-wajar saja, tidak juga meresahkan guru. Hanya saja mereka dianggap 
menyalahi tata tertib madrasah misalnya terlambat masuk, membolos, tidak ikut 
shalat berjama‟ah di masjid. Pelanggaran ini cukup mereka diperingati dan 
dinasihati.
22
   
Di Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone, bahwa memang masih 
biasa dijumpai beberapa peserta didik berperilaku kurang baik sehingga perlu 
perhatian terutama dalam hal kehadiran, berpakaian, dan etika pergaulan. Jadi perlu 
interaksi dan komunikasi dengan guru BK dan orangtua peserta didik. Penelitian ini 
juga memposisikan orangtua peserta didik sebagai sumber informasi terutama dalam 
hal perilaku belajar dan kehidupan keberagamaan peserta didik ketika mereka telah 
berkumpul dengan orangtua di rumah. Orangtua adalah pendidik pertama dan utama 
yang banyak berhubungan langsung dengan anaknya. Perilaku yang dialami anak di 
rumah sangat mewarnai perilakunya ketika ia berada di madrasah. Oleh karena itu, 
penulis melakukan wawancara terhadap beberapa orangtua peserta didik yang 
dianggap representatif.
23
  
Muh. Nasri mengungkapkan tentang prestasi belajar dan perilaku anaknya, 
bahwa masalah perilaku belajar anak saya cukup baik, demikian juga prestasi belajar 
yang dicapai. Sudah menjadi kebiasaannya anak saya senang belajar. Saya senantiasa 
memberi motivasi dan perhatian betapa pentingnya berkompetisi dalam hal prestasi. 
Masalah kartu penghubung, saya sangat setuju karena pembinaan perilaku  peserta 
didik adalah tanggung jawab bersama madrasah dan orang tua.
24
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Demikian halnya salah seorang orang tua peserta didik Madrasah Aliyah Al-
Ikhlas Ujung Kabupaten Bone mengungkapkan, bahwa selaku orangtua selalu 
memerhatikan keadaan anaknya, perilakunya selama di rumah dan terhadap teman-
temannya di lingkungannya adalah semuanya berjalan normal dan positif. Masalah 
perilakunya di madrasah saya tidak tahu karena masalah tersebut menjadi 
pengawasan dan tanggung jawab guru atau madrasah. Itulah perlunya ada alat kontrol 
dari madrasah untuk orangtua supaya kedua pihak saling memperoleh informasi 
tentang perilaku anak.
25
 
Berdasarkan temuan lapangan baik melalui teknik observasi maupun teknik 
wawancara tersebut di atas yang dilakukan secara triangulasi teknik dan triangulasi 
sumber menunjukkan, bahwa peserta didik pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung 
Kabupaten Bone secara umum sudah berperilaku positif dan memiliki karakter yang 
baik atau berakhlak mulia, walaupun masih ada diantara mereka yang terindikasi 
berperilaku negatif atau berkarakter tidak baik, seperti perilaku terlambat masuk kelas 
atau cepat pulang madrasah (bolos), tidak masuk madrasah, meninggalkan kegiatan 
proses pembelajaran tanpa kembali lagi, sengaja tidak memakai atribut madrasah, 
tidak mengerjakan tugas guru, masa bodoh dalam kegiatan belajar, menyalahgunakan 
uang pembayaran madrasah, berkelahi, tidak mengenal nama gurunya, berdusta pada 
guru, tidak menjaga kebersihan, dan merokok di asrama. Fenomena perilaku negatif 
tersebut walaupun belum pada kategori krisis, tetapi perlu ada tindakan antisipasi 
untuk mencegah terjadi krisis akhlak. 
 Salah satu visi sentral pendidikan di Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung 
Kabupaten Bone adalah Terbentuknya generasi Islam yang yang berkualitas dalam 
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IMTAQ dan IPTEK.  Peningkatan kualitas sumberdaya itu dilaksanakan  dengan 
keselarasan  dengan tujuan   misi profetis yaitu pertama, meningkatkan kinerja 
Madrasah baik prestasi akademik  maupun  non akademik  melalui inovasi  dalam  
input  dan proses pembelajaran, kedua, meningkatkan  kompetensi dan sistem  
penghargaan guru, ketiga, meningkatkan mutu proses pembelajaran, mengembangkan 
bahan ajar  serta memberikan bimbingan  secara efektif,  sehingga peserta didik dapat 
berkembang  secara optimal  sesuai dengan potensi yang dimiliki, keempat, 
menciptakan lingkungan pengajaran dan lingkungan belajar  dengan mengunakan 
bahasa Inggris, kelima,  menumbuhkan  penghayatan  terhadap  ajaran agama  yang 
dianut  dan juga budaya bangsa  sehingga menjadi sumber kearifan  dalam bertindak, 
keenam,  mengembangkan  standar  pencapaian  ketuntasan  kompetensi,  serta 
meningkatkan prestasi intra dan ekstra kurikuler, ketujuh, meningkatkan  persamaan  
dalam bidang pendidikan,  kedelapan,  menerapkan mekanisme  partisipasi  
melibatkan warga madrasah dan komite madrasah, dan kesembilan, mengembangkan 
standar penilaian.
26
  Dalam Kerangka perwujudan  fungsi ideal Pendidikan  untuk 
meningkatkan  kualitas SDM  tersebut, sistem pendidikan Islam haruslah senantiasa  
mengorientasikan  diri  kepada menjawab  kebutuhan  dan tantangan yang muncul 
dalam  masyarakat  kita  khususnya di lingkungan Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung 
Kabupaten Bone sebagai konsekwensi logis  dari perubahan. Olehnya itu,  tidak ada 
alternative lain, kecuali  penyiapan SDM yang berkualitas tinggi dan dibarengi 
dengan nilai-nilai moralitas, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 
keahlian dan keterampilan.
27
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 Muhammad Safri mengungkapkan bahwa, sudah saatnya  bagi pendidik 
khususnya di Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone  untuk lebih serius  
menangani pembaharuan  dan pengembangan sistem pendidikan Islam.  Selama ini 
usaha pembaharuan ke arah peningkatan SDM sering bersifat sepotong-sepotong  
atau tidak komperhensif dan menyeluruh. Sebab usaha pembaharuan  dan 
peningkatan SDM   dilakukan  seadanya,  maka tidak terjadi  perubahan esensial  
dalam sistem pendidikan Islam, sistem  pendidikan Islam di Indonesia  lebih 
cenderung  berorientasi  ke masa silam ketimbang berorientasi ke masa depan.
28
  
Menurut  Ahdar selaku guru agama  pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung 
Kabupaten Bone mengemukakan  bahwa peningkatan strategi pembelajaran di  
Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone sebagai  berikut ini:    
1. Pengelolaan Kegiatan Pada Tatap Muka Pertama. 
Keberhasilan suatu pembelajaran kemungkinan diawali dengan beberapa 
kegiatan informative dari guru kepada peserta didik atau dari peserta didik kepada 
guru. Kegiatan informative tersebut hendaknya dilakukan secara terorganisir pada 
awal pertemuan pertama atau dengan istilah tatap muka pertama, sehingga pembelajar 
mengetahui secara tepat kapabilitas apa yang seharusnya pembelajar miliki setelah 
mengikuti mata pelajaran dalam satu kurun waktu tertentu.   Sehinga kegiatan  yang 
perlu diorganisir  dalam prosesin pembelajaran di Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung 
Kabupaten Bone  yaitu; Pertama Pendeteksian Karakteristik Peserta didik. Kedua, 
Penyampaian garis-garis besar program mata pelajaran PAI  yang  meliputi Kerangka 
isi atau sering disebut epitome, RPP, buku teks pelajar dan lainya.
29
  Ketiga,  
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Penyampaian tujuan umum pembelajaran. Keempat, Penyampaian strategi 
pembelajaran, untuk memperdalam materi pembelajaran pendidikan agama Islam.
30
 
Hal ini tergambar dalam pengamatan bahwa para guru menyampaikan kepada 
pembelajar bagaimana secara tehnis memantapkan satu pokok bahasan. Pokok 
bahasan yang dimaksudkan adalah pokok bahasan kajian PAI. Kelima, Penyampaian 
tentang sistem penilaian. Penyampaian tentang teknik penilaian, yaitu, bagaimana hak 
dan kewajiban dalam melaksanakan tugas-tugas yang terkait dengan penilaian.
31
  
Berdasarkan hasil wawancara di atas yang berkenaan dengan penilaian dapat 
diperoleh penafsiran bahwa guru  pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten 
Bone melakukan tindak evaluasi dengan bentuk lisan dan tertulis kepada peserta 
didik. Taksonomi yang diukur meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Dalam konteks penilaian tersebut, secara kuantitas artinya berapa kali peserta didik 
dinilai dari masing-masing aspek penilaian tersebut, informan tidak menyampaikan 
pada peserta didik. Namun secara tertulis seperti yang tertera dalam setiap pokok 
bahasan, semuanya mencantumkan bentuk penilaian, termasuk butir-butir soal yang 
akan diberikan kepada peserta didik. Pencantuman aspek penilaian,  merupakan 
format baku yang digunakan disemua tingkatan di Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung 
Kabupaten Bone. 
Aspek penilaian yang dimaksudkan dalam RPP tersebut ada dua yaitu 
pertama penilaian proses dan kedua perolehan hasil belajar. Kedua bentuk penilaian 
tersebut dijelaskan oleh informan, seperti hasil wawancara yaitu bahwa Penilaian 
proses mengandung makna bahwa dalam penilaian suatu unjuk kerja peserta didik 
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tidak selamanya peserta didik yang dipersalahkan kalau misalnya unjuk kerja yang 
ditampilkan rendah, sebab bisa saja hasil tersebut disebabkan oleh kurangnya 
kemampuan guru dalam membuat instrument tes, dengan pemahaman seperti ini 
berarti guru bisa memperbaiki kembali instrument penilaiannya. Dalam ketentuan 
untuk penilaian harian dianjurkan kepada semua guru untuk melakukan analisis 
evaluasi soal. Kemudian untuk penilaian hasil belajar adalah hasil unjuk kerja peserta 
didik sesuai dengan soal-soal yang diberikan kepadanya
32
.   
 Adapun Buku acuan dan sumber belajar merupakan bagian penting dari salah 
satu upaya untuk memperluas wawasan pengetahuan, baik pada guru maupun pada 
peserta didik. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa  ketika informan mengadakan 
pertemuan pertama tidak ada yang menyinggung soal buku acuan yang akan 
digunakan sebagai bahan tambahan atau perbandingan terhadap buku teks yang 
digunakan. Informasi tentang buku acuan secara tertulis dicantumkan dalam RPP 
yang sering disebutkan terbatas pada buku paket dari pihak madrasah dan terjemahan 
al Quran dan Hadist. Tetapi secara keseluruhan semua informan  menyebutkan 
informasi tentang sumber belajar. Dalam konteks ini informan mengungkapkan 
seperti hasil wawancara berikut: 
“Selama ini saya menginformasikan tantang buku-buku yang bisa dijadikan 
rujukan oleh peserta didik, sebab kami melihat sebagian besar peserta didik 
kelihatan mampu mengadakan buku-buku lain selain buku teks pelajaran, 
sekalipun kecenderungan peserta didik pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung 
Kabupaten Bone, sudah merasa cukup memiliki buku-buku pandauan  atau 
buku paket yang diedarkan oleh pihak madrasah”.33 
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Dari keterangan di atas dapat dipahami bahwa guru Madrasah Aliyah Al-Ikhlas 
Ujung Kabupaten Bone, memimilih penyampaian informasi yang berkenaan dengan 
buku acuan dan sumber belajar lainnya kepada peserta didik. Hal ini didasarkan atas 
pertimbangan bahwa peserta didik mampu mengatasinya.           
2. Kegiatan pengorganisasian penyampaian pembelajar setiap tatap muka. 
Pengorganisasian penyampaian pembelajaran pada pokok bahasan yang 
dimakasudkan adalah kegiatan rutin yang dilakukan oleh semua guru-guru yang 
berada dilingkungan Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone dalam 
melakukukan rangkaian tahapan pembelajaran, Abdul Gani  menyebutnya dengan 
istilah “instructional events”. Pada bagian ini secara berurut akan dikemukakan 
langkah-langkahnya, yaitu: (1) kegiatan pengorganisasian pada tahap pendahuluan 
pembelajaran, (2) kegiatan pengorganisasian pada inti pembelajaran, (3) kegiatan 
pengorganisasian penutupan pembelajaran, (4) sikap guru selama dalam proses 
pembelajaran, (5) penggunaan metode mengajar dan pemanfaatan media, dan (6) 
suasana kelas ketika berlangsung pembelajaran.
34
  
Selanjutnya, peneliti akan menjelaskan tiga kegiatan pengorganisasian yang 
berlangsung di Madrasah Aliyah al-Ikhlas Ujung Bone, yaitu: 
1) Kegiatan Pendahuluan Pembelajaran  di Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung 
Kabupaten Bone 
Pengorganisasian pada kegiatan awal memasuki kelas dapat diorganisir 
kedalam beberapa kegiatan, dalam penelitian ini kegiatan yang dimaksud adalah (1) 
ucapan salam, (2) penyampain tujuan khusus pembelajaran, (3) tekhnik menarik 
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perhatian peserta didik, dan (4) pengaitan pokok bahasan lama dan pokok bahasan 
baru. 
(1) Pengucapan salam 
Salah satu prinsip berkomunikasi dalam masyarakat Islam adalah mengawali 
ucapan salam. Komunikasi tersebut berlaku pada semua jenis kegiatan sosial 
kemasyarakatan. Pada pelaksanaan kegiatan di madrasah bagi guru-guru agama Islam 
berkewajiban untuk memasyarakatkan salam. Hasil observasi peserta didik, sebagian 
besar informan mengucapkan salam dua kali yaitu pada setiap awal pembelajaran dan 
akhir pembelajaran. Pengucapan salam ini diucapkan ketika peserta didik usai 
melakukan penghormatan pada guru.
35
   
(2) Penyampaian TKP 
Salah satu cara untuk menarik perhatian peserta didik terhadap pelajaran 
adalah menyampaikan lebih awal TKP. Bagi guru yang kadang-kadang tidak pernah 
menyampaikan TKP menggunakan berbagai alasan seperti (1) keterbatasan waktu, 
(2) sudah ditulis dalam PSP, sudah tercantum dalam buku teks peserta didik, dan (4) 
terkadang karena lupa
36
. Dalam kaitannya dengan konteks bagaimana merumuskan 
suatu RPP yang baik, seperti hasilnya wawancara berikut: 
 
“saya telah mengikuti beberapa kali penataran yang berkaitan dengan 
peningkatan kualitas mengajar, dan tidak pernah luput dari informasi tentang 
bagaimana pentingya merumuskan suatu tujuan khusus pembelajaran. Yang saya 
masih ingat bahwa tujuan khusus pembelajaran harus menggunakan kata kerja 
operasional indikasi perilakunya yang dapat diukur”37. 
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 Dengan demikian penyampaian Tujuan Khusus Pembelajaran (TKP) mampu 
meningkatkan minat dan perhatian pelajar terhadap meteri pembelajaran.    
(3) Membangkitkan perhatian peserta didik 
Kegiatan yang agak sukar dilakukan informan adalah bagaimana 
mengakomodasikan peserta didik yang memiliki interest yang berbeda untuk 
membangkitkan perhatian peserta didik mengikuti proses pembelajaran di kelas.  
(4) Appersepsi 
Hasil studi dokumen terhadap semua proses pembelajaran. Di Madrasah 
Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone senantiasa mencantumkan kegiatan 
appersepsi pada RPP, misalnya, pengulangan hasil resume pelajaran yang lalu tanpa 
mengaitkan secara logis keterkaitan pokok bahasan lama dengan pokok bahasan baru. 
Menurut  Sukmawati dalam wawancara peneliti bahwa yang melakukan tindak 
apresiasi, dapat diketahui bahwa guru agama melakukan tindak apresiasi berupa 
penanggulangan kesimpulan singkat pelajaran yang lalu pada peserta didik.
38
 
2) Kegiatan  pada Inti Pembelajaran 
 Kegiatan inti pelajaran dibatasi pada kegiatan yang berupa; pemberian kata-
kata kunci, pemrosesan materi beserta dengan contoh-contoh, pemfokusan perhatian, 
petunjuk praktis memperlajari materi, pemberian latihan-latihan yang sekaitan dengan 
materi, dan pemberian umpan balik terhadap unjuk kerja peserta didik. Hasil studi 
dokumen menunjukkan bahwa penyajian inti secara tertulis meliputi kegiatan 
penyampaian pembelajaran, penjelasan materi dan tehnik pembahasan materi 
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pelajaran. Pengamatan yang dilakukan peniliti dan penilaian peserta didik terhadap 
kegiatan penyajian inti dibatasi pada indicator.  
1) Konsep kata kunci 
 Kata kunci merupakan konsep, kaidah, prosedur inti suatu pokok bahasan 
yang akan dibicarakan dalam setiap pertemuan. Konsep kata kunci bisa berupa 
definisi istilah yang sekaligus sebagai informasi prasyarat untuk memperjelas atau 
memancing kembali ingatan terhadap konsep-konsep yang telah dimiliki peserta didik 
sebelumnya, dalam rancangan buku teks atau diktat tidak tertemukan secara khusus 
kata-kata kunci tersebut.  
2) Pemrosesan Informasi  
 Pemrosesan informasi pada dasarnya memiliki implikasi yang luas terhadap 
berbagai aspek dalam pengajaran. Pemrosesan informasi bisa dilihat dari sisi 
penerapan metode mengajar, bisa dilihat dari sisi pemanfaatan media, bisa dilihat dari 
sisi pola penerapan interaksi, bisa dilihat dari procedural tahapan pengajaran dari 
awal sampai akhir, dan bisa dilihat dari pendekatan alur pikir dalam konteks ini, 
peneliti mengamati pelaksanaan proses informasi dari sisi penggunaan metode 
mengajar dan pola komunikasi atau interaksi antar guru dan peserta didik, dan 
penyampaian alur pikir informan.
39
    
3) Pemfokusan perhatian peserta didik 
Pemfokusan perhatian peserta didik pada dasarnya tehnik pelaksanaannya 
tidak berbeda dengan tehnik penarikan perhatian pada fase pendahuluan 
pembelajaran. Pemfokusan perhatian pada penyajian inti adalah mengacu pada bagian 
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materi yang sementara disajikan. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa para 
informan memilki berbagai tehnik yang berbeda antara informan yang satu dengan 
yang lain. Pengakuan pembelajar lewat wawancara terhadap masalah ini pada 
umumnya menganggap bahwa setiap informan melakukannya.
40
  
4) Petunjuk Praktis Mempelajari Materi 
Kegiatan tentang petunjuk tehnis secara tertulis tidak ditemukan dalam 
berbagai dokumen tertulis. Namun  informan yaitu KI dan KD, pernah  
menyampaikan petunjuk tehnis tentang bagaimana mempelajari cara penyelengaraan 
Jenazah dalam Islam.
41
 Petunjuk tehnis sebenarnya juga merupakan sebagai tindakan 
bimbingan terhadap peserta didik, khususnya peserta didik yang agak kurang 
kemampuannya, dalam konteks ini informan mengunggkapkan salah satu bimbingan 
mempelajari salah satu pokok bahasan. Hasil wawancara seperti berikut.  
 
“ kendala yang kita hadapi dalam kelas khususnya pokok bahasan tertentu dalam  
pendidikan Islam adalah sebagaian peserta didik butuh contoh langsung. Dalam 
kasus ini saya menganjurkan kepada peserta didik untuk mengamati orang-oarang 
yang menyelengarakan jenaza. Insya Allah hal ini akan memberikan pengetahuan 
tekhnis.
42
   
Dan masih banyak contoh-cotoh lain yang sering hadir di lingkungan 
masyarakat.  
5) Pemberian latihan 
Semua informan yang menggunakan buku panduan dari madrasah. Para guru 
melaksanakan atau menugaskan kepada peserta didik mengerjakan LKS yang ada 
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pada setiap pokok bahasan. Hasil pekerjaan peserta didik pada umumnya diperiksa 
diluar jam pengajaran dan bahkan ada informan yang membawa hasil LKS tersebut 
kerumahnya.
43
 Hal ini tentu berdampak positif terhadap percepatan  proses 
pembelajaran. 
6) Umpan Balik 
Pemberian umpan balik yang dilakukan oleh informan terbatas pada bentuk 
penguatan atau reinforcement misalnya ketika guru memberikan pertanyaan kepada 
peserta didik, bagi peserta didik yang menjawab dengan benar, informan menyatakan 
bagus! Kalau jawabannya kurang tepat dikatakan “tidak salah tetapi perlu tambahan 
penjelasan, dalam kaitannya dengan hasil pekerjaan LKS, pada umumnya informan 
selalu memberikan umpan balik terhadap hasil pekerjaan peserta didik.  
Berdasarkan dengan uraian diatas yang berkenaan dengan kegiatan 
penyampaian inti pembelajaran dapat diketahui bahwa guru agama melakukan 
berbagai jenis kegiatan penyampaian inti pelajaran kepada peserta didik dengan titik 
penekanan yang berbeda antara informan yang satu dengan yang lainnya.  
Penggunaan metode mengajar informan seperti yang tertera dalam PSP 
mereka hanya terbatas pada metode ceramah, metode Tanya jawab, metode diskusi 
dan penguasaan. Untuk pemanfaatan media dalam pembelajaran pada umumnya 
informan menggunakan media papan tulis, LCD, dan buku paket. Intensitas 
penggunaan metode mengajar dan pemanfaatan media belajar.   
a. Penggunaan metode ceramah 
Metode yang dipakai dalam menyajikan materi  di Madrasah Aliyah Al-Ikhlas 
Ujung Kabupaten Bone adalah metode ceramah. Metode ceramah dianggap oleh 
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guru-guru dengan karakteristik mata pelajaran Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung 
Kabupaten Bone. Salah satu dari ciri materi ada yang bernuansa aqidah yang harus 
didekati dengan pendekatan perasaan yang sifatnya sangat pribadi yang tidak bisa 
diukur dengan pendekatan ukuran ilmiah. Untuk memberikan pemahaman seperti itu 
harus menggunakan tehnik ceramah, dengan menggunakan pendekatan emosional.
44
  
b.   Penggunaan metode Tanya jawab 
Metode Tanya jawab yang dikembangkan oleh para  guru di Madrasah Aliyah 
Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone dianggap suatu teknis penyampaian materi yang 
dapat memberikan klarifikasi masalah-masalah yang muncul dalam tatap muka, 
sehingga terkadang Tanya jawab kalau tidak diantisipasi dengan baik, terkadang 
menyebabkan permasalahn materi tidak terselesaikan dalam pertemuan tersebut.
45
  
c. Penggunaan metode diskusi 
 Metode diskusi di Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone hampir 
semua pokok bahasan tercantum dalam analisis materi pelajaran. Realisasi pada tatap 
muka pembelajaran selama dalam pengamatan peneliti, memperlihatkan  selalu 
menggunakan metode diskusi.
46
  
d. Penggunaan media pengajaran 
 Penggunaan media pembelajaran pada pembelajaran di kelas cukup bagus, 
dalam pengamatan peneliti terlihat beberapa jenis media seperti papan tulis (white 
board dan black board), buku teks atau buku paket, diktat dan LKS,  LCD. 
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Berdasarkan dengan uraian dan hasil pengamatan diatas yang berkenaan dengan 
kegiatan penggunaan metode mengajar, maka dapat diketahui bahwa guru agama atau 
informan paling banyak menggunakan metode diskusi dan tanya jawab. Metode 
Tanya jawab dan diskusi merupakan metode yang frekuensinya cukup besar. 
Kemudian untuk metode bermain peran dan hampir semua informan jarang sekali 
menggunakannya. Pada sisi penggunaan media pembelajaran dapat diketahui bahwa 
semua  guru selalu menggunakan berbagai macam jenis media. Media yang paling 
sering digunakan adalah LCD, papan tulis dan buku paket. 
Suasana kelas Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone sangat 
mendukung terlaksananya proses pembelajaran. Kelas yang dirancang sedemikian 
rupa, dapat mempengaruhi proses pembelajaran yang kondusif. Dari hasil 
pengamatan di kelas terlihat adanya suasana kelas yang cukup kondusif karena 
beberapa kelas dilengkapi dengan pendingin ruangan. Tetapi beberapa kelas 
kelihatannya, tidak dirancang untuk menyesuaikan penggunaan berbagai metode, 
misalnya penggunaan metode diskusi. Gambaran seperti ini telihat ketika informan 
menyampaikan materi dengan menggunakan metode diskusi dengan pengaturan 
tempat duduk peserta didik tidak berubah. Posisi tempat duduk tetap berjejer artinya 
pandangan peserta didik semuanya kedepan. Mereka tidak saling berpandangan 
antara satu dengan yang lainnya, kecuali peserta didik yang sedang mengutarakan 
pendapatnya. 
Selain suasana fisik, juga tercermin suasana kedisiplinan peserta didik 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone 
cukup terbilang  disiplin. Indicator  disiplin antara lain terlihat pada sistem yang ketat 
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yang diawasi oleh para penjaga madrasah. Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung 
Kabupaten Bone telah menerapkan disiplin yang ketat.  
Kasus lain yang muncul pada kategori kedisiplinan adalah kemampuan 
profesional masing-masing guru pendidikan agama Islam dalam mengelola kelas. 
Indikatornya ada diantara peserta didik yang kelihatan acuh dan bahkan ada yang 
ribut, tidak memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru. Namun pada umumnya 
tingkat kedisiplinan  Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone kelihatan 
cukup tinggi.              
Berdasarkan dengan hasil wawancara di atas dapat dikatakan bahwa guru 
agama pada umumnya melakukan tindak pengorganisasian isi pembelajaran 
berdasarkan dengan buku paket dan urutan materi yang ada dalam silabus.  
3) Kegiatan penutup pembelajaran 
Secara terorganisir semua informan mencantumkan kegiatan penutup dalam 
PSP mereka. Kegiatan penutup meliputi pemberian tugas, pemberian tes akhir dan 
perbuatan resume. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kegiatan penutup yang 
tercantum pada RPP tidak selamanya sesuai apa yang dilakukan informan ketika 
melakukan kegiatan penutup. Salah satu alasan informan yang seperti dikemukakan 
pada hasil wawancara berikut:  
“ tidak semua apa yang tertera dalam RPP dapat kita lakukakan khususnya yang 
berkaitan dengan kegiatan penutup seperti pemberian tugas, kesimpulan dan 
pemberian tes akhir. Hal yang demikian di sebabkan karena  keterbatasan waktu, 
apalagi kalau kita menggunakan metode diskusi”.47   
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 Selain dari tiga kegiatan penutup tersebut juga diamati beberapa kegiatan 
yang terkait dengan kegiatan tahapan akhir pembelajaran. Kegiatan tersebut 
digambarkan dalam keterangan berikut;   
1) Pemberian tes formatif 
 Tujuan pemberian tes formatif kepada peserta didik bukan untuk memberikan 
nilai baik atau tidak kepada peserta didik, tetapi lebih mengacu pada penilaian proses 
pembelajaran. Artinya apakah tujuan khusus pembelajaran tercapai atau tidak. Hasil 
wawancara menunjukkan bahwa pemberian tes formatif yang berupa LKS  sering 
dilakukan  oleh guru yang bersangkutan  
2) Pemberian umpan balik terhadap unjuk kerja 
          Tidak semua pokok bahasan yang disampaikan oleh informan memperlihatkan 
kegiatan pemberian umpan balik kepada peserta didik. Hasil pengamatan 
menunjukkan  bahwa umpan balik terhadap pokok bahasan. Pokok bahasan yang 
memuat aspek psikomotorik, misalnya dalam pokok bahasan shalat khususnya 
peserta didik kelas dua sebagian dari peserta didik diminta naik kedepan kelas untuk 
mempraktekkan bagaimana setiap gerakan dan bacaan shalat dipraktekkan. Ketika 
peserta didik melakukan dengan baik pada saat itu informan menyampaikan 
penilaiannya kepada semua peserta didik. Sebaliknya apabila peserta didik yang yang 
belum menampilkan unjuk kerjanya yang baik, maka saat itu informan memberikan 
penilaian sambil mengajarkan bagaiman cara melaksanakan bagian gerakan dan 
bacaan yang belum tepat. Contoh lain pada kelas tiga bagaimana informan 
memberikan umpan balik pada pokok bahasan kajian al-Qur‟an terhadap peserta 
didik. Pada umumnya informan  yang mengajarkan al-Qur‟an adalah memulai dengan 
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meminta kepada pembelajar secara acak untuk bergantian membaca ayat-ayat al-
Qur‟an.48         
3) Pemberian tindak lanjut  
 Pemberian tindak lanjut adalah konsekwensi dari hasil penilaian terhadap 
latihan-latihan yang diberikan kepada peserta didik. Jika hasil pekerjaan peserta didik 
tidak mencapai target ketuntasan belajar maka harus diberikan remedial. Sedangkan 
hasil pekerjaan peserta didik yang mencapai target ketuntasan belajar maka sebaiknya 
diberikan materi pengayaan.  
4) Pemberian motivasi ulang 
Kegiatan memotivasi ulang kepada peserta didik yang dilakukan hampir tidak 
terlihat dalam pengamatan, akan tetapi melalui hasil wawancara penulis  melakukan 
motivasi ulang pada akhir pelajaran.
49
  
Berdasarkan uraian dan keterangan indikator kegiatan menutup pembelajaran 
di atas maka dapat diperoleh gambaran bahwa masing-masing informan melakukan 
tindakan kegiatan menutup pelajaran dengan frekuensi yang berbeda antara satu 
informan dengan informan yang lain, khususnya yang berkenaan dengan pemberian 
rangkuman.  
Selain kemampuan pengorganisasian tahapan-tahapan proses pembelajaran, 
faktor sikap baik dari guru maupun peserta didik sangat menentukan proses 
keberhasilan pembelajaran yang sudah diorganisir sedemikian rupa. Dalam bagian ini 
akan diuraikan sikap guru yang dianggap dapat mempengaruhi proses pembelajaran 
seperti  berikut. 
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a. Tepat waktu  
 Tepat waktu dalam memulai pelajaran memiliki dampak langsung kepada 
kedisiplinan peserta didik. 
50
 
b. Tepat waktu dalam mengakhiri pelajaran. 
Ada dua masalah yang sering terjadi dalam proses pembelajaran yaitu ketidak 
tepatan waktu dalam mengakhiri pelajaran. Terkadang ada guru selesai mengajar 
sebelum waktunya, dan adapula yang sebaliknya. Masalah yang muncul dalam 
penggamatan kelas ada informan terlambat memulai pelajaran sehingga terlambat 
menyelesaikan pelajaran, sehingga guru mata pelajaran lain waktunya berkurang.
51
  
c. Berpakaian rapi 
Tugas guru bukan hanya mentransformasikan pengetahuan ke dalam benak 
peserta didik, namun lebih dari itu guru dituntut untuk memberikan contoh tauladan 
kepada peserta didiknya, termasuk masalah berpakaian. Selama dalam pengamatan 
pada umumnya informan berpakaian rapi setiap mengajar. 
 d. Terbuka atas sanggahan dari peserta didik 
 Guru yang demokratis selalu terbuka atas segala sanggahan dari peserta didik, 
sebab sistem pengajaran sekarang sudah mulai diarahkan pada “student center”. 
Dalam penelitian ini tidak terlihat adanya peserta didik yang memberikan sanggahan 
terhadap gurunya. Sanggahan lain yang terlihat dalam pengamatan adalah sanggahan 
antara peserta didik dan peserta didik ketika terjadi diskusi antara mereka.  
e. Bersikap ramah terhadap peserta didik 
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 Bersikap ramah terhadap peserta didik merupakan suatu pendekatan guru 
terhadap peserta didiknya. Pendekatan ini dapat memberikan dampak pada perilaku 
peserta didik dalam hubungan dengan lingkungan sosialnya.
52
 
Selanjutnya, perolehan hasil belajar peserta didik Madrasah Aliyah Al-Ikhlas 
Ujung Kabupaten Bone mengacu pada ketentuan pedoman penilaian kurikulum 2013. 
Selain itu secara umum gambaran tentang tinggi rendahnya perolehan belajar 
dipengaruhi oleh berbagai aspek yang ada dalam komponen-komponen pembelajaran, 
khususnya yang berkaitan dengan penilaian mulai dari persiapan, pelaksanaan dan 
hasil perolehan belajar peserta didik. Mengingat banyaknya aspek yang berpengaruh 
terhadap tinggi rendahnya perolehan belajar maka setiap tahapan proses penilaian 
hanya dibatasi beberapa indicator. Indicator yang digolongkan pada tahapan 
persiapan meliputi (1) kesesuaian antara  RPP dan butir-butir soal penilaian, (2) 
kemampuan peserta didik memahami soal dilihat dari kemudahan bahasa dan 
kemungkinan adanya penafsiran ganda terhadap pernyataan soal, (3) pencantuman 
bobot skor dilihat dari sisi tingkat kesukaran penyesuaian soal. Indikator yang 
berkenaan dengan pelaksanaan meliputi (1) ketepatan waktu pelaksanaan penilaian, 
penataan ruangan dan kondisi kedisiplinan pelaksanaan penilaian, (3) bentuk dan 
proses pemerolehan hasil belajar, dan (4) indikator non formal yang dapat 
mempengaruhi tinggi rendahnya perolehan belajar peserta didik.
53
  
Berkenaan dengan pelaksanaan penilaian, khususnya yang berkaitan dengan 
waktu-waktu pelaksanaan ulangan, pada umumnya dilakukan oleh guru yang 
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bersangkutan  atau selalu  dilaksanakan penilaian sesuai dengan waktu yang 
terjadwal. Hasil studi dokumen menunjukkan bahwa pelaksanaan ulangan khusus 
ulangan umum semester sesuai dengan perencanaan yang ada dalam kalender 
akademik yang disusun oleh informan. Pelaksanaan semester 1 mata pelajaran 
dilaksanakan pada bulan September 2017, dari hasil pengamatan, umumnya 
pelaksanaan semester satu untuk mata pelajaran berjalan dengan lancar, untuk 
menghindari terjadinya kecurangan dalam bekerjasama antara peserta didik ada dua 
cara yang ditempuh pertama peserta didik yang satu kelas dibagi dua, sehingga rata-
rata setiap ruang hanya terdiri dari 30 peserta didik, kedua bagi madrasah yang 
kurang ruang dan pengawas diselingi dengan kelas yang berbeda. Misalnya jika 
deretan pertama kelas 2 maka deretan kedua adalah kelas tiga dan demikian 
seterunya. Untuk menghindari persembunyian buku catatan maka setiap meja lacinya 
diposisikan pada bagian depan.
54
 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat dikatakan bahwa guru selalu tepat 
waktu melaksanakan semester pada peserta didik. Dalam menentukan nilai akhir yang 
tercantum dalam rapor peserta didik, aspek ahlak menjadi bahan masukan pada nilai 
peserta didik hasil penilaian tersebut yang diberikan oleh guru agama kepada  peserta 
didik cukup dirasakan adil oleh peserta didik. Kegiatan yang kurang dilakukan oleh 
guru agama dalam kaitannya dengan penilaian adalah laporan setiap hasil evaluasi 
peserta didik kepada orangtua/wali peserta didik yang telah dilakukan oleh guru 
agama. 
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 Sisi lain dari pelaksanaan penilaian adalah yang berkenaan dengan bentuk-
bentuk pengambilan nilai peserta didik. Penentuan perolehan nilai akhir peserta didik 
secara formal dibagi dalam tiga proses penilaian yang pertama proses penilaian 
ulangan harian, kedua proses penilaian pelaksanaan tugas, ketiga proses penilaian 
hasil semester. Ketiga komponen penilaian tersebut diolah dalam satu rumus tertentu. 
Setiap informan memiliki kebijakan khusus dalam memadukan ketentuan format 
yang ada dan ketentuan tersendiri yang dibuat oleh informan. Hasil wawancara 
dengan informan mengungkapkan seperti hasil wawancara berikut. 
 
“ informasi awal yang saya sampaikan kepada peserta didik adalah bagaimana 
mereka sendiri yang menilai dirinya secara transparan. Setiap peserta didik 
memiliki buku penilaian dalam kolom-kolom yang ada. Dalam penilaian itu 
peserta didik sendiri yang mengisinya berdasarkan informasi penilaian dari saya. 
Kolom yang dimaksud adalah kolom penilaian kognitif, kolom penilaian afektif, 
dan kolom penilaian psikomotorik. Untuk penilaian kognitif diambil dari hasil 
ulangan tertulis, sedangkan kolom afektif diisi berdasarkan dengan kecepatan 
menyelesaikan tugas yang diberikan kepada peserta didik, dan yang terakhir 
kolom psikomotorik misalnya sementara kita membangun sebuah mushollah 
madrasah dan untuk pembangunannya kita minta kepada peserta didik, bagi 
peserta didik yang menyumbang dinilai dan penilaiannya masuk pada kolom 
psikomotorik. Kemudian untuk menyesuaikan format penilaian yang ditetapkan 
oleh madrasah, penilaian nilai afektif dan psikomotorik dimasukkan dalam 
bagian nilai tugas yang kemudian  digabung dalam bagian nilai harian”55.  
Berdasarkan dengan hasil pengamatan maka gambaran tentang proses  
tahapan penilaian dan perolehan hasil pada setiap tahapan penilaian seperti berikut:                                   
Dalam konteks ini bukan berarti bahwa perilaku yang digambarkan peserta 
didik adalah akibat logis dari pengajaran PAI. Namun lebih sekedar untuk 
mengetahui gambaran perilaku secara umum sebagai pijakan untuk menyusun suatu 
strategi pembelajaran PAI yang kondusif. Adapun indicator perilaku peserta didik 
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yang diamati meliputi. (1) sikap sopan santun peserta didik ketika guru sedang 
menerangkan, (2) perilaku peserta didik ketika pelaksanaan diskusi kelas, (3) perilaku 
peserta didik ketika diminta untuk mengerjakan tugas LKS dan menjawab 
pertanyaan, (4) tanggapan baik terhadap temannya sendiri, maupun terhadap guru, 
dan (5) perilaku peserta didik ketika melakukan praktek shalat, dan perilakunya 
selama mengikuti ulangan. 
Perilaku sopan santun peserta didik pada waktu mengikuti proses 
pembelajaran khususnya ketika guru sedang menjelaskan materi pada umumnya 
dalam kategori baik meskipun ada sebagian kelas yang terlihat sopan santun mereka 
dinilai kurang baik. Indikatornya adalah mereka (satu, dua, tiga peserta didik) ribut 
saat ketika guru sedang menjelaskan materi.  Perilaku peserta didik ketika mengikuti 
diskusi kelas, terlihat ada sebagian peserta didik yang kurang menghargai ketentuan 
dan aturan dalam pelaksanaan diskusi, indikatornya adalah peserta didik secara 
emosional serentak memberikan tanggapan tanpa saling memberi kesempatan yang 
lainnya. Selain itu mereka langsung berbicara sebelum dipersilahkan oleh moderator. 
Namun pada umumnya mereka memperlihatkan sikap yang antusias dalam mengikuti 
diskusi. Perilaku peserta didik kertika mereka diminta mengerjakan tugas di kelas, 
kelihatan peserta didik cukup tertib.  Meskipun suasana kelas agak ribut. 
C. Bentuk Upaya Guru dalam Pembinaan Nilai-Nilai Karakter pada Madrasah 
Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone  
  Konsep pendididkan karakter merupakan suatu sistem yang berupaya untuk 
menanamkan nilai-nilai luhur terhadap peserta didik yang meliputi komponen 
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melakukan nilai-nilai 
tersebut. Implementasi Pembentukan karakter di madrasah, maka semua komponen 
170 
 
 
 
madrasah harus dilibatkan, termasuk kompenen pendidikan itu sendiri, yaitu isi 
kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, penanganan atau pengelolaan mata 
pelajaran, pengelolaan madrasah, pelaksanaan aktivitas, atau kegiatan kokurikuler, 
pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan dan ethos kerja seluruh warga madrasah 
dan lingkungan peserta didik.
56
 
Pendidikan karakter merupakan sesuatu upaya yang harus dilakukan oleh guru 
dan mampu mempengaruhi karakter peserta didik di Madrasah Aliyah Al-Ikhlas 
Ujung Kabupaten Bone sebagai pembentukan watak peserta didik, maka guru harus 
menunjukan keteladanan. Segala hal tentang perilaku guru hendaknya menjadi contoh 
peserta didik, misalnya, cara guru berbicara atau menyampaikan materi, cara guru 
berinteraksi, dan berbagai hal terkait lainnya. Tujuannya adalah membentuk pribadi 
peserta didik agar menjadi manusia yang baik, warga masyarakat yang baik, dan 
warga negara yang baik. 
Kriteria manusia, warga masyarakat dan warga negara yang baik bagi suatu 
masyarakat atau bangsa secara umum didasarkan pada nilai-nilai sosial tertentu, yang 
banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan bangsanya itu sendiri. Oleh karena 
itu, hakekat dari pendidikan karakter dalam pendidikan di Madrasah Aliyah Al-Ikhlas 
Ujung Kabupaten Bone adalah pendidikan nilai, yakni pendidikan nilai-nilai luhur 
yang bersumber dari budaya lokal dan bangsa Indonesia sendiri serta niali-nilai dari 
ajaran agama Islam, dalam rangka membina generasi muda.
57
 Oleh karena itu, 
lembaga pendidikan formal seperti Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten 
Bone sebagai wadah resmi pembinaan generasi muda diharapkan dapat meningkatkan 
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peranannya dalam pembentukan kepribadian peserta didik melalui upaya guru dalam 
meningkatkan intensitas dan kualitas pendidikan karakter.
58
 
Dapat ditegaskan bahwa pendidikan karakter Madrasah Aliyah Al-Ikhlas 
Ujung Kabupaten Bone merupakan upaya yang dirancang dan dilaksanakan secara 
sistematis untuk membantu peserta didik memahami nilai-nilai perilaku manusia yang 
berhubungan dengan Allah swt, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan 
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan 
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat, yang 
didukung metode pembentukan karakter yang tepat dalam pembinaan generasi muda 
secara islami.
59
 
Karakter yang di pahami pihak Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten 
Bone sebagai bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, prilaku, personalitas, 
sifat, tabiat, temperamen dan watak seseorang. Karakter dalam pengertian ini 
menandai dan memfokuskan pengaplikasian nilai-nilai kebaikan dalam bentuk 
tindakan dan tingkah laku. Orang-orang yang tidak mengaplikasikan nilai-nilai 
kebaikan tentu saja berkarakter jelek, sedangkan yang mengaplikasikannya maka 
mereka berkarakter mulia. Karakter yang dimaksudkan adalah karakter yang mulia 
yang diharapkan dan dapat dikembangkan peserta didik,  dalam hal ini membangun 
karakter peserta didik mengarah pada pengertian tentang mengembangkan peserta 
didik agar memiliki kepribadian, prilaku, sifat, tabiat, dan watak yang mulia. Karakter 
seperti ini mengacu kepada serangkaian sikap, perilaku, motivasi, dan kecakapan 
yang memenuhi standar nilai dan norma yang dijunjung tinggi dan dipatuhi.
60
 Peserta 
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didik pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone yang memiliki 
karakter mulia memiliki pengetahuan tentang potensi dirinya, yang ditandai dengan 
nilai-nilai yang positif dan mulia dan selalu berusaha untuk melakukan hal-hal yang 
terbaik terhadap Tuhan, dirinya, sesama lingkungan bangsa dan negara serta agama 
dengan mengoptimalkan seluruh potensi dan disertai dengan kesadaran, emosi dan 
motivasi yang tinggi.
61
 
  Adapun upaya Guru dalam pembinaan nilai-nilai karakter peserta didik di 
Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone melalui hasil observasi bahwa 
fenomena perilaku peserta didik di Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten 
Bone memperlihatkan gejala kemerosotan dalam soal karakter peserta didik, 
walaupun gejala tersebut belum juga meresahkan guru dan orangtua peserta didik 
sehingga fenomena tersebut belum sampai pada taraf krisis. 
Oleh karena itu, sebagai tindakan normalisasi perilaku terpuji perlu 
menerapkan strategi yang tepat sebagai upaya yang dilakukan guru pada Madrasah 
Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone guna antisipasi agar tidak terjadi krisis nilai-
nilai karakter. Muncul pertanyaan, bagaimana upaya guru dalam pembinaan karakter 
untuk mengantisipasi krisis nilai atau karakter peserta didik? Menjawab pertanyaan 
ini penulis melakukan wawancara pada guru, kepala madrasah, dan beberapa guru 
lainnya pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone yang menjadi lokasi 
penelitian ini. 
Penulis merumuskan bentuk upaya guru dalam pembinaan karakter melalui 
hasil wawancara di Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone berpijak pada 
hasil temuan lapangan yang meliputi; 
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1. Pengawasan Terpadu  
Penulis mendapat kesempatan wawancara kepada H. Abd Rajab, ia 
menuturkan bahwa di Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone dilakukan 
pengawasan terpadu semua komponen madrasah terhadap perilaku peserta didik. 
Disiplin belajar, shalat berjamaah, waktu masuk dan pulang madrasah semuanya tepat 
waktu, perilaku belajar dalam kelas baik peserta didik maupun guru tetap dipantau. 
Walaupun demikian, tidak bisa juga diingkari kalau ada di antara peserta didik yang 
melakukan pelanggaran ringan, tetapi hal itu tidak bisa dikategorikan tidak 
berkarakter, untuk mengantisipasi terjadinya krisis akhlak/karakter maka sebagai 
kepala madrasah meminta kepada seluruh guru untuk menerapkan strategi 
pembelajaran aktif dalam pelaksanaan pembelajaran. Selain itu, membangun 
sinergitas guru dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik dengan cara 
mengintegrasikan nilai-nilai karakter, akhlak, dan moral pada masing-masing mata 
pelajaran.
62
  
Pengawasan terpadu dan sinergitas semua elemen sekolah dalam 
pembentukan karakter mulia peserta didik pada Madrasah Aliyah al-Ikhlas ujung 
merupakan upaya yang positif dalam membangun SDM yang handal.  
2. Pemberian  motivasi tentang nasehat dan kisah-kisah orang sukses 
Penulis melakukan wawancara dengan Muhammad Safri, mengemukakan 
bahwa untuk menginternalisasi nilai-nilai karakter pada peserta didik, kami terapkan 
pemberian motivasi melalui nasihat, kisah-kisah orang sukses. Selain itu, guru 
pendidikan Islam (al-Quran-Hadis, Fikhi, Akidah Akhlak, dan Bahasa Arab) tidak 
hanya fokus pada upaya membangun kemampuan metodologi dalam hal pengetahuan 
agama, tetapi tidak kalah pentingnya adalah membangun kerja sama atau sinergi 
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dengan guru Umum agar membantu memerhatikan perilaku peserta didik. Karena hal 
tersebut menjadi tugas setiap guru.
63
 Dengan demikian, motivasi yang positif adalah 
salah satu cara dalam pembinaan karakter. 
3. Menerapkan Strategi Pembelajaran Aktif  
Sementara strategi yang perlu dilakukan dalam menginternalisasi  nilai-nilai 
karakter peserta didik di Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone adalah 
menerapkan strategi  pembelajaran aktif secara tepat, mengkaji ulang penguasaan 
metodologi pembelajaran, membangun kerja sama dengan guru dan orangtua peserta 
didik. Karena itu, kartu penghubung perlu diaktifkan kembali, di madrasah perlu ada 
wadah khusus pembinaan akhlak di luar jam pelajaran.
64
 
Merujuk pada temuan di lapangan yakni hasil wawancara yang penulis 
peroleh dari Muhammad Irham, bahwa masalah karakter peserta didik di Madrasah 
Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone pada dasarnya belum bisa dikategorikan 
kritis, karena perbuatan mereka yang dianggap pelanggaran hanya dilakukan oleh 
sejumlah kecil peserta didik dan bukan pelanggaran berat seperti mencuri, berkelahi, 
melawan guru, melainkan hanya seperti keluar dari kelas saat waktu belajar dan tidak 
pernah masuk kembali sehingga pelanggaran tersebut masih dapat diatasi secara 
internal. Namun demikian, perlu perhatian agar tidak berkembang menjadi serius atau 
krisis akhlak. Karena itu kami meminta kepada semua guru bahwa pendidikan 
karakter adalah tanggung jawab setiap guru, bukan hanya guru agama semata-mata. 
Selanjutnya, di madrasah ini pembelajaran berbasis ICT (Informatika, Komunikasi 
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dan Teknologi) dan berbasis Web dimaksudkan memberikan layanan kepada semua 
pihak untuk dapat mengakses perkembangan madrasah dan peserta didik.
65
 
4. Kegiatan Ekstra Kurikuler 
Melalui hasil observasi bahwa kondisi perilaku peserta didik sebagaimana 
disebutkan di atas, penulis memperoleh penjelasan bahwa model strategi 
pembelajaran  aktif yang diterapkan di madrasah ini dalam menginternalisasi nilai-
nilai karakter pada peserta didik di Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten 
Bone yaitu melaksanakan pembelajaran di luar jam pelajaran melalui kegiatan 
ekstrakurikuler. Guru Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone senantiasa 
menerapkan metode pembiasaan dan keteladanan. Selain itu, secara terjadwal 
memberikan layanan konsultasi agama bagi peserta didik pada masing-masing 
madrasah. Layanan konsultasi agama bagi peserta didik di Madrasah Aliyah Al-
Ikhlas Ujung Kabupaten Bone sudah berjalan walaupun belum maksimal. Kegiatan 
ini merupakan tindak lanjut hasil kesepakatan para guru-guru termasuk guru 
Bimbingan Konseling (BK) pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten 
Bone.
66
  
5.  Membentuk Kelompok Belajar 
Hasil wawancara penulis bahwa proses pembelajaran PAI mengacu pada 
pendekatan proses, sedangkan strategi yang dikembangkan untuk menginternalisasi 
nilai-nilai karakter pada peserta didik adalah membentuk kegiatan-kegiatan belajar 
kelompok yang didampingi oleh guru yang kompeten sesuai bidangnya. Jadi tidak 
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mesti guru pendidikan Islam, dalam hal ini diperlukan kerja sama yang baik dengan 
guru lainnya.
67
  
Selain itu, penulis berkesempatan wawancara dengan Murdani, ia menuturkan 
bahwa setiap selesai upacara bendera pada hari Sabtu diadakan rapat koordinasi 
pimpinan madrasah, para guru/wali kelas, dan BK. Materi rapat adalah masalah 
pelaksanaan pembelajaran, kekompakan semua komponen madrasah dalam 
pembinaan akhlak dan karakter peserta didik. Masalah pelanggaran tata tertib 
madrasah diselesaikan melalui mekanisme secara berjenjang yaitu, wali kelas, BK, 
dan atau bersama orangtua peserta didik.
68
 Menurut peneliti bahwa Madrasah Aliyah 
Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone perlu ada upaya antisipasi untuk tidak terjadi 
peningkatan kualitas penyimpangan nilai-nilai karakter dalam penyelenggaraan 
pendidikan di madrasah, dan sebagai guru  pendidikan Islam sangat respek terhadap 
dampak yang ditimbulkan oleh kecanggihan teknologi dan masuknya budaya asing di 
lingkungan Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone, tidak mustahil 
berpengaruh terhadap perkembangan psikologis peserta didik. Karena itu, guru di 
Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone melaksanakan pembelajaran 
agama secara ekstrakurikuler melalui pengajian kitab-kitab kuning di Pondokan. 
Membangun kekompakan dengan orangtua peserta didik terutama ketika awal tahun 
ajaran melalui pertemuan komite madrasah. 
Strategi guru yang tepat dalam pelaksanaan pembelajaran menurut Murdani 
dapat berkontribusi pada pembentukan kompetensi peserta didik. Tetapi, akan lebih 
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baik lagi kalau orangtua di rumah memberikan penguatan-penguatan pengetahuan 
agama yang mereka terima di madrasah. Sebab pengalaman mereka lebih banyak 
bersentuhan dengan lingkungan di luar madrasah. Jadi guru Madrasah Aliyah Al-
Ikhlas Ujung Kabupaten Bone menggunakan semacam kartu penghubung sebagai 
strategi yang dapat membangun interaksi dan komunikasi yang baik antara guru dan 
orangtua dalam membangun pendidikan agama yang berkualitas.
69
 
 Murdani selaku Guru Akida Akhlak memberikan Keterangan bahwa 
kelemahan pembelajaran Pendidikan Islam yang menjadi sorotan beberapa pihak 
adalah pada kinerja guru yang belum melaksanakan tugas profesionalnya sebagai 
guru profesional, mengajar masih seperti sebelum memperoleh sertifikat guru 
profesional. Jadi menurutnya, kalau guru mau berhasil mengintegrasikan kompetensi 
kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik memang perlu menerapkan strategi 
yang tepat misalnya strategi pembelajaran Aktif, karena strategi ini sudah tidak asing 
di kalangan guru yang penting ada kemauan merobah kebiasaan.
70
 
Muhammad Safri, memberikan keterangan bahwa kalau diperhatikan perilaku 
peserta didik sekarang ini memang perlu strategi. Jadi bukan hanya metode mengajar 
saja yang perlu diperbaiki tetapi harus dimulai dari strategi yang dapat melibatkan 
pihak lain sebagai stekeholders dalam membangun akhlak mulia peserta didik, seperti 
menjalin kerja sama atau bersinergi dengan guru umum atau non-PI, juga perlu 
membangun interaksi komunikasi yang baik dengan orangtua peserta didik.
71
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Menurut peneliti bahwa dalam rangka pembentukan karakter peserta didik 
pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone, tidak bisa hanya 
mengandalkan kemampuan mengajar guru, tetapi juga guru harus memposisikan diri 
sebagai teladan, menyeimbangkan teori dengan praktik, selalu diberikan nasihat. 
Selain itu, guru pembelajaran Agama mesti membangun sinergi dengan guru umum 
agar membantu memperhatikan perilaku peserta didik. Penulis  mengasumsikan 
bahwa strategi yang dilakukan terkait dengan perlunya mengintegrasikan aspek 
kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik dalam pembelajaran Pendidikan Islam 
agar peserta didik dapat berperilaku dengan akhlak baik yaitu menjalin kerja sama 
dengan guru umum dalam membangun kebersamaan pembinaan karakter dan moral 
peserta didik, misalnya melalui kegiatan ekstrakurikuler mentransinternalisasi nilai-
nilai agama sehingga tercipta suasana keagamaan dalam kehidupan di madrasah. 
Bahkan orangtua dilibatkan berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. 
Menurut analisis penulis dalam hasil wawancara bahwa perlu ada upaya 
menciptakan suasana keagamaan di madrasah, pembinaan sikap keagamaan melalui 
berbagai media, dan penegakkan disiplin pada tata tertib. Ketiga upaya ini dijelaskan 
pada pembahasan berikut. 
1) Menciptakan suasana keagamaan 
Penciptaan suasana keagamaan menyangkut hubungan peserta didik dengan 
lingkungan madrasah dapat diwujudkan dalam bentuk tata pergaulan, tata berpakaian, 
melaksanakan shalat berjamaah, menegakkan disiplin, kebersihan, ketertiban, 
kejujuran, tolong-menolong, dan sebagainya sehingga nilai-nilai agama itu menjadi 
kebiasaan dan budaya peserta didik yang tampak dalam kehidupan di madrasah. 
Menciptakan suasana keagamaan di madrasah yaitu: 
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a) Pendidikan Islam mendorong peserta didik untuk taat menjalankan ajaran 
Islam dalam kehidupan sehari-hari dan menjadikan agama sebagai landasan 
etika dan moral dalam kehidupan pribadi, berkeluarga, bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara.  
b) Pendidikan mewujudkan keharmonisan, kerukunan, dan rasa hormat di 
antara sesama pemeluk agama yang dianut dan terhadap pemeluk agama 
lain.  
c) Pendidikan membangun sikap mental peserta didik untuk bersikap dan 
berperilaku jujur, amanah, disiplin, bekerja keras, mandiri, percaya diri, 
kompetitif, kooperatif, tulus, dan bertanggung jawab. 
Tradisi Madrasah yang baik yang perlu dipertahankan dan dibudayakan 
misalnya pada hari pertama masuk madrasah setelah liburan peserta didik diberi 
kesempatan untuk bersilaturrahim dengan sesama temannya terutama kepada 
gurunya. Demikian juga pada waktu penerimaan daftar nilai lembar hasil belajar 
(DNLHB) yang menghadirkan orangtua peserta didik, merupakan tradisi yang 
bernuansa agama dan bernilai pendidikan akhlak. Ada juga tradisi yang menurut 
penulis perlu dihidupkan dan dibudayakan yaitu guru yang mengajar pada jam 
pertama mengambil tempat berdiri di depan pintu kelas untuk berjabat tangan dengan 
peserta didiknya sebelum masuk kelas. 
Menurut penulis, kesediaan untuk menghidupkan kembali tradisi tersebut di 
madrasah, berarti madrasah turut membangun pondasi sumber daya manusia yang 
berakhlak mulia, berkarakter dan mental spritual yang kokoh dalam menghadapi 
berbagai tantangan hidup di era modern yang mengglobal saat ini. Ketika hal ini 
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terbangun, dari madrasah itu tercermin dan menjadi potret sebuah madrasah yang 
mampu: 
a) Mendorong peserta didik untuk taat menjalankan ajaran Islam dalam 
kehidupan sehari-hari, 
b) Menjadikan Islam sebagai landasan karakter dan akhlak mulia dalam 
kehidupan pribadi, berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, 
c) membangun sikap mental peserta didik untuk bersikap dan berperilaku 
jujur, disiplin, bekerja keras, mandiri, percaya diri, kompetitif, kooperatif, 
ikhlas, dan bertanggung jawab,  
d) mewujudkan kerukunan antar umat beragama. 
Menumbuhkan suasana keagamaan di lingkungan madrasah diperlukan 
keteladanan, pembiasaan, ketekunan, dan kesabaran para guru terutama guru sebagai 
figur yang patut ditiru oleh peserta didiknya. Kalau kehidupan sebuah madrasah 
dalam suasana keagamaan maka madrasah itu menjadi lembaga pendidikan yang 
mampu mewujudkan kesalehan intelektual, kesalehan personal, dan kesalehan sosial 
secara integratif dan holistik. Jadi menurut penulis, menciptakan suasana keagamaan 
di madrasah tidak hanya tanggung jawab guru, melainkan semua warga madrasah. 
Tak kalah pentingnya adalah adanya dukungan dan kemauan yang tinggi dan kokoh 
dari kepala madrasah untuk melaksanakannya. Sikap dan perilaku guru yang kurang 
terpuji, tidak mendukung (unresponsibility), atau menyimpang dari norma-norma 
akhlak hendaknya tidak segan-segan untuk ditindak. 
2) Pembinaan sikap keagamaan melalui berbagai mass media  
Pembinaan sikap keagamaan pada peserta didik untuk menanamkan bekal 
psikologis agar selalu berpikir positif, tidak termotivasi melakukan perbuatan yang 
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menyimpang dari nilai-nilai karakter dapat dilakukan dengan memanfaatkan berbagai 
mass media yang tersedia. Guru, apa pula yang telah menyandang predikat guru 
profesional sejatinya mampu mengembangkan metode pembelajaran dengan memberi 
tugas (metode resitasi) kepada peserta didik untuk menyimak dan menyimpulkan 
pengetahun-pengetahuan praktis keagamaan dari pengalamannya memanfaatkan mass 
media. Menurut penulis, di sinilah urgensinya keterlibatan orangtua mendampingi 
anaknya dalam pembinaan akhlak. Karena itu, fungsi “buku penghubung” yang 
diterapkan Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone sebagai alat kontrol 
pendidikan sangat mendukung pengawasan orangtua dan guru. 
Diyakini bahwa salah satu ciri era modern saat ini adalah tersedianya berbagai 
media informasi dan komunikasi seperti televisi, radio, surat kabar, buku bacaan, 
internet, handphone, dan lain sebagainya sudah tidak asing lagi bagi kalangan peserta 
didik di Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone. Berbagai media tersebut 
di samping menawarkan berbagai pilihan yang positif, juga menawarkan berbagai 
pilihan yang negatif. Pengetahuan-pengatahuan agama yang bersumber dari mass 
media itu sebaiknya diintegrasikan ke dalam pembelajaran di madrasah.
72
 
3) Penegakan disiplin pada tata tertib madrasah 
Suatu perbuatan bisa disebut penyimpangan apabila perbuatan tersebut 
bertentangan dengan norma-norma yang ada pada masyarakat di mana ia hidup, suatu 
perbuatan yang anti sosial di mana di dalamnya terkandung unsur-unsur anti 
normatif. Madrasah juga memiliki norma atau aturan disepakati yang biasa disebut 
dengan tata tertib madrasah. Demikian halnya Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung 
Kabupaten Bone memiliki aturan madrasah yang dapat dijadikan sarana penegakan 
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disiplin demi terbentuknya karakter yang baik bagi peserta didik. Hal ini sebagai 
implementasi Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun 2003 tentang 
Standar Pengelolaan Pendidikan. 
Disiplin merupakan salah satu modal utama pengembangan madrasah. Oleh 
karena itu, sejak awal pembinaan disiplin harus menjadi perhatian segenap warga 
madrasah terutama kepala madrasah. Madrasah yang tertib, aman, dan teratur 
merupakan prasyarat agar peserta didik dapat belajar secara optimal. Kondisi 
semacam ini dapat terjadi jika disiplin di madrasah berjalan dengan baik. 
Kedisiplinan peserta didik dapat ditumbuhkan jika iklim madrasah menunjukkan 
kedisiplinan. Jika situasi madrasah disiplin, peserta didik akan ikut disiplin. Peranan 
kepala madrasah dalam penegakkan disiplin sangat menentukan. Kepala madrasah 
yang disiplin, maka semua warga madrasah akan ikut turut disiplin, sebaliknya kalau 
kepala madrasah tidak disiplin pada tata tertib madrasah, maka semua warga 
madrasah juga tidak disiplin. Kondisi yang terakhir ini sangat berpengaruh terhadap 
kehidupan madrasah yang kondusif.  
Dalam tata tertib madrasah sejatinya dicantumkan pemberian penghargaan 
bagi yang mematuhi tata tertib, dan sanksi bagi yang melanggar. Pemberian 
penghargaan sebagai suatu respon terhadap sikap dan perilaku taat, patuh, dan 
menghormati kesepakatan sekaligus sebagai motivasi bagi warga madrasah lainnya 
agar dapat secara bersama-sama membangun budaya tertib di madrasah. Sedangkan 
pemberian sanksi ditujukan untuk menumbuhkan kesadaran pelaku pelanggaran 
untuk kemudian tidak melakukannya lagi. Oleh karena itu, keberadaan tata tertib 
madrasah menjadi parameter perilaku setiap warga madrasah. 
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Selanjutnya, Menurut H. Abd Rajab, Kepala Madrasah Aliyah Al-Ikhlas 
Ujung Kabupaten Bone, bahwa nilai karakter dalam hubunganya dengan diri sendiri 
yang meliputi:  
a) Jujur. 
Jujur merupakan perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan diri 
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan, 
baik terhadap diri maupun pihak lain. Jujur adalah sebuah ungkapan yang acap kali 
didengar dan menjadi pembicaraan. Akan tetapi, bisa jadi pembicaraan tersebut hanya 
mencakup sisi luarnya saja dan belum menyentuh pembahasan inti dari makna jujur 
itu sendiri. Apalagi perkara kejujuran merupakan perkara yang berkaitan dengan 
banyak masalah keislaman, baik itu akidah, akhlak ataupun muamalah.   
Pembinaan nilai-nilai kejujuran pada peserta didik di Madrasah Aliyah Al-
Ikhlas Ujung Kabupaten Bone mengandung ajaran yang menyeluruh dan terpadu, ia 
mengatur seluruh aspek kehidupan manusia, baik dalam unsur-unsur keduniaan, 
maupun yang menyangkut hal-hal keakhiratan. Sedangkan pendidikan adalah hal 
yang tidak terpisahkan dari ajaran Islam, ia merupakan bagian terpadu dari aspek-
aspek ajaran Islam. Perilaku jujur merupakan bagian dari pendidikan Islam dan juga 
pendidikan karakter. Sikap Jujur merupakan sifat yang terpuji. Allah menyanjung 
orang-orang yang mempunyai sifat jujur dan menjanjikan balasan yang berlimpah 
untuk mereka.
73
 
Jujur bermakna keselarasan antara berita dengan kenyataan yang ada. Jadi, 
kalau suatu berita sesuai dengan keadaan yang ada, maka dikatakan benar/jujur, tetapi 
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kalau tidak, maka dikatakan dusta. Kejujuran itu ada pada ucapan, juga ada pada 
perbuatan, sebagaimana seorang yang melakukan suatu perbuatan, tentu sesuai 
dengan yang ada pada batinnya. Seorang yang berbuat riya‟ tidaklah dikatakan 
sebagai seorang yang jujur karena dia telah menampakkan sesuatu yang berbeda 
dengan apa yang dia sembunyikan (di dalam batinnya). Demikian juga seorang 
munafik tidaklah dikatakan sebagai seorang yang jujur karena dia menampakkan 
dirinya sebagai seorang yang bertauhid, padahal sebaliknya. Yang jelas, kejujuran 
merupakan sifat seorang yang beriman, sedangkan lawannya, dusta, merupakan sifat 
orang yang munafik. 
b) Bertanggung jawab  
Penanaman sikap tanggung jawab pada peserta didik di Madrasah Aliyah Al-
Ikhlas Ujung Kabupaten Bone di anggap sebagai sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang seharusnya dia lakukan, 
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan 
Tuhan Yang Maha Esa. Tanggung jawab adalah sifat terpuji yang mendasar dalam 
diri manusia. Selaras dengan fitrah. Tapi bisa juga tergeser oleh faktor eksternal. 
Setiap individu memiliki sifat ini. Ia akan semakin membaik bila kepribadian orang 
tersebut semakin meningkat. Ia akan selalu ada dalam diri manusia karena pada 
dasarnya setiap insan tidak bisa melepaskan diri dari kehidupan sekitar yang 
menunutut kepedulian dan tanggung jawab.
74
 Inilah yang menyebabkan frekwensi 
tanggung jawab masing-masing individu berbeda. Tanggung jawab mempunyai 
kaitan yang sangat erat dengan perasaan. Yang kami maksud adalah perasaan nurani, 
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hati, yang mempunyai pengaruh besar dalam mengarahkan sikap kita menuju hal 
positif.  
Peneliti wawancara dengan H. Abd Rajab kepala Madrasah Madrasah Aliyah 
Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone bahwa tanggung jawab yang lebih utama yaitu 
tanggung jawab personal. Seorang muslim tidak akan dibebani tanggung jawab orang 
lain. Tanggung jawab bisa dikelompokkan dalam dua hal. Pertama, tanggung jawab 
individu terhadap dirinya pribadi. Dia harus bertanggung jawab terhadap akal-
pikirannya, ilmu, raga, harta, waktu, dan kehidupannya secara umum. Kedua, 
tanggung jawab manusia kepada orang lain dan lingkungan (sosial) di mana ia hidup. 
Diketahui bersama bahwa manusia adalah makhluk yang membutuhkan orang lain 
dalam hidupnya untuk pengembangan dirinya. Dengan kata lain, ia mempunyai 
kewajiban-kewajiban moral terhadap lingkungan sosialnya. Kewajiban sangat erat 
kaitannya dengan eksistensi seseorang sebagai bagian dari masyarakat. Urgensi 
kesadaran bahwa kalau jika tidak melaksanakan tanggung jawab terhadap orang lain, 
tidak pantas bagi juga menuntut orang lain  untuk tanggung jawabnya.  
Hal senada dikemukakan oleh Safri bahwa jenis-jenis tanggung jawab:
75
 
a. Tanggung  jawab terhadap diri sendiri. 
b. Tanggung  jawab terhadap keluarga. 
c. Tanggung  jawab terhadap masyarakat. 
d. Tanggung  jawab terhadap terhadap bangsa dan negara. 
e. Tanggung  jawab terhadap Tuhan. 
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c) Cinta Tanah Air.  
Apa sebenarnya pengertian Cinta Tanah Air itu. Perasaan cinta sebenarnya 
mengandung unsur kasih dan sayang terhadap sesuatu. Kemudian dalam diri akan 
tumbuh suatu kemauan untuk merawat, memelihara dan melindunginya dari segala 
bahaya yang mengancam. Cinta tanah air berarti rela berkorban untuk tanah air dan 
membela dari segala macam ancaman dan gangguan yang datang dari bangsa 
manapun. Cinta tanah air adalah perasaan yang timbul dari dalam hati sanubari 
seorang warga negara, untuk mengabdi, memelihara, membela, melindungi tanah 
airnya dari segala ancaman dan gangguan.
76
 Definisi lain mengatakan bahwa rasa 
cinta tanah air adalah rasa kebanggaan, rasa memiliki, rasa menghargai, rasa 
menghormati dan loyalitas yang dimiliki oleh setiap individu pada negara tempat ia 
tinggal yang tercermin dari perilaku membela tanah airnya, menjaga dan melindungi 
tanah airnya, rela berkorban demi kepentingan bangsa dan negaranya, mencintai adat 
atau budaya yang ada dinegaranya dengan melestarikannya dan melestarikan alam 
dan lingkungan. 
Bangsa Indonesia memproklamirkan kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus 
1945. Kemerdekaan itu diperoleh melalui perjuangan dan pengorbanan parada 
pejuang yang tidak ternilai harganya. Sejak itu, bangsa Indonesia bertekad untuk 
membela tanah airnya dari segala bentuk gangguan dan ancaman, baik yang 
datangnya dari dalam maupun dari luar.
77
 Kita tidak boleh lengah sedikit pun karena 
ancaman akan datang dari berbagai arah. Semangat persatuan dan kesatuan harus 
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diperkukuh melalui berbagai kegiatan, baik yang bersifat lokal, kedaerahan, nasional, 
maupun internasional. 
Perilaku cinta tanah air dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, diantaranya 
memelihara persatuan dan kesatuan dan menyumbangkan pengetahuan dan 
keterampilan yang di miliki untuk membangun Negara. Sekarang, berada pada masa 
kemerdekaan dan tidak dituntut memanggul senjata dan maju di medan perang. 
Namun, perlu di sadari bahwa Negara Kesatuan Republik Indonesia tetep 
menghadapi rongrongan dan ancaman. Oleh karena itu, kita harus siap menghadapi 
segala bentuk rongrongan dan ancaman demi kepentingan bangsa dan Negara 
republik Indonesia. 
d) Peduli Sosial.  
Rasa kasih sayang adalah rasa yang timbul dalam diri hati yang tulus untuk 
mencintai, menyayangi, serta memberikan kebahagian kepada orang lain atau 
siapapun yang dicintainya. Kasih sayang diungkapkan bukan hanya kepada kekasih 
tetapi kasih kepada Allah, Orang Tua, keluarga, Teman, serta makhluk lain yang 
hidup dibumi ini. dalam makna lain kasih sayang adalah rasa yang didamba setiap 
insan di dunia, kasih sayang seorang ibu kepada anaknya, sebaliknya kasih sayang 
seorang anak kepada Orang Tuanya. Kasih sayang akan muncul ketika ada perasaan 
simpatik dan iba dari dalam diri kepada yang dikasihi, namun kemunculan kasih 
sayang sangat alamiah dan tidak bisa dibuat-buat atau direkayasa. Setiap insan ingin 
dirinya disayangi, maka sayangilah orang lain juga. karna dengan merasakan sayang 
itu setiap insan dapat merasakan kebahagian yang hakiki. apabila sifat sayang mulai 
luntur dan sifat dendam, kebenciannya lebih besar maka akan menjanjikan 
kehancuran kepada sesuatu bangsa atau masyarakat. 
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Salah satu dari prinsip dan nilai persaudaraan sesama manusia ialah  „kasih 
sayang‟ (al-mua’akhah bi al-mawaddah) yang harus disuburkan umat manusia secara 
tulus dan suci. Pada prinsipnya kasih sayang adalah sebagian daripada „integriti 
moral‟ yang menjadi petunjuk kemuliaan  manusia. kasih sayang merupakan sifat 
yang mendorong jiwa menyempurnakan keluruhan akhlak yang terpuji dan sekaligus 
menjadi hiasan kemanusiaan. Dalam masyarakat beragama seharusnya penghayatan 
terhadap ajaran agama secara positif akan mengarah kepada perilaku secara positif 
termasuk sikap kasih sesama insan.
78
 
Konteks negara, nilai kasih sayang sesama insan dapat terlaksana terhadap 
nilai-nilai toleransi, penerimaan dan hormat menghormati antara satu sama lain. 
Melalui penghayatan nilai-nilai asas kemasyarakatan itu, maka akan terbinalah 
solidaritas sosial (ulfah jamai’ah) yang padu dan mampu membina interaksi rakyat ke 
arah melakukan kebaikan dan kebajikan serta keramahan dan kemesraan dalam 
pergaulan. Sifat rahmat dan kasih sayang adalah termasuk dalam keutamaan akhlak 
Nabi Muhammad saw, oleh karena itu tingginya nilai dan perasaan kasih sayang yang 
dimiliki Rasulullah saw, maka beliau tidak mau mendoakan kebinasaan kepada 
musuh walaupun musuh melakukan kejahatan terhadapnya seperti yang berlaku 
dalam peristiwa Thaif. 
Individu akan hilang keseimbangan diri apabila nilai kasih sayang tidak wujud 
dalam dirinya. Mereka yang gersang hatinya dari nilai kasih sayang sesama manusia 
biasanya gagal menggunakan akal dan hati yang dikurniakan Allah kepadanya. Kalbu 
kemanusiaannya mungkin terkunci rapat menyebabkan ia mudah melakukan 
penderaan, keganasan, penganiayaan, dan kejahatan ke atas orang lain. Jika dia 
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seorang suami atau ayah yang tandus nilai kasih sayang maka ia akan cenderung 
melakukan penderaan ke atas isteri dan anak-anaknya.
79
  
Sederhananya, hidup akan terasa indah apabila selalu saling memberi kasih 
dan saling menyayangi tanpa memandang perbedaan. makna dari kasih sayang 
tersebut ialah selalu berbuat yang terbaik baik itu hubungan antara kita dengan 
Tuhan, Manusia, alam dan Makhluk hidup lainnya di dunia ini. Kesimpulan, nilai 
kasih sayang adalah kurniaan Tuhan yang wajar disuburkan sepanjang masa dan 
sepanjang zaman. Ia adalah sebahagian daripada unsur penting bagi membina 
masyarakat penyayang dan bermoral.  
e) Toleransi.  
Toleransi secara luas adalah suatu sikap atau perilaku manusia yang tidak 
menyimpang dari aturan, di mana seseorang menghargai atau menghormati setiap 
tindakan yang orang lain lakukan. Toleransi adalah istilah dalam konteks sosial, 
budaya dan agama yang berarti sikap dan perbuatan yang melarang adanya 
diskriminasi terhadap kelompok-kelompok yang berbeda atau tidak dapat diterima 
oleh mayoritas dalam suatu masyarakat.
80
 Contohnya adalah toleransi beragama, di 
mana penganut mayoritas dalam suatu masyarakat menghormati keberadaan agama 
atau kepercayaan lainnya yang berbeda. 
Makna tolerasi bisa dipahami dari kedua unsur yang dikandungnya. Pertama, 
ada suatu hal atau tindakan yang tidak disetujui. Kedua, sikap membiarkan hal atau 
perbuatan yang tidak disetujui itu. Seseorang dikatakan bertolerasi kalau ketika dia 
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berhadapan dengan, misalnya, pendapat, ajaran agama, atau kebiasaan berbeda, dia 
tidak melakukan apa-apa untuk menghilangkan, melarang, atau mengganggunya.  
Apabila dia hanya membiarkan hal atau tindakan yang dia setujui, namanya 
bukan tolerasi. Dan kalau dia memukuli atau melempari dengan batu orang atau harta 
benda orang yang punya atau melakukan sesuatu yang ditentangnya, jelas itu pun 
bukan tolerasi. 
Toleransi atau tolerance, mengandung unsur ketiga: kehendak dari dalam hati 
untuk melakukan tolerasi dan kemampuan mewujudkan kehendak itu. Unsur ketiga 
ini penting karena mencerminkan pandangan dunia, titik pandang, atau sikap hidup 
ideal yang sesuai dengan kemajemukan masyarakat, budaya, agama, ras, ideologi, 
dan lain-lain di muka bumi saat ini. Toleransi adalah suatu sikap atau perilaku 
manusia yang tidak menyimpang dari aturan, di mana seseorang menghargai atau 
menghormati setiap tindakan yang orang lain lakukan. Sikap toleransi sangat perlu 
dikembangkan karena manusai adalah makhluk sosial dan akan menciptakan adanya 
kerukunan hidup.
81
  
Melalui wawancara dengan H. Abd. Rajab bahwa cara memelihara toleransi, 
antara lain: 
a. Ciptakan kenyamanan. 
b. Menolak sikap intoleransi yang dilakukan anak. 
c. Dukung anak anda ketika mereka korban dari sikap intoleransi. 
d. Bantu perkembangan sebuah pengalaman yang sehat dan identitas kelompok. 
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e. Tampilkan barang-barang pajangan yang mengandung unsur perbedaaan 
budaya di rumah anda. 
f. Beri kesempatan pada anak-anak untuk berinteraksi dengan orang-orang yang 
berbeda dengan mereka. 
g. Dorong anak-anak untuk mendatangi sumber-sumber yang ada di lingkungan 
sekitar. 
h. Jujurlah terhadap perbedaan-perbedaan. 
i. Berikan contoh pada orang lain.
82
 
Dengan demikian, tindakan toleransi sangat perlu untuk diajarkan oleh 
pendidik ke peserta didiknya, karena tindakan toleransi adalah salah satu tindakan 
mewujudkan tatanan sosial yang harmonis. 
f) Disiplin  
Disiplin diri berarti melatih diri melakukan segala sesuatu dengan tertib dan 
teratur secara berkesinambungan untuk meraih impian dan tujuan yang ingin dicapai 
dalam hidup. Disiplin diri merupakan suatu siklus kebiasaan yang kita lakukan secara 
berulang-ulang dan terus menerus secara berkesinambungan sehingga menjadi suatu 
hal yang biasa kita lakukan. Disiplin diri dalam melakukan suatu tindakan yang 
dilakukan secara konsisten dan berkesinambungan akan manjadi suatu kebiasaan 
yang mengarah pada tercapainya keunggulan. Keunggulan membuat kita memiliki 
kelebihan yang dapat kita gunakan untuk  meraih tujuan hidup yang menentukan 
masa depan kita. Sebuah proses pendidikan tidak akan berhasil jika tidak ada penerapan disiplin 
kepada para peserta didik. Disiplin adalah kemampuan memanfaatkan waktu untuk melakukan hal-
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hal yang positif guna mencapai sebuah prestasi. Disiplin juga berarti kemampuan berbuat hanya 
yang memberikan manfaat bagi diri, orang lain dan lingkungan. Akan tetapi, pohon kedisiplinan 
peserta didik di madrasah-madrasah kita telah banyak roboh. Hal ini terjadi karena tiadanya teladan 
para pendidik, tenaga kependidikan, kepala madrasah, dan rapuhnya tata tertib madrasah. Lemahnya 
perhatian madrasah kepada penegakan peraturan merupakan sumber kerapuhan tersebut.  
Oleh karena itu, saatnya pengelolah madrasah memprioritaskan tegaknya budaya disiplin di 
kalangan para peserta didik, sehingga perilaku dan prestasi peserta didik semakin membanggakan. 
Merupakan suatu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan.
83
 
g) Kreatif 
Daya cipta atau kreativitas adalah proses mental yang melibatkan pemunculan 
gagasan atau anggitan (concept) baru, atau hubungan baru antara gagasan dan 
anggitan yang sudah ada.
84
 Dari sudut pandang keilmuan, hasil dari pemikiran 
berdayacipta (creative thinking) (kadang disebut pemikiran bercabang) biasanya 
dianggap memiliki keaslian dan kepantasan. Sebagai alternatif, konsepsi sehari-hari 
dari daya cipta adalah tindakan membuat sesuatu yang baru. pasti kata kreatif sudah 
tidak asing ditelinga kita, banyak sekali devinisi kreatif yang dipaparkan oleh tokoh-
tokoh sebelum kita, dan kita sendiripun sering mengucapkan kata ”kreatif” ini secara 
tidak langsung, misalkan saja ketika kita melihat teman kita mampu mendesain 
bajunya dengan segala model yang orang lain tidak pernah menggunakan model itu, 
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pati secara tidak langsung kita mengucapkan hal seperti ini ”kamu kok kreatif banget 
sih”. 
Bukankah kreatif itu merupakan sesuatu ide yang didalamnya terdapat unsur 
inovatifnya, yang mana inovatif itu adalah kemampuan seorang individu untuk 
menciptakan hal hal yang baru.  
h)  Mandiri  
Mandiri berarti mampu menjalani kehidupan dengan kemampuan diri sendiri, 
kemampuan untuk melakukan sesuatu seorang diri tanpa banyak melibatkan bantuan 
orang lain. Setiap kita yang merasa dirinya ingin sukses maka kita memerlukan sikap 
mandiri, karena kemandirian adalah sikap yang mutlak diperlukan sebagai prasyarat 
utama untuk meraih berbagai keberhasilan dalam kehidupan ini. Sebagai suatu sikap 
positif, kita semua perlu memiliki sifat mandiri.
85
  Tidak melulu harus bergantung 
kepada bantuan orang lain yang biasanya ada kompromi di dalamnya (ada tawar-
menawar) yang membuat kita justeru terkadang menjadi kesulitan sendiri dengan 
bantuan pihak lain tersebut. Sebagai makhluk sosial memang dituntut untuk hidup 
saling tolong menolong, dan tidak bisa hidup sendiri tanpa bantuan orang lain, tetapi 
hal tersebut bukanlah alasan bagi manusia untuk tidak hidup dengan kemandirian. 
Oleh karena itu, kemandirian adalah bentuk pemberdayaan diri optimal untuk bisa 
menghasilkan karya-karya yang bermanfaat untuk kehidupan yang lebih baik. 
Lalu mengapa banyak orang yang hidup kurang mandiri? Hidup dengan 
mental pengemis, meminta-minta belas kasihan kepada orang lain atau bahkan lebih 
parah lagi harus menggadaikan kehormatan dirinya untuk mencapai dan mendapatkan 
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sesuatu yang menjadi tujuannya. Semua diraihnya tanpa kehormatan dan tanpa 
kemandirian. Jawabannya adalah sikap mental yang lemah sehingga tidak mampu 
hidup mandiri. Bentuk ketidak-mampuan diri/kekurang mandirian saat ini banyak 
menjangkiti sikap mental masyarakat, seperti, budaya mencontek di kalangan pelajar 
dan mahapeserta didik saat ujian, ketergantungan terhadap sesuatu yang negatif 
(miras, narkoba, free sex) dan lain sebagainya serta kurangnya keterampilan yang 
menyebabkan seseorang tidak bisa menjadi lebih mandiri. Di negeri ini banyak 
pengangguran terdidik yang notabene adalah lulusan starata satu yang seharusnya 
berani mandiri untuk menciptakan lapangan kerja sendiri. Hal ini adalah efek dari 
sikap mental yang lemah sehingga membuat tidak mandiri.  
Oleh karena itu, perlu kembali memprogram ulang mental agar bisa 
mengoptimalkan sikap kemandirian. Layaknya sebuah komputer, agar bisa 
mengerjakan sebuah program komputer tersebut harus mengalami penginstalan ulang, 
maka demikian pun dengan manusia, mental perlu menginstal beberapa „software‟ 
agar individu lebih mandiri.  
Hal-hal yang perlu dilakukan untuk mewujudkan kemandirian, yaitu: 
Pertama, sense of Control; sebuah kesadaran kontrol diri atau sebuah keyakinan 
bahwa setiap orang menentukan dan mengendalikan sendiri kehidupannya, bukan 
pemerintah, kejadian-kejadian atau hal lain yang terjadi di luar kemampuannya. 
Dengan sense of control inilah seseorang berani berdikari untuk memulai sebuah 
usaha penuh kemandirian agar bisa mencukupi kehidupannya. Bagi mereka yang 
memiliki kesadaran kontrol diri tersebut maka biasanya mereka bisa lebih optimis dan 
menaruh harapan dalam kehidupan, adanya rasa optimisme dan harapan memberikan 
seseorang kemandirian. Kedua, keinginan berprestasi dan kendali atas sesuatu 
(penguasaan) kemampuan dan keterampilan. Adalah merupakan pilar agar setiap 
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orang untuk terus belajar, sehingga bisa menambah ilmu pengetahuan yang 
dimilikinya serta mengasah keterampilan yang ada maupun yang terbaru untuk 
pemenuhan kehidupannya. Setiap manusia memerlukan banyak pengetahuan untuk 
berprestasi dan juga diperlukan banyak keterampilan untuk memudahkan interaksi 
sosial diantara sesamanya. Ketika keduanya memiliki, maka akan semakin 
memudahkan untuk hidup dengan penuh kemandirian. Ketiga, Self of Esteem; 
penilaian atas diri sendiri atau mengenai sebuah harga diri adalah landasan seseorang 
untuk memiliki keyakinan.  
i) Demokratis 
Melalui wawancara  H. Abd  Rajab bahwa Perilaku yang demokratis akan 
tegak apabila didukung oleh perilaku warga negara yang demokratis. Demikian pula, 
demokrasi dalam suatu negara hanya akan tumbuh apabila dijaga oleh warga negara 
yang demokratis. Warga negara yang demokratis bukan hanya dapat menikmati 
kebebasan individu, tetapi juga mampu memikul tanggung jawab secara bersama-
sama dengan orang lain untuk membentuk masa depan yang cerah. Warga negara 
perlu menunjukkan perilaku yang demokratis.
86
  
Perilaku yang demokratis merupakan perilaku yang dapat mendukung 
tegaknya prinsip-prinsip demokrasi. Perilaku demokratis warga negara merupakan 
cerminan adanya kepribadian yang demokratis terbentuknya karakter bagi wargna 
negara, termasuk peserta didik.
87
 Perilaku yang demokratis merupakan pencerminan 
dari masyarakat yang memiliki budaya demokrasi. Demokrasi tidak datang dengan 
sendiri atau tumbuh dengan sendirinya di suatu negara. Demokrasi harus diupayakan, 
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dibangun, dipelihara, dan dipertahankan. Oleh karena itu, perlu upaya yang nyata dari 
seluruh warga bangsa maupun penyelenggara negara untuk membangun 
pemerintahan demokrasi maupun budaya demokrasi. Masyarakat yang memiliki 
budaya demokrasi akan sangat mendukung kelangsungan hidup negara demokrasi. 
Negara demokrasi tidak hanya membutuhkan pemerintahan yang demokratis, tetapi 
juga budaya demokrasi di kalangan warga negara. Sekarang, saya sadar akan 
pentingnya budaya demokrasi bagi negara demokrasi. Menjadi tanggung jawab kita 
selaku warga negara untuk meyakini, menanamkan, dan menerapkan budaya 
demokrasi di berbagai lingkungan kehidupan. Budaya demokrasi juga mencerminkan 
kepribadian yang demokratis.  
j) Gemar Membaca 
Menurut  Safri bahwa membaca merupakan gerbang ilmu dan kunci sukses 
dalam dunia akademis anak. Oleh karena itu kebiasaan membaca harus diajarkan 
sejak anak usia dini. Tetapi, untuk mendidik anak agar rajin membaca bukanlah 
pekerjaan yang mudah. Dibutuhkan rangsangan yang tepat agar anak mau terbiasa 
membaca sejak kecil. Para orang tua harus kreatif dan cerdas dalam mengajarkan 
kebiasaan membaca untuk anak. Oleh karena itu, dalam mendidik anak agar gemar 
membaca diperlukan cara dan tips yang tepat sehingga anak mau sedikit-sedikit 
menyukai kebiasaan membaca.
88
  
Menurut peneliti bahwa kebiasaan membaca merupakan kunci keberhasilan 
dunia akademis anak, Akan tetapi, dalam mendidik agar anak memiliki kebiasaan 
membaca membutuhkan ketelatenan. Membudayakan membaca di negara 
berkembang seperti Indonesia membutuhkan perjuangan yang berat. Banyak hal yang 
                                                             
88
H. Abd. Rajab,  Kepala Madrasah Aliyah Al- Ikhlas  Ujung Kabupaten Bone, wawancara  di 
Ujung Kab. Bone  1 Februari 2018.  
197 
 
 
 
menyebabkan tantangan ini semakin bertambah. Membaca merupakan gerbangnya 
ilmu. Oleh karena itu kebiasaan ini harus terlatih sejak anak usia dini. Jangan biarkan 
anak tumbuh dengan jumlah kualitas membaca yang sedikit. Mari jadikan kegiatan 
membaca menjadi kegiatan yang rutin sehingga akan bisa menambah ilmuan dan 
terutama bagi pendidik dan peserta didik 
  Menurut peneliti bahwa salah satu upaya dalam membangun karakter peserta 
didik yaitu hendaknya guru dalam pembelajaran melakukan umpan balik yang 
merupakan salah satu kegiatan inti pembelajaran yang sangat penting untuk 
memotivasi peserta didik yang berkenaan dengan unjuk kerja yang telah ditampilkan 
dan memberikan penguatan tentang pentingya nilai karakter. Dari hasil pengamatan 
baik lewat wawancara peserta didik maupun pengamatan observasi, pada umumnya 
guru sering menyampaikan umpan balik pada peserta didik. Salah satu indicator 
umpan balik yang sering dilakukan oleh peserta didik yaitu ketika guru mengomentari 
jawaban peserta didik seperti kata-kata “bagus” betul.  Ada beberapa pernyataan 
umpan balik yaitu: 
1. Secara sederhana disampaikan kepada pebelajar bahwa mereka salah satu 
benar. Jenis umpan balik ini khusus memproritaskan pembelajaran 
informasi verbal. 
2. Kalau pebelajar memberikan jawaban yang tidak benar, maka dapat 
diberitahukan jawaban yang benar. Jenis umpan balik ini sering digunakan 
pada tujuan-tujuan pembelajaran informasi verbal keterampilan itelektual.  
3. Pebelajar diberi informasi, sehingga mereka dapat menentukan bahwa 
mereka benar atau salah. Jenis umpan balik ini secara khusus 
memprioritaskan belajar keterampilan intelektual. 
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4. Pebelajar boleh diberikan informasi tentang strategi penyelesaian 
kesalahan yang mereka buat, dengan kiat-kiat strategi prioritas yang lebih 
banyak, tanpa dia mengatakan salah atau benar. 
5. Pebelajar boleh ditunjukkan konsekuensi jawabannya. Jenis umpan balik 
ini dapat digunakan untuk pemecahan masalah atau pembelajaran prinsip, 
khusus pembelajaran yang dirancang lewat stimulasi.  
6. Pebelajar boleh diberikan informasi keseluruhan tentang kemajuan yang 
dicapai selama latihan, misalnya dikatakan kepada mereka pola apa yang 
salah mereka buat, atau bagaimana perolehan nilai penguasaan yang 
dicapai.
89
              
Adapun Sikap guru menanggapi sanggahan dari peserta didik selama dalam 
pengamatan tidak terlihat, demikian pula kritikan. Sanggahan dan kritik pada 
umumnya hanya terjadi diantara peserta didik. Meskipun hal ini tidak terjadi pada 
guru pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone, namun dapat danalisis 
bahwa sesungguhnya guru  pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone tetap 
terbuka dalam menerima sanggahan. Salah satu indikator yang dapat dipakai untuk 
menilai hal yang demikian adalah ketika guru memberikan komentar terhadap hasil 
pertanyaan peserta didik, guru tetap menghargai semua saran dan komentar peserta 
didik. Secara diplomatis memberikan keputusan-keputusan tentang pendapat mana 
yang lebih baik, tanpa melecehkan yang lain. Sikap keterbukaan guru memberikan 
dampak pengiring terhadap perilaku peserta didik yang akan bisa menghargai 
pendapat orang lain akan berpengaruh pada pembentukan kepribadian yang otoriter. 
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Sikap ramah guru Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone merupakan 
pencerminan dari prinsip-prinsip akhlakul karimah. Sikap rasa kasih sayang mengacu 
pada perilaku sebagai pendidik dan sebagai pengganti orang tua peserta didik selama 
di madrasah. Dengan demikian, guru sesungguhnya mempunyai dwifungsi di 
madrasah.
90
 
Menurut penulis upaya-upaya tersebut di atas yakni mentransformasikan nilai-
nilai pendidikan Islam dalam pembinaan karakter peserta didik dalam menciptakan 
suasana keagamaan di madrasah. Namun, yang paling menentukan dalam 
merealisasikan upaya tersebut adalah kepala madrasah. Kepala madrasah  Madrasah 
Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone dalam perannya sebagai pemimpin di 
madrasah, berkewajiban mengembangkan suasana madrasah yang ceria, hangat, 
optimis, rujukan teladan, dan inspirasi oleh semua warga madrasah. 
D. Peluan dan Tantangan Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam 
Pembinaan Karakter Pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone 
Hasil observasi dan wawancara dari beberapa guru mengenai peluan dan 
tantangan transformasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam pembinaan karakter pada 
Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone, Oleh karena itu, penelitian ini 
mendeskripsikan kondisi objektif perilaku peserta didik pada  Madrasah Aliyah Al-
Ikhlas Ujung Kabupaten Bone sebagaimana yang terungkap dari hasil observasi dan 
hasil wawancara sebagai berikut. 
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1. Kondisi objektif Perilaku peserta didik berdasarkan hasil observasi  
Hasil observasi penulis terhadap perilaku peserta didik di dalam lingkungan 
Madrasah pada beberapa hal antara lain: kehadiran belajar, perilaku belajar, 
kelengkapan dan kerapian berpakain, perilaku peserta didik dalam berinteraksi 
dengan guru dan antar peserta didik, dan pada waktu jam belajar selesai, penulis 
mengamati perilaku mereka dalam menjalankan ibadah di Masjid. Observasi 
dilakukan pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone. Berdasarkan 
hasil observasi tersebut, diperoleh gambaran bahwa masih ada peserta didik 
Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone yang terlambat datang ke 
madrasah sehingga tidak dapat mengikuti pelajaran jam pertama, atau pada upacara 
hari Senin, demikian juga pada jam terakhir masih ada peserta didik yang bolos atau 
lebih duluan pulang sebelum jam pelajaran selesai.  
Hal perilaku belajar, masih ditemukan beberapa peserta didik yang kurang 
berpartisipasi dalam pembelajaran, hanya sebagai pendengar dan memperhatikan apa 
yang dikerjakan temannya, malah membuat suasana kelas kurang kondusif. Oleh 
karena guru sering menggunakan metode ceramah, maka peserta didik hanya aktif 
mendengar, memperhatikan penjelasan guru, mencatat pun jarang. Perilaku seperti ini 
biasanya terjadi lebih sering pada peserta didik kelas dua dan tiga. Demikian halnya 
pada masalah kelengkapan dan kerapihan berpakain, bahwa pada pergantian jam 
pelajaran kedua atau jam istirahat kelihatan ada peserta didik yang tidak lengkap 
atributnya, sementara bajunya tidak lagi dimasukkan ke dalam celananya. 
Hal perilaku berinteraksi dengan guru dan sesama peserta didik secara umum 
menunjukkan perilaku baik, kecuali pada penyelesaian tugas-tugas yang diberikan 
guru masih terdapat beberapa peserta didik yang tidak mengindahkannya. Hal yang 
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patut mendapat perhatian penulis adalah ketika penulis menemukan ada peserta didik 
yang tidak mengenal nama salah seorang guru yang penulis tunjukkan. Ini 
menunjukkan belum merata interaksi antara semua warga madrasah.  
Hasil observasi tersebut disimpulkan bahwa masih ada peserta didik pada 
Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone berperilaku negatif menyimpang 
dari nila-nilai akhlak dan nilai-nilai karakter seperti; membolos atau tidak berada di 
madrasah pada jam belajar, tidak ikut shalat berjamaah di madrasah, tidak ikut 
upacara hari Senin, dan kurang mematuhi disiplin berpakaian.  
2. Kondisi objektif perilaku peserta didik berdasarkan hasil wawancara  
Perilaku merupakan perwujudan atau aktualisasi dari karakter. Dalam 
kehidupan di  Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone peserta didik 
tampak dalam bentuk perilaku mereka dalam berinteraksi antar peserta didik dan 
dengan guru baik berupa ucapan maupun perbuatan dan pada umumnya peserta didik 
yang memiliki nilai yang tinggi dan masuk sepuluh besar juga rata-rata memiliki 
sikap dan karakter yang baik, untuk mengetahui perilaku peserta didik pada Madrasah 
Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone, penulis memperoleh penjelasan dari 
beberapa guru, dan orangtua peserta didik melalui teknik wawancara. Perilaku peserta 
didik tersebut terungkap dari hasil wawancara sebagai berikut. 
Rudi Hartono menjelaskan bahwa pada dasarnya guru sudah berusaha 
semaksimal mungkin menerapkan materi dan metode yang sesuai dalam proses 
pembelajaran, penjelasan tentang nilai-nilai karakter yang terkandung dalam materi 
diharapkan peserta didik dapat menguasai pelajaran dan mengimplementasikannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi, saya perhatikan masih ada beberapa 
peserta didik yang melakukan pelanggaran tata tertib atau etika madrasah rupanya hal 
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itu terjadi karena merupakan bias dari pengaruh pergaulan di masyarakat yang pada 
dasarnya sulit mereka hindari.
91
 
Herman juga memberikan argumentasinya menanggapi perilaku peserta didik 
pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone, bahwa hal-hal yang masih 
perlu pembinaan secara intensif di madrasah ini adalah masalah perilaku belajar 
dalam kelas di mana mereka kurang konsentrasi pada proses pembelajaran terutama 
pada jam pelajaran terakhir, cara berpakain tidak rapi, interaksi dalam kelas menurun. 
Ada juga peserta didik yang terlambat datang dan cepat pulang dengan melompati 
pagar madrasah. Ada juga peserta didik memakai sepeda motor waktu pulang dari 
madrasah kurang normal.
92
 Idris Rasyid mengungkapan rasa keprihatinannya, bahwa 
ia sering melayani orangtua peserta didik untuk memberikan pemahaman tentang 
perilaku anak mereka terutama dalam hal membolos, tidak masuk madrasah selama 
beberapa hari tanpa berita, bertengkar/berkelahi dengan teman sekelas, dan juga 
masalah ketidakpatuhan dalam menyelesaikan tugas dan kewajibannya di madrasah. 
Pertemuan dengan orangtua mereka merupakan cara terbaik untuk melakukan 
perbaikan-perbaikan perilaku negatif peserta didik di madrasah.
93
 
Penjelasan lainnya diungkapkan oleh Murdani, bahwa masalah pergaulan 
peserta didik di Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone terhadap guru 
dan terhadap sesama mereka secara umum sangat baik, sopan, dan menghargai guru 
dalam hal ini berkarakter. Mereka disiplin jam belajar, disiplin waktu masuk kelas 
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dan waktu pulang dari madrasah. Walaupun demikian, tidak bisa dipungkiri masih 
ada juga dijumpai peserta didik yang tidak fokus belajar bahkan agak mengganggu 
suasana belajar terutama pada jam pelajaran terakhir.
94
 
Sukmawati juga mengungkapkan, bahwa perilaku peserta didik di Madrasah 
Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bonepada dasarnya masih wajar-wajar saja, tidak 
juga meresahkan guru. Hanya saja mereka dianggap menyalahi tata tertib  Madrasah 
misalnya terlambat masuk, membolos, tidak ikut shalat berjama‟ah di masjid. 
Pelanggaran ini cukup mereka diperingati dan dinasihati.
95
  Di Madrasah Aliyah Al-
Ikhlas Ujung Kabupaten Bone, penulis sempat wawancara dengan H. Abd Rajab 
Menurutnya, bahwa masih biasa dijumpai beberapa peserta didik berperilaku kurang 
baik sehingga perlu perhatian terutama dalam hal kehadiran, berpakaian, etika 
pergaulan. Jadi perlu interaksi dan komunikasi dengan guru BK dan orang tua peserta 
didik.
96
 
Penelitian ini juga memposisikan orang tua peserta didik sebagai sumber 
informasi terutama dalam hal perilaku belajar dan kehidupan keberagamaan peserta 
didik ketika mereka telah berkumpul dengan orang tua di rumah terutama murid yang 
tidak tinggal diasrama. Orang tua adalah pendidik pertama dan utama yang banyak 
berhubungan langsung dengan anaknya. Perilaku yang dialami anak di rumah sangat 
mewarnai perilakunya ketika ia berada di madrasah. Oleh karena itu, penulis 
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melakukan wawancara terhadap beberapa orangtua peserta didik yang dianggap 
representatif.  
 Muhammad Huzain mengungkapkan tentang prestasi belajar dan perilaku 
anaknya, bahwa masalah perilaku belajar anak saya cukup baik, demikian juga 
prestasi belajar yang dicapai. Sudah menjadi kebiasaannya anak saya senang belajar. 
Saya senantiasa memberi motivasi dan perhatian betapa pentingnya berkompetisi 
dalam hal prestasi. Masalah kartu penghubung, saya sangat setuju karena pembinaan 
karakter dan perilaku anak adalah tanggung jawab bersama madrasah, orang tua, dan 
masyarakat. 
Demikian halnya salah seorang orangtua peserta didik Madrasah Aliyah Al-
Ikhlas Ujung Kabupaten Bone mengungkapkan, bahwa selaku orangtua selalu 
memerhatikan keadaan anaknya. Tentang perilaku anak saya selama ini di rumah dan 
terhadap teman-temannya baik-baik juga. Masalah perilakunya di madrasah saya 
tidak tahu karena masalah tersebut menjadi pengawasan dan tanggung jawab guru 
atau madrasah. Itulah perlunya ada alat kontrol dari madrasah untuk orangtua supaya 
kedua pihak saling memperoleh informasi tentang perilaku anak. 
Salah seorang orangtua peserta didik mengungkapkan, bahwa masalah 
prestasi belajar dan perilaku keagamaan anak saya di rumah sudah sesuai harapan 
saya. Saya berterima kasih kepada para guru anak saya atas prestasi yang dicapainya. 
Sedangkan kalau masalah tersebut dihubungkan dengan kondisi di madrasah saya 
tidak tahu karena belum pernah ada informasi dari madrasah. Dan kalau pergaulannya 
dalam masyarakat atau terhadap teman-temannya saya juga tidak menjamin atau 
mencelanya karena harus diakui betapa besar pengaruh fenomena pergaulan di luar 
madrasah dan rumah. Dalam hal perlunya saling memberi informasi antara madrasah 
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dan orangtua, maka sebagai orangtua masalah itu adalah ide yang didukung oleh 
orangtua peserta didik. 
Berdasarkan analisis tentang pentingnya hubungan timbal balik antara 
orangtua peserta didik dan pendidik dalam pembinaan karakter pada peserta didik 
Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone yang kemudian diinternalisasi 
dalam diri, menurut penulis peserta didik dapat memiliki kepribadian dan perilaku 
yang baik dalam kehidupan sehari-hari di madrasah, sehingga tidak akan terjadi lagi 
pelanggaran-pelanggaran moral dan akhlak baik pada tataran pelanggaran ringan 
maupun pada tataran pelanggaran berat. Oleh karena itu, pendidikan Islam 
dilaksanakan di madrasah tidak bisa dilihat pada tataran pelanggaran ringan atau 
berat, tetapi dilaksanakan dalam kerangka kewajiban setiap orang membentuk dirinya 
menjadi manusia yang berkarakter, menjadi seorang muslim yang patuh mengikuti 
akhlak Rasulullah saw. Dalam kerangka itulah, penulis memandang perlu ada upaya 
konkrit yang dilakukan oleh penyelenggara pendidikan di madrasah bekerjasama 
dengan orang tua peserta didik dalam upaya menginternalisasi nilai-nilai karakter 
peserta didik khususnya di Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone. 
Adapun Kekuatan, Kelemahan, Peluan, dan Tantangan Madrasah Aliyah Al-
Ikhlas Ujung Kabupaten Bone dalam mentransformasikan nilai-nilai pendidikan 
Islam dalam pembinaan Karakter yaitu;  
Pertama, Kekuatan yaitu Adanya keinginan dan tekad yang kuat dari 
stakeholders Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone untuk memajukan 
madrasah tersebut. Meliputi;  
a. Keinginan yang kuat untuk membina program pendidikan yang relevan 
dengan tuntutan kebutuhan masyarakat di kabupaten Bone. 
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b. Komitmen yang kuat para guru di Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung 
Kabupaten Bone untuk mengembangkan Pendidikan, dan Pengabdian 
kepada masyarakat. 
c. Adanya kerjasama dengan berbagai pihak untuk pengembangan dan 
peningkatan mutu pendidikan antara Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung 
Kabupaten Bone dengan madrasah lain, maupun dengan lembaga 
pendidikan yang terkait dengan peningkatan SDM di kabupaten Bone. 
d. Tersedianya tenaga guru yang berstrata satu (sarjana), S2 (Magister). 
e. Jumlah peminat calon peserta didik yang mendaftar dari tahun ke tahun 
yang cenderung  meningkat. 
f. Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone relevan dengan 
tuntutan masyarakat. 
g. Biaya pendidikan gratis dan biaya lainnya yang terjangkau. 
h. Lokasi dan situasi madrasah yang didesain sebagai madrasah asri.97 
  Kedua, kelemahan dalam mentransformasikan nilai-nilai pendidikan Islam 
pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone dalam pembentukan nilai-
nilai karakter yang meliputi; 
a. Masih terbatasnya tenaga kependidikan yang mempunyai spesifikasi 
bidang keilmuan tertentu untuk menangani program pendidikan yang 
dikembangkan di Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone. 
b. Terbatasnya sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki Madrasah 
Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone, terutama yang terkait dengan 
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bidang Information Technology (IT) dan Kepustakaan. 
c. Meskipun kualifikasi pendidikan guru mencukupi, tetapi yang 
mempunyai kemampuan komprehensif dalam bidang keilmuan umum dan 
agama Islam secara praktis, untuk menunjang program pembinaan karakter 
belum memadai. 
d. Masih rendahnya objektivitas dan penghargaan terhadap guru yang 
berprestasi dari pemerintah daerah 
e. Rendahnya kreativitas guru dalam bidang penelitian, dan karya ilmiah 
lainnya. 
f. Rendahnya komunikasi dan hubungan antara madrasah dengan lembaga-
lembaga yang produktif baik dalam bidang pendanaan maupun 
pembinaan tenaga kependidikan. 
g. Rendahnya partisipasi guru untuk bersama-sama memajukan Madrasah 
Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone. 
h. Masih rendahnya mutu layanan dalam bidang administrasi. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A.    Kesimpulan 
1.     Transformasi nilai-nilai pendidikan Islam pada Madrasah Aliyah Al-
Ikhlas Ujung Kabupaten Bone dalam penelitian ini meliputi 3 tahapan 1) 
pendahuluan, 2) penyajian inti, 3) penutup. Indikator kegiatan 
pendahuluan pembelajaran meliputi pengucapan salam, penyampaian 
appersepsi, penyampaian TKP, penarikan perhatian, Dalam penggunaan 
media pembelajaran para guru pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung 
Kabupaten Bone, dibantu oleh fasilitas lengkap misalnya penggunaan 
LCD, sehingga metode lebih bervariatif, indikatornya dapat dilihat pada 
penggunaan metode normatif, misalnya ceramah, tidak lagi dominan. 
Konsep strategi pembelajaran di pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung 
Kabupaten Bone juga ditopang oleh status  madrasah ini dengan 
kualitas di atas rata-rata madrasah yang ada di kabupaten Bone bahkan 
di Sulawesi Selatan, baik guru, manajemen organisasi sekolah maupun 
siswa wajib memiliki standar khusus untuk dapat terdaftar di sekolah 
ini. Nilai yang ditanamkan  pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung 
Kabupaten Bone  yaitu jujur, bertanggung jawab, cinta tanah air, peduli 
sosial, cinta damai, toleransi, disiplin, dan kreatif, kesemuanya ini 
sangat dianjurkan dalam ajaran Islam dan merupakan bagian dari orang-
orang yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt 
2.    Bentuk upaya guru dalam pengembangan nilai-nilai karakter Madrasah 
Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone yaitu melalui pengawasan 
terpadu bagi semua komponen sekolah terhadap perilaku peserta didik, 
pemberian  motivasi melalui nasihat dan kisah-kisah orang sukses, 
menerapkan strategi pembelajaran dengan Model Pembelajaran Aktif 
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untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran yang merupakan tindak 
lanjut hasil kesepakatan rapat para guru di lingkungan Madrasah Aliyah 
Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone, siswa yang memiliki prestasi yang 
tinggi juga memiliki sikap karakter yang baik. Selain itu peningkatan 
kreativitas dan profesionalisme guru, pengamalan ajaran agama yang 
benar serta melakukan kegiatan evaluasi pembelajaran sangat penting. 
Guru yang kreatif akan lebih mampu mengelola kelasnya, sehingga 
proses belajar para siswa berada pada tingkat optimal dan tujuan materi 
pembelajaran tercapai, yang dimulai dengan lingkungan belajar yang 
kondusif dan efektif, maka guru harus melengkapi dan meningkatkan 
kompetensinya.    
3.    Peluan dan tantangan transformasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
pembinaan karakter pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone 
yaitu Adanya keinginan dan tekad yang kuat dari stakeholders 
Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone untuk memajukan 
madrasah tersebut. Meliputi; Keinginan yang kuat untuk membina 
program pendidikan yang relevan dengan tuntutan kebutuhan masyarakat 
di kabupaten Bone pada khususnya dan Indonesia pada umumnya, dan 
Komitmen yang kuat para guru di Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung 
Kabupaten Bone untuk mengembangkan Pendidikan, dan 
Pengabdian kepada masyarakat. Sedangkan kelemahan dalam 
mentransformasikan nilai-nilai pendidikan Islam pada Madrasah 
Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone dalam pembentukan nilai-nilai 
karakter yang meliputi; Masih terbatasnya tenaga kependidikan yang 
mempunyai spesifikasi bidang keilmuan tertentu untuk menangani 
program pendidikan yang dikembangkan di Madrasah Aliyah Al-Ikhlas 
Ujung Kabupaten Bone dan kualifikasi pendidikan guru mencukupi, 
tetapi yang mempunyai kemampuan komprehensif dalam bidang 
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keilmuan umum dan agama Islam secara praktis, untuk menunjang 
program pembinaan karakter belum mencukupi dan memadai. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Diharapkan guru pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone 
selalu mentransformasikan nilai-nilai pendidikan pada pembentukan 
karakter di semua unsur sehingga dapat terlaksana dengan baik. 
Diharapkan guru mempunyai karakter yang sesuai dengan Undang-
Undang sehingga dapat terwujudnya karakter yang baik. Guru menjadi 
salah satu figur teladan jadi harus selalu berbuat baik dalam 
merealisasikan atau menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta 
didik. 
2. Diharapkan kepada peserta didik pada Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung 
Kabupaten Bone untuk lebih taat dan patuh terhadap aturan yang berlaku 
di sekolah. Sehingga nantinya dapat mendukung pelaksanaan pendidikan 
karakter. Oleh karena itu, sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat 
bagi manusia lainnya. Membiasakan budaya 5 S. (salam, sapa, sopan, 
santun, dan senyum) serta mengimplementasikan nilai-nilai budaya 
religius, jujur, disiplin, peduli lingkungan, dan peduli sosial yang ada di 
lingkungan sekolah, masyarakat lingkungan keluarga, terutama dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3. Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Kabupaten Bone diharapkan memberi 
kontribusi bagi pendidik dalam mengajarkan materi pendidikan Islam 
yang senantiasa memberikan penekanan pada pentingnya nilai-nilai 
karakter kepada siswa/peserta didik khususnya pemahaman nilai agama 
yang kondisional, damai dan  bersahabat, sehingga dapat mewujudkan 
Islam sebagai ajaran damai-rahmatan lil alamin. 
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